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 --------------------------------PRAKATA PENERBIT



-------------------------------elama ini banyak karya sastra fiksi (puisi, cerpen, novel) yang dipublikasikan, baik melalui koran, majalah, radio, maupun buku. Tentu semuanya telah sampai kepada masyarakat dan diapresiasi secara luas. Namun, penikmatan masyarakat tersebut kebanyakan hanya sebatas “membaca” secara pasif, tanpa memberikan masukan, seperti komentar maupun kritik secara tertulis mengenai karya-karya yang telah diapresiasi tadi melalui media-massa. Padahal, umpan balik seperti itu sesungguhnya perlu bagi penulisnya,  juga sastrawan, termasuk para apresiator sastra, baik sebagai referensi dalam mencipta maupun di dalam mengapresiasi karya-karya sastra yang lain. Buku “Membaca Sastra, Membaca Kehidupan” yang ditulis Tirto Suwondo ini mencoba menjawab kegelisahan tersebut. Sesuai kapasitasnya sebagai pengamat maupun penikmat karya karya sastra sastra yang cukup cukup berpengala berpengalaman, man, ia telah telah memmembuat sejumlah catatan mengenai penikmatan, penghayatan, serta pemahamannya secara kritis dan jernih mengenai karyakarya para sastrawan Indonesia. Seperti karya Umar Kayam, Danarto, Budi Darma, A.A. Navis, Mohammad Dipo-negoro, dan lain-lain. Harapan penerbit, semoga buku ini dapat membantu khalayak pecinta sastra di dalam mencari, menemukan, menghayati, dan memahami nilai-nilai yang termuat dalam karya para sas-trawan kita hari ini dan di masa depan. Selamat membaca.
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 --------------------------------------PRAKATA PENULIS



--------------------------------------ata para para cerdi cerdik-pan k-pandai, dai, pada hakikatnya, hakikatnya, sastra sastra -yang lebih berurusan dengan masalah keindahan (dan kebaikan atau kebenaran)--merupakan “pertun jukan dalam kata-kata”. Dengan pertun-jukan ini, sastra memiliki kekuatan menghibur. Dengan adanya kata-kata yang menjadi komponen pen-tingnya, sastra  juga memiliki potensi mengajar. Pengajaran tidak mungkin berlangsung tanpa kata-kata meskipun pendidikan lebih efektif efektif disampai disampaikan kan melalui melalui tindakan. tindakan. Selain Selain itu, sastra pada hakikatnya juga merupakan “dunia dalam kata-kata”. Cerita yang bagus, pengalaman yang menggetarkan nurani, rintihan rintihan jiwa yang yang menimbulka menimbulkan n rasa belas, belas, semua terungterungkap dalam kata-kata. Kekuatan bahasa-lah yang menjadikan sastra sebagai “dunia dalam kata”. Dalam kaitan dengan itu, sastra juga merupakan seni (ber)bahasa. Sebagai seni, sastra menempatkan bahasa sebagai alat dan sekaligus bahan. Sebagai alat, bahasa ber-fungsi menyampaikan gagasan, sedangkan sebagai bahan, bahasa berfungsi menghibur. Itulah sebabnya, berbicara tentang hakikat sastra, secara tak langsung sebenarnya telah menyinggung masalah fungsi sastra. Fungsi yang dimak-sud
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 adalah menghibur dan mengajar. Kata Horace, fungsi sastra adalah menyenangkan dan berguna (dulce et utile). Mengingat betapa penting hakikat dan fungsi sastra, betapa penting pula kita (manusia) membaca karya sastra. Sebab, dengan membaca sastra, berarti kita membaca sekaligus memahami kehidupan. Dengan memahami kehidupan, kita akan dapat memilih atau mengambil sikap (baik/buruk) dalam menghadapi kehidupan itu. Karena sastra mengandung sesuatu yang bermakna, kita perlu menghargai sastra. Untuk itu, marilah, mulai saat ini, kita berusaha membaca sastra, meng-apresiasi sastra. Sebab, dari sastra, kita akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Membaca dan sekaligus mengapresiasi sastra itu berlang-sung sebagai sebuah proses atau kegiatan yang mencakupi: memahami, menikmati, dan menghayati. Tiga kegiatan tersebut berlangsung serempak dan tanpa ada pemisahan yang tegas. Hanya saja, kalau kita harus mengambil langkah, tiga hal tersebut merupakan suatu proses berkelanjutan. Memahami, sebagai sebuah proses awal, berarti memahami bahasa karya sastra. Sebab, pertamatama, bahasa-lah yang kita hadapi. Penguasaan atas bahasa teks sastra merupakan modal utama untuk memasuki lebih  jauh dunia dalam kata-kata. Tanpa penguasaan bahasa, tidak tidak mung mungkin kin kita kita meng mengapr apresi esiasi asi sastra sastra.. Pemah Pemahama aman n struktur puisi (irama, bunyi, gaya, kosakata, kalimat, dll.), misalnya, atau struktur prosa (tokoh, alur, latar, gaya, dll.),  juga hanya dapat dilakukan melalui melalui bahasa. Menikmati merupakan proses lanjut dari memahami. Artinya, setelah memahami struktur lewat bahasa (teks sastra), konsep-konsep abstrak yang ada di dalam teks itu lebih dikonkretkan. Karena itu, penikmatan puisi, misalnya, viii



 menyang-kut timbulnya rasa senang atau sedih. Katakanlah, kita merasa senang setelah “mendengarkan” bunyibunyi atau irama dalam teks karena bunyi atau irama itu membawa gambaran angan yang jelas dan hidup. Untuk prosa, misalnya, kita mungkin akan merasa senang setelah membayangkan jalinan peristiwa (alur) cerita yang penuh ketegangan. Kita juga akan merasa senang setelah membayangkan pertemuan dua tokoh yang terlibat dalam percintaan atau berseteru memperebutkan sesuatu yang bermakna dalam hidup. Sebagai proses lanjut, menghayati berkaitan dengan penemuan nilai-nilai hidup yang berguna untuk memperluas wawasan atau menajamkan pikiran. Pada tahap penghayatan itulah yang menjadikan sebuah karya sastra dinyatakan bermanfaat atau tidak. Yang diharapkan diperoleh dari pengha-yatan itu bisa saja berupa informasi kese jarahan, keilmuan, atau pesan dan ajaran (moral, sosial, religius, dll.). Dapat dikatakan bahwa proses apresiasi yang berlangsung seperti di atas mencakupi berbagai aspek yang dikenal luas dalam dunia pendidikan dan atau pengajaran. Barangkali, proses pemahaman setara dengan aspek kogpenikmata atan n setara setara deng dengan an aspek aspek afektif , dan penghanitif , penikm yatan setara dengan aspek  psikomotorik. Dan tulisan-tulisan (yang berupa esai, kritik, dan apresiasi sastra) yang terkumpul di dalam buku ini agaknya dapat dipandang sebagai langkah awal dalam proses pema-haman, penikmatan, dan penghayatan kehidupan. Tirto Suwondo
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 1 -------------------------------------



Pendekatan Multidimensional Sebuah Alternatif Kritik Sastra Indonesia Sebuah Pendahuluan --------------------------------------



Membaca karya sastra sama artinya dengan memahami kehidupan kehidupan (manusia (manusia)) karena hubungan hubungan sastra sastra dengan kehidupan kehidupan sangatlah erat. Sebab, di dalam karya sastra sering tercermin aneka ragam kehidupan baik menyangkut hubungan manusia dengan sesama, manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan lingkungan lingkungannya, nya, atau atau manus manusia ia dengan dengan Tuhan-nya. Tuhan-nya. Bertola Bertolak k dari asumsi asumsi ini jelas bahwa bahwa --tanpa --tanpa mengesampin mengesampingkan gkan hakikat hakikat karya karya sastra sastra sebagai sebagai karya karya seni-seni-- karya sastra sastra seolah seolah dituntut dituntut memmemberikan ‘nilai’ yang pada gilirannya ‘nilai’ tersebut dipergunakan manusi man usiaa seba sebagai gai lan landas dasan an hidu hidupny pnya. a. Selai Selain n itu, itu, pers persoal oalan an demikian juga menimbulkan asumsi lain bahwa karya sastra yang baik atau berguna adalah karya sastra yang bernilai. Kendati demikian, untuk menentukan apakah karya sastra bernilai atau tidak (bagi manusia), tentu saja harus ditentukan siapakah (manusia) yang memberikan atau mencari nilai tersebut. Bila seorang manusia mampu memberi atau mencari nilai dalam suatu karya sastra, barulah karya sastra itu dapat dikatakan bernilai, paling tidak bernilai bagi dirinya sendiri. Tetapi, sebaliknya, bila manusia tidak mampu mencerap isi atau nilai suatu karya sastra, berarti karya sastra itu tidaklah bernilai walaupun di lain pihak barangkali karya itu amat ‘bernilai’ bagi manusia lain. Sampai pada persoalan nilai (makna) sekaligus kemamMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 puan menilai karya sastra inilah, kita sampai pada persoalan yang rumit sekaligus kompleks. Sebab, di dalam menilai karya sastra kita (manusia) dituntut memiliki kemam-puan tertentu dan dengan cara-cara tertentu. Kalau ternyata melalui cara tertentu kita belum juga mampu mengungkap nilai yang dimaksudkan, diharapkan kita dapat menggunakan cara tertentu lain untuk memperoleh nilai tertentu pula. Dari satu cara tertentu ke cara tertentu lain untuk menangkap nilai atau makna karya sastra itulah yang barangkali mendasari dasari muncul muncul dan berkembang berkembangnya nya kritik kritik sastra sastra pada umumnya umumnya dan kritik sastra Indonesia pada khususnya. Barang-kali pula, cara-cara tertentu itu yang mendasari timbulnya tradisi kritik sastra sejak zaman Yunani (yang dipelopori oleh Xenophanes dan Heraclitus) sampai zaman modern sekarang ini. Dan menurut sejarahnya, empat pendekatan (kritik) sastra telah dijabarkan secara populer oleh Abrams dalam bukunya The Mirror and The Lamp: Romantic Theory and The Critical Tradition (1953, 1981), yaitu yang dikenal dengan sebutan (1) kritik mimetik, (2) kritik ekspresif, (3) kritik objektif, dan (4) kritik pragmatik. Kritik model pertama bertitik tolak pada sastra sebagai tiruan kenyataan, yang kedua bertitik tolak pada hubungan sastra dengan proses kreatif pengarangnya pengarangnya,, yang ketiga ketiga bertitik bertitik tolak pada pada karya sastra sastra sebagai objek yang otonom, dan yang terakhir bertitik tolak pada pembaca selaku pemberi makna karya sastra. Model-model kritik Barat itulah yang serta-merta mengalir ke Indonesia pada sekitar awal abad ke-20. Namun, bagaimana dengan keadaan kritik sastra di Indonesia? Kritik sastra Indonesia yang usianya relatif muda, ternyata belum mendapat tempat yang layak sebagai bentuk kritik sastra yang utuh. Kritik sastra di Indonesia masih mengalami cobaan dan guncanganguncangan hebat. Namun, guncangan semacam ini sudah selayaknya terjadi sebab model kritik yang berkembang di Indonesia Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 bukanlah hasil penemuan sendiri tetapi merupakan hasil transferisasi dari Barat. Dengan begitu wajar bila kritik sastra Indonesia hampir tak pernah mapan karena karya sastra Indonesia sebagai objeknya memiliki ciri-ciri dan hakikat tersendiri yang berbeda dengan karya sastra Barat. Sejarah mencatat telah banyak bermunculan jenis teori sastra dan teori kritik sastra di Indonesia. Ini tak lepas dari peran tokoh-tokoh kita seperti Umar Junus yang menuangkan gagasannya dalam buku  Mitos dan Komunikasi, Dari Peristiwa ke Imajinasi, dan Resepsi Sastra; atau A Teeuw dalam buku  Membaca dan Menilai Sastra, Sastra dan Ilmu Sastra, atau dalam tulisantulisan lepas sebagai bahan ceramah; dan buku Pengantar Ilmu Sastra karangan Luxemburg hasil pengindonesiaan Dick Hartoko. Sedangkan bidang kritik sastra, di Indonesia dipelopori oleh H.B.  Jassin dan murid-muridnya dan juga oleh A. Teeuw seperti terlih terlihat at dalam dalam buku buku Kesusastraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esai (I—IV) dan Tergantung pada Kata. Walaupun teori dan kritik tersebut banyak bermunculan di Indonesia, semua itu tak lain berasal dari negeri Barat; atau setidaknya mempunyai kecenderungan pada teori dan kritik Barat. Karena kita menyadari hakikat sastra Indonesia belum tentu sejajar dengan karya sastra Barat, hal inilah yang sering menimbulkan ketidakpuasan bagi banyak pihak di Indonesia. Dan ini pula yang membuat kita seolah ingin menolak model kritik sastra dari Barat. Contoh kongkret misalnya model kritik sastra aliran Rawamangun yang dipelopori oleh Arief Budiman dan Guna-wan Mohammad. Aliran kritik ini mendasarkan diri pada psikilogi gestalt. Tetapi, usaha penolakan teori kritik Barat seperti yang dilakukan oleh kelompok Rawamangun ini ternyata hanya mampu menampakkan muka sesaat dan lalu musnah. Model kritik ini pun sejauh ini belum ada yang mencoba mengaplikasikannya Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 pada karya sastra Indonesia. Indonesia. Mungkin Mungkin fenomena fenomena dan problem problemaa seperti seperti ini yang yang menimbulkan pro dan kontra. Di satu pihak ada kelompok yang menolak model Barat diterapkan di Indonesia mengingat esensi dan hakikat sastra Indonesia berbeda dengan sastra asing. Tetapi, di pihak lain ada kelompok yang tetap menerima dan bahkan kelompok ini berkata bahwa kalau ingin maju kita harus berkiblat ke Barat. Barangkali persoalan inilah yang menim-bulkan pemikiran budayawan Umar Kayam bahwa di Indonesia harus secepatnya dicari model teori kritik sastra yang ‘mengindonesia’. Atau, Atau, secara secara eksplisi eksplisit, t, Faruk berkata berkata bahwa bahwa peneli penelitian tian poetika poetika Indonesia harus terlepas dari teori sastra Barat (Kedaulatan Rakyat, 19 Juli 1987). Kelompok inilah yang kurang setuju bila model Barat diterapkan pada sastra Indonesia tanpa lebih dulu dicari bagaimana sesungguhnya identitas sastra Indonesia. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan pandangan Sutan Takdir Alisjahbana (STA). Menurutnya, bagaimanapun juga, Indonesia harus tetap berkiblat ke Barat sebab kalau tidak Indonesia akan jauh ketinggalan zaman, termasuk dalam hal teori dan kritik sastra. Pandangan STA memang juga sulit untuk ditolak. Bahkan sudah menjadi kenyataan bahwa model-model kritik sastra Indonesia tak lain adalah model kritik sastra yang diusung dari Barat. Kalau demikian keadaannya, tentu saja kita akan setuju bila kita tetap menerima model teori dan kritik sastra Barat untuk diterapkan di Indonesia, sejauh kita dapat menyeleksi dan berusaha menyesuaikan esensi dan hakikat sastra Indonesia. Persoalan ini akan lebih luwes sebab sebab ada kemungkinan yang lebih leluasa, tidak terpaku pada satu model saja, dan selalu dinamis sesuai dengan persepsi kita tentang sastra Indonesia. Dalam sebuah diskusi kecil Faruk mengemukakan bahwa dalam studi sastra, atau tepatnya untuk menangkap makna karya sastra, hendaknya dipergunakan teori/pendekatan multidimensiMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 onal. Mungkin di benak kita pernah terlintas pemikiran semacam itu, bahwa bahwa untuk mengedepankan nilai atau atau makna karya sastra sastra secara tuntas kita tidak hanya mempergunakan satu model saja seperti misalnya sosiologi, psikologi, atau mimetik, ekspresif, dan seterusnya, tetapi kita seyogianya mengga-bungkan semua itu untuk mendekati sebuah karya sastra. Dengan cara ini barangkali akan diperoleh bentuk baru sesuai dengan kodrat sekaligus hakikat karya sastra Indonesia.  Jadi, pandangan ini lebih menekankan pada kontak dialektik antara karya sastra (baik struktur luar maupun struktur dalam) dengan persepsi peneliti (pembaca sebagai pemberi makna karya sastra) yang secara dinamis bergerak dari satu kasus ke kasus lain sesuai dengan perspektifnya terhadap karya yang dihadapi. Atau dengan kata lain, penentuan dimensi yang dianggap bermakna bergantung pada bagaimana hasil proses dialektis karya sastra dengan bermacam pengalaman kita (pembaca) yang secara berangsur-angsur mengisi kesadaran atau perspektif kita. Sebagai contoh, misalnya, dalam menyoroti kasus yang ada di dalam teks, yang mungkin berjajar-jajar, bila tidak dapat ditangkap dengan model yang satu hendaknya dipergunakan model lain dalam konteks yang sama. Begitulah seterusnya, sampai pada titik kesimpulan yang detail. Mungkin kita setuju bila untuk memperoleh model (teori kritik) baru ala Indonesia kita mempergunakan cara graunded, seperti yang pernah disebut-sebut oleh Faruk pula. Yakni dengan mendata kasus per kasus dalam objek sastra Indonesia, tanpa meninggalkan model Barat, yang pada akhirnya barangkali akan diperoleh sebuah keunikan baru yang selama ini masih terpendam. Dan dalam kaitan dengan hal di atas, semua tulisan (artikel) dalam buku ini tidak secara eksplisit berpegang pada model teori atau pendekatan tertentu walaupun, disadari atau tidak, sesungguhnya konsep-konsep yang dijadikan dasar penuMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 lisan –harus diakui—bukan diakui—bukan berasal dari dari konteks ilmu sastra Indonesia. Oleh karenanya, tulisan-tulisan yang dapat dibaca pada buku ini ini tak lebih lebih dari sekadar sekadar tanggapan tanggapan impres impresif if atau ulasan ulasan selintas tentang (beberapa) karya sastra Indonesia. ***



Catatan: Versi awalnya tulisan ini dimuat di Kedaulatan Rakyat, 23 Agustus 1987.



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 2 -----------------------------------



Sri Suma Sumarah rah dan Bawuk Bawuk Umar Kayam: Tipe Sikap Wanita Jawa -----------------------------------



Sri Sumarah dan Bawuk. Ini adalah buku Umar Kayam terbitan Pustaka Jaya (1975) yang berisi dua cerita, yaitu “Sri Sumarah” marah” dan “Bawu “Bawuk”. k”. Sebagi Sebagian an orang orang menyebut menyebut dua dua cerita itu masing-masing sebagai cerpen, tetapi sebagian lain menye-butnya sebagai cerpen panjang atau novelet. Pendek atau panjangnya dua cerita itu tidaklah penting karena yang terpen-ting adalah bahwa secara menyeluruh keduanya masih berpijak pada konvensi yang  jelas, realistis, dan kita sebagai pembaca tak terlalu sulit memahaminya. Secara dominan tokoh-tokohnya dibeberkan secara analitik dan perwatakan terkesan kuat karena dibangun bersama dengan suasana dan latar yang kuat pula. Ada kesan bahwa cerita didominasi oleh pembalikan alur (backtracking) dan cakapan batin (monoloque interireur ) sehingga muncul pula kesan adanya penguluran alur. Tetapi, hal itu tidaklah mengurangi kuatnya teknik pembeberan watak, bahkan  justru karena itu cerita tersebut tepat untuk digolongkan ke dalam  jenis cerpen yang panjang (long short story). Dalam cerita tersebut Umar Kayam menghadirkan tokoh sebagai penanda judul cerita, yaitu Sri Sumarah dalam Sri Sumarah dan Bawuk dalam Bawuk. Hakikatnya tokoh ini ialah tokoh utama yang menunjukkan kehadirannya dari kelompok etnis Jawa. Hal itu diperkuat oleh adanya nama-nama khas Jawa seperti Tun, Ginuk, Pak Carik, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Tukimin, Suryo, dan lainnya. Sistem pemberian nama dalam masyarakat Jawa memang sering sering dikaitk dikaitkan an dengan dengan tujuan tujuan tertentu sehingga sehingga kelak yang diberi nama berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan. Sri Sumarah, misalnya, diharapkan kelak ia senantiasa sumarah, pasrah, dan sabar sesuai dengan arti dan makna istilah sumarah dalam masyarakat Jawa yaitu sebagai “salah satu jalan untuk mencapai kesempurnaan hidup”. Selain menunjukkan sikap dan perilaku, nama seseorang juga dapat digunakan untuk membedakan sesuatu dengan lainnya, misalnya mengenai jenis kelamin, suku, status, dan atau kedudukannya dalam masya-rakat. Tokoh Sri Sri Sumarah Sumarah sesungguh sesungguhnya nya memiliki memiliki bentuk bentuk watak watak yang datar statik karena cara dan sikapnya menunjukkan sifat sumarah, pasrah, dan menyerah terhadap apa saja yang menimpa dirinya. Sikap demikian inilah yang secara turun-menurun telah menjadi menjadi sesuatu sesuatu yang diakui diakui kebenaranny kebenarannyaa dalam dalam masyarakat masyarakat  Jawa. Meskipun Sri Sumarah banyak banyak meng-alami kepahitan hidup karena harus menanggung hidupnya sendirian dengan kerja keras menjadi tukang pijit dan tukang jahit, ia tetaplah bersikap statis sehing sehingga ga bagai bagaiman manapu apun n juga juga ia tidak tidak dapat dapat mengub mengubah ah cara cara hidupnya yang selalu sumarah. Ia selalu menolak tatkala mendapat tawaran untuk kawin lagi juga karena ia 'mengerti' dan 'sadar' akan sikap sumarahnya. Sikap statis ini juga dimiliki oleh tokoh Bawuk dalam Bawuk. Tidak demikian demikian sesungguhn sesungguhnya ya apa yang dikhayalka dikhayalkan n oleh ibunya (Nyonya Suryo) tentang surat-surat Bawuk yang menun jukkan kelincahannya. Bawuk berwatak periang (seperti khayalan Nyonya Suryo), pemurah, dan lincah bagai burung kepodang, tetapi di balik sikap itu sesungguhnya tersirat arti yang dalam tentang hubungan antarmanusia. Ia memiliki sifat yang lain dari sifat waktu kecilnya. Setelah diperistri Hasan, si tokoh ekstrim CGMI, Bawuk memiliki sifat yang senantiasa dipegang teguh. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Bawuk memilih menunggu dan menunggu suaminya (walau bagai menunggu godot) padahal tidak jelas suaminya itu berada di mana. Sikap dan pilihan inilah yang mengakibatkan ia berwatak datar statik. Dan pilihan ini barangkali merupakan salah satu usaha mempertahankan eksistensinya secara pribadi karena ia merasa bahwa menunggu Hassan adalah menunggu seorang suami, bukan menunggu Hassan sebagai tokoh komunis. Itulah barangkali tipologi Jawa yang dieksplisitkan Umar Kayam dalam tokoh-tokoh ceritanya. Maksud lainnya ialah bahwa watak demikian barangkali yang sesuai dengan orang Jawa, khususnya wanita, dalam gelimang eksistensi hidupnya.  Jika dilihat dari pola alurnya, dua cerita Umar Kayam dalam buku ini memang sesuai dengan hakikatnya sebagai jenis cerpen. Walaupun Walaupun terjadi penguluran alur, dari awal sampai akhir bentuk watak tokohnya selalu datar dan statis. Barangkali, ini merupakan persepsi Umar Kayam dengan maksud untuk menun jukkan gejala dan sikap hidup budaya Jawa. Oleh karena itu, sejalan dengan apa yang dikatakan de Jong (1976), sikap sumarah dalam hal narima 'menerima apa saja' ialah sikap yang semata bukan untuk menyelamatkan seseorang dari bahaya, melainkan sebagai perisai terhadap penderitaan yang disebab-kan adanya malapetaka. Selain penampilan tokoh dengan segala kestatisannya tersebut, tersebut, sesungguh sesungguhnya nya tipologi tipologi Jawa ala Sri Sumarah dan Bawuk  juga berkaitan dengan persepsi orang Jawa terhadap karakter wayang. Karakter wayang ini oleh orang Jawa telah diyakini pula sebagai simbol watak manusia. Marbangun Hardjowirogo (1983) pernah mengatakan bahwa wayang meru-pakan identitas utama manusia Jawa. Manusia gemar beriden-tifikasi dengan tokoh wayang tertentu dan bercermin padanya dalam melakukan tindakannya. Oleh karena itu, Sri Sumarah diibaratkan sebagai Sembadra karena ia pandai memikat Mas Marto, suaminya, atau Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 sang Arjunanya. Begitu pula karakter baik dikategorikan sebagai keturunan Pandawa dan sebaliknya yang dengki-srei digolongkan sebagai Kurawa. Itulah tipologi Jawa terhadap karakter wayang. Sikap sumarah sesungguhnya merupakan cermin bagi wanita Jawa. Sebab, sumarah dalam artian ini justru terjadi karena manusia sebagai makhluk Tuhan. Meskipun arti sumarah sering dibayangkan sebagai salah satu bidang ilmu kebatinan, tetapi kebatinan dalam hal ini juga mengandung arti justru karena Tuhan. Dan karena istilah sumarah merupakan istilah yang hidup dan bahkan berkembang dalam masyarakat Jawa, layaklah bila istilah tersebut menjadi salah satu elemen ilmu kebatinan yang diyakini kebenarannya oleh manusia (orang) Jawa. Salah satu aliran kebatinan murni yang berkembang dalam masyarakat Jawa ialah Pangestu. Pangestu merupakan sikap hidup manusia Jawa yang erat berkaitan baik dengan dunia material maupun spiritual. De Jong (1976) membedakan paham Pangestu menjadi tiga kunci pokok, yaitu distansi, konsentrasi, dan respresentasi. Ketiga kunci itu dapat menjelmakan makna yang berarti sesuai dengan citra kebudayaan Jawa dan sikap-sikap hidupnya. Distansi ialah kunci yang mencerminkan sikap manusia terhadap dunia dan akhirat. Manusia Jawa, khususnya wanita berkeyakinan bahwa sikap rila (rela), narima (menerima), dan sabar  menjadi ciri khas yang harus ditaati. Sikap sumarah sudah tergolong ke dalam sikap hidup tersebut. Sumarah berarti harus tunduk, patuh, dan menerima segala yang menimpa diri, dilandasi dengan kesabaran, apalagi bagi kaum wanita, yang harus taat, patuh, dan bersikap sumarah terhadap suaminya. Distansi yang telah diyakini inilah yang dijadikan garis pemisah antara dunia  jagat gedhe) di luar dirinya dan dunia kecil ( jagat cilik) dalam besar ( jagat dirinya sendiri. Upaya untuk menemukan diri harus dilandasi dengan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 konsentrasi sehingga dari pandangan dunia besar dan dunia kecil diperoleh hasil positif. Setelah diri manusia ditemukan dan telah memperoleh kekayaan batin, berarti manusia itu telah meraih representasi atau mencapai kesempurnaan hidup. Dengan demikian, bila ketiga konsep mengenai sikap hidup itu telah dipahami dan ditemukan serta disadari pula bahwa manusia itu hidup di dunia, maka hal ini dapat dikatakan bahwa manusia itu telah menemukan arti sumarah-nya. Sikap inilah yang selama ini diyakini oleh manusia Jawa, dan sikap itu pula yang dapat memberikan cermin kepada wanita Jawa. Dari seluruh uraian di atas akhirnya dapat disimpulkan bahwa tokoh Sri Sumarah dan Bawuk merupakan prototipe wanita  Jawa sebagai pengejawantahan transformatif tokoh-tokoh mite  jagat pewayangan. Dapat pula dikatakan bahwa tipologi Jawa ala Sri Sumarah merupakan sajian jagat wanita Jawa yang dicoba utuh dan didukung oleh masyarakat yang plural dan atau majemuk. ***



Suara Karya, 12 Januari 1986



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 3 ----------------------------------



Godlob dan Adam Ma’rifat : Kerinduan Danarto kepada Tuhan -----------------------------------Dalam kesusastraan Indonesia, nama Danarto tidaklah mungkin dilupakan di antara sekian banyak sastrawan terkemuka di Indonesia. Sastrawan kelahiran Mojowetan, Sragen, Jawa Tengah ini lebih dikenal sebagi cerpenis. Sebagai cerpenis, Danarto telah banyak mempublikasikan karyanya, antara lain kumpulan cerpen Godlob (1976) yang memuat delapan cerpen, yaitu "Godlob", “Gambar Jantung Ditusuk Panah” atau lebih dikenal sebagai "Rintrik", "Sandiwara Atas Sandiwara", "Kecubung Pengasihan", "Armageddon", "Nostalgia", "Asmaradana", dan "Labyrint." Sedangkan kumpulan cerpennya  Adam Ma'rifat (1982) memuat enam cerpen, yakni "Mereka Toh Tidak Mungkin Menjaring Malaikat", "Adam Ma'rifat", "Megatruh", "Not Lagu disertai kata Ngung-Ngung, Cak-Cak", "Lahirnya Sebuah Kota Suci", dan "Bedoyo Robot Membelot." Danarto dikenal sebagai sastrawan dengan konsep mistik. Namun, mistik dalam tesisnya justru menjadi tujuan pokok pencarian Tuhan. Ia mempergunakan karya kreatifnya sebagai wahana imajinatif untuk menyatu dengan dengan Tuhan (Sang Pen-cipta). Barangkali ia bertolak dari eksistensinya sebagai manusia yang semua itu dapat diperoleh justru bila hakikat kema-nusiannya dikembalikan kepada dirinya sendiri. Kalau boleh kita interprestasik prestasikan, an, itu sejalan sejalan dengan aliran aliran filsafat filsafat eksistensi eksistensi Karl JasJaspers yang menegaskan bahwa hakikat kebebasan manusia adalah  justru karena Tuhan “ada”. Lain kiranya dengan Paul Sartre yang berpendapat sebaliknya. Sartre berpendapat bahwa hakikat kebebasan manusia ialah karena Tuhan “tidak ada”. Artinya, eksistensi Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 tidak berdasarkan transendensi atau tidak berlandaskan kepada adanya Zat Yang Maha Tinggi. Kendati demikian, lain kiranya dengan konsep mistik Danarto. Ia lebih bersepaham dengan pemikiran filsafat Karl  Jaspers, seorang filsuf Jerman, yang menyatakan bahwa hakikat kebabasan manusia adalah karena Tuhan "ada". Titik tolak demikianlah yang kemudian disinyalir oleh Danarto dan kemudian dituangkan dalam beberapa karya sastranya, seperti terlihat pada kumpulan cerpen Godlob dan Adam Ma'rifat. Dalam Dalam cerpen cerpen “Godlob” “Godlob”,, misalnya misalnya,, tersaji tersaji suasana suasana porak poranda kehidupan manusia yang melawan maut. Dalam hal ini, hidup dan mati sesungguhnya bersatu. Ia tidak memperdulikan apa arti sebuah kematian atau kehidupan sehingga sang tokoh disimbolkan sebagai eksistensi pribadi yang lepas dari pengaruh pihak lain. Sebab, semua yang hadir (“ada”) tentu akan kembali kepada “tak ada”. Inilah hakikat kehidupan. Karena itu, dalam kisah cerpen ini sang ayah tidak lagi mengenal anaknya sehingga akhirnya mereka saling bunuh. Barangkali ini karena kehidupan manusia masih amat dikuasai oleh nafsu jasmaniah. Dengan demikian, semua hakikat dalam kehidupan akan dapat dimengerti apabila segalanya dikembalikan kepada dirinya sendiri sekaligus bertransendensi dengan Tuhan, Zat yang Maha Tinggi. Kasus serupa tampak dalam cerpen "Armageddon”. Di dalam cerpen ini juga dikisahkan adanya kebobrokan kehidupan manusia yang tidak memahami eksistensi pribadi dan Tuhannya. Seorang gadis mencintai Boneka, namun si Boneka sesungguhnya telah menjadi pacar ibunya. Akhirnya terjadi bantaimembantai antara orang tua dan anak. Dengan begitu, nafsu  jasmaniah dalam hal ini masih amat besar pengaruhnya. Namun, itu pun segalanya akan dapat dipahami jika dikembalikan kepada eksistensi dan transendensi. Eksistensi manusia yang mengalami proses pencarian Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Tuhan terlihat pada cerpen "Kecubung Pengasihan". Segala benda selain manusia dianggap sebagai makhluk yang amat rendah derajatnya. Namun, seperti dikatakan oleh seorang perempuan hamil dalam cerpen ini, itu semua adalah karena proses reinkarnasi. Tetapi, dirinya menyadari bahwa akhirya toh t oh segalanya akan kembali pada Zat Yang Maha Tinggi. Karena itu, manusia diharapkan tidak memperpanjang proses reinkarnasi sebab ia tahu bahwa segala yang dapat mengetahui timbangan baik-buruk hanyalah Tuhan. Kalau demikian halnya, telah tercapailah kesesuaian antara jagad cilik dan jagad gedhe atau antara dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya. Demikian juga di dalam cerpen "Gambar Jantung Ditusuk Panah" (Rintrik). Cerpen yang memperoleh hadiah Horison 1968 ini menokohkan Rintrik sebagai pahlawan walaupun toh akhirnya  juga mati di tangan sang pemburu. Justru saat maut menemui dirinya, ia bahkan tersenyum dan sadar karena dirinya merasa bersua bersua dengan Tuhan. Tuhan. Barangkali Barangkali pemiki pemikiran ran saat manu-si manu-siaa mati itulah, bagi Danarto dianggap sebagai saat untuk berdialog dengan Tuhan. Selain kerinduannya terhadap Tuhan lewat “proses penyatuan diri”, lebih khusus lagi ia melandaskan pada soal kebatinan Jawa. Bagi Danarto Danarto prinsi prinsip p pokok konse konsepsi psi kebatinan kebatinan Jawa Jawa hanyalah bertujuan untuk mencapai persatuan dengan Tuhan. Dengan demikian, terjadilah perpaduan dua konsep, yakni konsep kebatinan Jawa dengan mistik Islam. Yang lebih terarah pada masalah ini adalah kisah dalam cerpen "Nostalgia". Di dalamnya diungkapkan bahwa hanya manusia yang menghargai hakikat Ketuhanan saja yang dapat mencapai keharmonian, yakni harmoni yang sesuai dengan prinsip Ketuhanan. Hal demikian terungkap dalam dialog antara Abimanyu (tokoh wayang) dengan dengan seekor katak katak sebelum sebelum mereka menemui menemui ajal ajal dalam pepepeperangan. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Masalah lain yang disajikan Danarto mengenai kehadiran atau eksestensi kehidupan manusia terungkap dalam cerpen "Sandiwara atas Sandiwara." Di dalamnya diketengahkan bahwa sesuatu yang hadir pasti pasti akan pergi. Karena itu, seperti dikatakan oleh tokoh Rutras bahwa sekali waktu manusia pasti akan kehilangan sesuatu yang paling dicintainya. Barangkali ini adalah kesadaran Danarto sebagai pengarang mengenai ketidaklanggengan gengan sesuatu sesuatu yang yang hadir, hadir, kecuali kecuali Tuhan, Tuhan, sebab sebab Tuhan Tuhan dapat dapat dikatakan sebagai sesuatu yang tak pernah hadir tetapi sekaligus selalu hadir. Begitu juga masalah kepastian atau ketidakpastian kebenaran hidup di dunia dalam cerpen "Asmaradana". Kisah dalam cerpen cerpen ini berkaita berkaitan n dengan dengan kepercayaa kepercayaan n kaum Kristen. Kristen. Tokoh Salome ingin memiliki kepala Yahya, sang pembaptis, sebab ia berniat untuk bertemu dengan Tuhan dengan cara mengutuk Tuhan. Tetapi, akhirnya ia menyadari bahwa ia tidak mungkin akan dapat bertemu dengan Tuhan. Karena itu, ia akhirnya menyesal dan menyerah kalah. Dengan demikian, akhirnya dapat dinyatakan bahwa apabila dalam kehidupannya manusia tidak berjalan sebagaimana yang ditentukan Tuhan, manusia tersebut akan mendapatkan kutukan Tuhan dan diberi imbalan sesuai dengan perbuatannya, seperti diungkapkan dalam cerpen "Labyrint". Demikian agaknya pencarian Tuhan bagi Danarto sebab ia merasa bahwa eksistensinya amat jauh dari Tuhan sekaligus ingin mendekatkan diri pada-Nya. Mungkin, titik pangkal pemikiran Danarto adalah bahwa segala sesuatu yang ada, dan juga manusia adalah tidak mutlak adanya, artinya dari tidak ada menjadi ada, akhirnya kembali tidak ada. Itulah hakikat manusia sebagai makhluk Tuhan. Arief Budiman pernah berkata bahwa kehadiran cerpencerpen Danarto adalah dalam situasi trance, atau mungkin ia Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 menggunakan kesadarannya tetapi seolah ia betul-betul dapat berdialog dengan Tuhan. Artinya, barangkali ia memikirkan dengan sadar tetapi sesungguhnya seolah tidak sadar. Dalam kasus inilah, sebagai manusia Danarto mengembalikan segala-nya ke dalam dalam dirin dirinya ya dan ini ini sekali sekaligus gus untuk untuk mende mendekat katkan kan diri diri dengan Zat Yang Maha Tinggi. Namun, Zat Maha Tinggi ini sesungguhnya hanyalah sebuah simbol (chifer ) sebab ini sesungguhnya mengandung arti yang lebih dari itu. Demikianlah konsep mistis dan magis Danarto yang sesungguhnya juga amat religius. Melalui cerpen-cerpen sebagaimana telah dibicarakan di atas tampak bahwa ada semacam pengongkretan pelajaran aliran kebatinan dalam bentuk kesusastraan. Dan di sini tampak seni oleh Danarto Danarto dipergunaka dipergunakan n sebaga sebagaii alat penerang penerang bagaimana bagaimana manusia menyatukan diri dengan Tuhan. Dan tema dalam cerpencerpen Danarto berkaitan dengan dunia kebatinan. Seluruh cerpennya bersifat alegoris, artinya semua tokoh dan peristiwa sekaligus latarnya harus dipahami dari personifikasi-personifikasi dan gagasan yang bersifat mistis dalam melihat kenyataan hidup, yakni kerinduan makhluk pada Zat Yang Y ang Maha Tinggi. Dari seluruh uraian di atas akhirnya dapat dinyatakan bahwa proses perjalanan manusia mencari Tuhan terlihat pada cerpen "Kecubung Pengasihan." Kerinduan untuk bertemu dengan Tuhan terlihat pada cerpen cer pen "Asmaradana", yang di dalamnya sekaligus dapat dilihat tentang ketidaklanggengan kehidupan manusia, seperti pula tampak dalam cerpen "Nostal-gia" dan "Rintrik". Sedangkan kehidupan yang masih dikuasai oleh nafsu  jasmaniah karena pengaruh situasi sekeliling terlihat dalam cerpen "Godlob" dan "Asmaradana". Dengan keunikan-nya, sebagai sastrawan Indonesia, Danarto mendapatkan tempat tersendiri yang unik pula, seperti halnya Iwan Simatupang, Putu Wijaya, dan Budi Darma. *** Suara Karya, 15 Juni 1986 Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 4 ----------------------------------



Orang-Orang Bloomington Budi Darma: Corak Baru Cerpen Indonesia ---------------------------------



Membaca Membaca esei-es esei-esei ei Budi Darma Darma kita kita merasa merasa apa apa yang diditulisnya merupakan pokok soal yang memperkuat pendapat dan keyakinan dalam cerpen-cerpennya. Hal itu tampak pada pendapatnya tentang dunia sastra merupakan dunia jungkir balik. Katanya, karya yang bernilai sastra adalah karya yang justru menggambarkan dunia yang tidak beres. Seolah dunia yang mengungkap kebenaran abadi adalah dunia yang jungkir balik, tanpa moral, tanpa logika, dan bertentangan dengan akal sehat. Pendapat inilah yang mewarnai cerpen-cerpen Budi Darma, tanpa kecuali. Dari Dari sekian puluh puluh cerpen yang dipublikasikan dipublikasikan di majalah sastra Horison, agaknya baru ada satu buku yang khusus memuat cerpen-cerpen Budi Darma, yaitu Orang-Orang Bloomington yang diterbitkan oleh Sinar Harapan, 1980. Buku itu memuat tujuh cerpen, yaitu "Laki-laki Tua Tanpa Nama", "Joshua Karabish", "Keluarga M", "Orez", "Yorrick", "Ny. Elberhart", dan "Charles Lebourne". Membaca cerpen-cerpen dalam kumpulan ini kita seolah dihanyutkan ke suatu tempat yang terasing bagi dunia kita. Tetapi, meskipun cerpen-cerpen ini dilatari sistem budaya Barat ala Boomington (New York), seolah kita juga, meski secara dipaksakan, terjun ke dalam sistem budaya itu. Kita seperti terjepit dalam situasi yang serba asing sehingga tokoh "saya" (seba (sebagai gai manu manusia sia Timur Timur)) seolah seolah mengal mengalami ami perdeb perdebata atan n seru dengan dengan dirinya dirinya sendiri. sendiri. Sudut Sudut pandang pandang "saya" "saya" yang yang dipergu dipergu-nakan Budi Darma kiranya mampu mewakili situasi kondisi Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 orang-orang Timur yang mempunyai ciri khas dan bahkan bertentangan dengan Barat, yang berusaha sekuat tenaga untuk beradapta beradaptasi si dengan dengan dunia Barat yang khas pula. pula. Pengadaptasian yang agak dipaksakan itulah yang menimbulkan tipe watak tokoh yang tidak menentu. Kadang ia berlagak pahlawan tetapi terkadang sebaliknya, yakni pengecut, pendendam, atau kalau perlu harus bertindak begitu untuk membebaskan dirinya. Begitulah seterusnya sampai pada akhir-nya kita hanya bisa menarik kesimpulan bahwa cerpen-cerpen ini mengandung tema kesengsaraan, keterasingan, dan ketidak-menentuan. ket idak-menentuan. Dalam semua cerpennya agaknya Budi Darma sekaligus “masuk” ke dalam tokoh utamanya di samping sebagai narator yang memainkan tokoh-tokoh itu. Bahkan dalam kesengsaraan dan keterjepitan itu ia sendiri yang kelihatan memaksakan diri sebagai pahlawan untuk menerobos masyarakat yang metro-polis. Walau bagaimanapun gigihnya, ia tidak bisa lepas dari ciri pribadinya sebagai orang Timur yang konon terdidik dalam masyarakat yang nonmetropolis. Itulah sebabnya, tindakan-tindakan dan peristiwa yang dialaminya benar-benar jungkir balik. Dalam Dalam dua cerpennya, cerpennya, "Laki-l "Laki-laki aki Tua Tanpa Nama" Nama" dan "Joshua Karabish", sang narator (Budi Darma) adalah orang asing. Artinya, sebagai narator ia adalah orang asing dalam arti tidak terlibat langsung dalam pergulatan peristiwa sebab pada waktu menulis menulis cerpen cerpen ini ia (Budi (Budi Darma) berada berada di London London dan Paris meskipun kisah ceritanya tentang orang Bloomington. Hal itu terlihat dalam "Laki-laki Tua Tanpa Nama". Dalam cerpen ini Budi Darma hanya sebagai pengamat yang dengan gaya "saya" menyaksikan peristiwa adanya laki-laki tua aneh yang menyewa kamar di rumah Ny. Casper dan mempunyai kebiasaan seperti orang keserupan sebab selalu membidikkan pistol setiap hari. Tetapi pada peristiwa lain si narator (Budi Darma) melihat lakilaki tua itu telah tewas ditembak Ny. Nolan. Karena itulah, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 narator dalam cerpen ini adalah orang asing, dalam arti orang yang hanya menyaksikan sebuah peristiwa saja. Begitu juga cerpen "Joshua Karabish", narator hanyalah menyaksikan Joshua yang ketika itu tiba-tiba meninggal gara-gara penyakitnya penyakitnya yang yang tak dapat disemb disembuhkan uhkan.. Dalam Dalam hal itu narator narator pun tidak melihat sendiri, tetapi hanya melihat datangnya surat dari ibu Joshua yang mengabarkan bahwa dirinya (narator) diminta untuk mengirimkan semua barang-barang milik Joshua sebab sebab Joshua telah telah meninggal. meninggal. Inilah yang yang menyebabkan menyebabkan narator narator mengalami pergolakan batin antara benci dan kasihan. Benci karena penyakit Joshua telah menularinya dan kasihan karena tidak tega melihat teman akrabnya telah menemui nasib malang. Ini pula yang mengakibatkan narator mengalami kesengsaraan, dan lebih sengsara lagi ketika jasa baik narator “saya” tidak diterima oleh keluarga Joshua Karabish. Dalam cerpen yang lain Budi Darma benar-benar larut dalam seluruh peristiwa cerita. Budi Darma benar-benar sebagai subjek subjek yang yang dinami dinamiss yang berkecimp berkecimpung ung dalam dalam situasi situasi soaia soaiall yang akhirnya mengalami keterasingan. Dalam "Keluarga M", misalnya, Budi Darma menyajikan keterasingan manusia karena terjepit oleh tatanan masyarakat metropolis yang seram. Keterasingan lebih dirasakan lagi ketika Keluarga M (Melvin, Marion, Mark, dan Martin) menolak jasa baiknya. Agaknya dalam dunia ini ada hubungan yang formal antara kemandirian dalam hidup sehingga tidak sembarang pemberian atau jasa baik dapat diterima. Dalam cerpen "Orez" Budi Darma berperan sebagai salah seorang warga yang ingin mencari " jati diri" di tengah-tengah masyarakat. Karena itu, walaupun resikonya terlalu besar ia tidak  juga gentar menerima Hester Price sebagai istrinya. Inilah cerpen Budi Darma yang disajikan dengan baik dan menonjolkan tanggung jawab seseorang sebagai manusia yang manu-siawi. Cerpen Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang agak kedodoran adalah cerpen "Yorrick". Dalam cerpen ini hanyalah dikisahkan bahwa "saya" sebagai manusia yang kurang dapat mengadaptasikan diri dengan adat pergaulan sehingga ia mengalami kesengsaraan karena cintanya kepada Chaterine dan Caroline tak mendapat tanggapan. Karena kurang gesit dalam pergaulan itu akhirnya kedua gadis itu menjadi milik orang lain. Kejadian semacam ini menimbulkan rasa benci kepada pemuda rivalnya yang kemudian hati kotornya ditumpahkan kepada semua orang. Pada dasarnya cerpen-cerpen yang telah disebutkan itu semuanya disajikan oleh manusia yang tergencet oleh adanya pertentangan latar sosial yang gerai, kejam, dan individualistik. Tetapi Tetapi barangkali barangkali itu telah telah sesuai sesuai sebab latarnya latarnya adalah adalah masyamasyarakat metropolis yang terkenal individualis dan egois. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya hubungan manusia yang tidak lagi alamiah, tetapi hubungan mereka telah terperangkap oleh kepentingan sehingga manusia menjadi korban. Hubungan semacam itu tampak jelas pula dalam cerpen "Ny. Elberthart" dan "Charles Lebourne". Hubungan antara "saya" dengan Ny. Elberhart hampir-hampir tak bernalar sebab hanya berdasarkan kepentingan. Begitu juga dalam "Charles Lebourne". Dalam cerpen ini dikisahkan hubungan "saya" dengan Charles Lebourne yang konon, menurut cerita ibu, adalah ayah "saya". Meski demikian, "saya" tidak peduli apakah dia itu ayah atau bukan, yang terpenting adalah usaha "saya" untuk menemui Charles Lebourne yang sebelumnya telah mengganggu dan membuat “saya” sengsara. Begitu pun sebaliknya, Charles Lebourne tidak peduli itu anak atau bukam, tetapi ia ("saya") telah mengganggu ketenteraman hatinya. Inilah hubungan manusia berdasarkan kepentingan, bukan hubungan wajar dan lumrah sebagaimana hubungan manusia pada umumnya. Demikian cerpen-cerpen Budi Darma yang terkumpul Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dalam buku Orang-orang Bloomington. Budi Darma dengan gaya "saya"-nya menunjukkan gejala-gejala baru dalam khasanah penulisan cerpen Indonesia. Kalau Danarto menggarap cerpennya dengan dunia mistik, falsafi, dan wayang; atau Iwan Simatupang dan Putu Wijaya tampil dengan dunia imajiner, Budi Darma tampaknya tampil dengan corak yang baru, yaitu gaya "saya" sebagai ciri khas kepengarangannya. Gaya semacam semacam ini ini kiranya dapat dapat disejajarkan disejajarkan dengan dengan gaya Umar Kayam seperti tampak dalam cerpen-cerpennya yang ditulis di Amerika, misalnya, cerpen "Seribu Kunang-Kunang di Manhattan". Tetapi, Budi Darma agaknya sedikit lebih berhasil meleburkan diri dalam situasi sosial yang ditempatinya. Budi Darma telah berusaha menjadi warga negara yang sah di Bloomington. Kekhasannya sebagai orang Timur hampir hilang, tidak seperti Umar Kayam yang masih terlihat jelas sifat ketimurannya, meskipn kadang-kadang seperti dipaksakan. Ditinjau secara formal-struktural, cerpen-cerpen Budi Darma masih mengikuti logika tradisional karena plot dan cerita disajikan secara jelas dan mudah dipahami. Hanya saja, tokohtokoh yang disajikan terasa agak aneh. Keanehan inilah yang mungkin mungkin menyebabkan menyebabkan Budi Budi Darma digolongka digolongkan n sebagai pengapengarang dengan corak baru dalam kondisi percerpenan Indonesia tahun 70-an. Karena corak baru itu pula, Budi Darma akhirnya mendapat kehormatan, yaitu empat cerpennya dimuat di Horison edisi khusus, April 1974, yaitu "Kristus Adinan", "Dua Laki-Laki", "Secarik Surat", dan "Laki-Laki Setengah Umur". Dan dalam majalah itu dimuat pula esei Harry Aveling berjudul "Dunia  Jungkir Balik Budi Darma" dan wawancara Sapardi Djoko Damono dengan Budi Darma. *** Prioritas, 18 Januari 1987



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 5 -------------------------------



 Ibu Kita Raminten Muhammad Ali: Novel Potret Sosial -------------------------------



Sebagai seorang pengarang, atau sastrawan, Muhammad Ali dapat dikategorikan sebagai pengarang yang banyak mengangkat dunia sosial. Baik di dalam novel, cerpen, drama, maupun puisi-puisinya, pengarang kelahiran Surabaya pada 23 April 1927 ini lebih sering mempermasalahkan manusia-manusia bawah (orang miskin). Ajip Rosidi menyatakan bahwa, sebagai contoh, sandiwara berjudul “Lapar” karangan Muhammad Ali mengungkap persoalan orang-orang yang karena lapar bersedia menjual apa pun miliknya sekedar sebagai pengisi perut. Bahkan termasuk menjual diri dan atau anak-anaknya. Tidak terkecuali dalam novelnya Ibu Kita Raminten yang diterbitkan oleh Sinar Harapan tahun 1982. Novel ini juga menghadirkan masalah sosial, yakni orang miskin, si Raminten, istri Markeso, seorang pengamen yang hidupnya bergelimang dalam suasana kemelaratan akibat kebodohan dirinya. Dalam berbagai berbagai hal, hal, Muhammad Muhammad Ali memang memang tajam tajam dalam dalam melukiska melukiskan n manusia yang beraneka ragam sifatnya meskipun di sana sini masih terlihat unsur humor yang segar. Sebagai sastrawan yang berorientasi pada soal-soal kemasyarakatan ia mengangkat lingkungan sekitar yang sering dilihat dan digelutinya terutama lingkungan kota Surabaya. Di antara sepuluh buah novelnya, agaknya novel Ibu Kita Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Raminten paling jelas menghadirkan tema dan masalah sosial. Di dalam novel ini tampak ada jarak atau kesenjangan sosial (kota dan desa) yang tajam akibat dari proses urbanisasi sehingga manusia dan eksistensinya tidak sanggup mempertahankan satu ‘kepastian cita-cita’ tertentu. Oleh karenanya, ia seolah berdiri di antara dua jurang yang sama-sama tidak menguntungkan. Dilukiska Dilukiskan n oleh oleh Muhamma Muhammad d Ali Ali dalam novel ini ini bahwa bahwa Raminten hidup dengan tiga belas orang anak. Akan tetapi, sejak kelahiran anak pertama (tahun 1945) hingga anak ke dua belas, anak-anaknya itu selalu diberikan pada orang lain. Sebab, menurutnya, menurutnya, memelihar memeliharaa anak sementara sementara biaya hidup hidup tidak ada, ada, lebih baik anak dipelihara orang lain dengan tujuan agar anakanak itu kelak dapat menikmati hidup yang layak. Karena itulah, dua belas anak yang lahir antara 1945 sampai 1955 semuanya menjadi anak angkat orang lain. Anak-anak itu ialah Ruba’i, Lastri, Gani, Fitri, Alamsyah, Syamsi, Joko, Fadli, Dewi, Ningsih dan Ningrum (kembar), dan Anwar. Oleh karena dua belas anaknya diberikan kepada orang lain, akibatnya kini Raminten dan Markeso suaminya merasa kesepian. Oleh sebab itulah, ia merencanakan lagi untuk mempunyai anak. Tetapi, mereka cemas karena anak yang didambakan tidak kunjung datang. Kecemasan mereka baru surut setelah beberapa tahun kemudian Raminten ternyata mengandung. Kemudian lahirlah Stambul, anak yang diidamkan itu. Ketika sedang mengandung, sebelumnya Raminten memang telah mendapatkan isyarat lewat mimpinya, yakni mimpi tentang seorang raksasa yang akan mencekik leher Raminten. Barangkali itulah yang menandai bahwa anak yang bakal lahir akan memiliki tabiat yang tidak baik. Ternyata, impian itu menjadi kenyataan. Stambul, anak terakhir yang sangat didambakan oleh Raminten, setelah dewasa menjadi seorang berandal, suka mabuk-mabuk, merampok, dan sema-camnya. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Pada suatu hari, terjadilah peristiwa perampokan dan pembunuhan terhadap juragan Cina, bernama Babah Wong. Pelaku pembunuhan itu tidak lain ialah Stambul, anak Raminten. Setelah diringkus oleh pihak yang berwajib dan kemudian disidangkan di pengadilan, Stambul akhirnya dijatuhi hukuman selama lima tahun. Dan pada bagian akhir cerita, yang menge jutkan ialah, ternyata persidangan itu dipimpin oleh Ningrum S.H. (anak ke sebelas Raminten) dan disaksikan oleh sepuluh keluarga dari anak-anak Raminten yang telah diberikan pada orang lain. Meskipun dalam persidangan itu Raminten bebas dari segala tuduhan, dan bertemu pula dengan dua belas anaknya, tapi tak lama kemudian Raminten meninggalkan mereka untuk selamanya. Boleh jadi cerita ini dimaksudkan untuk mencoba menyoroti masalah penegakan hukum terhadap berbagai bentuk penyelewe penyelewengan ngan yang sering sering terjadi terjadi baik oleh pihak pemerinpemerintah/aparat maupun oleh siapa pun di bidang kehidupan seharihari dalam masyarakat. Dan maksud atau upaya penegakan hukum ini, dan ini mungkin merupakan tendensi si pengarang, terlihat jelas pada sikap seorang hakim ketua, yaitu Ningrum S.H. Meskipun yang diadili adalah adik kandungnya sendiri, ia tetap bersikap adil sebagaimana halnya hukum yang berlaku. Ini barangkali semacam isyarat bahwa ‘segala yang menyimpang harus diluruskan’, dan oleh karena itu hukuman lima tahun terhadap terdakwa, Stambul, tetap dijatuhkan dengan semestinya. Bahkan, untuk membuktikan kebenaran kata-kata Raminten tentang nama-nama anak-anaknya yang telah diberikan kepada orang lain, Ningrum S.H. juga mengundang nama-nama yang telah disebutkan untuk hadir dalam sidang. Dan ternyata, apa yang disebutkan Raminten benar, mereka semua adalah anak Raminten, dan juga saudara Ningrum sendiri. Dilihat secara struktural, novel Ibu Kita Raminten termasuk Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 novel yang tidak terlalu sulit untuk dipahami. Pelukisan watak tokoh-tokohnya jelas, yakni hitam dan putih, baik dan buruk. Sesungguhnya, novel ini dapat diibaratkan sebagai semacam cerita pendek saja. Dikatakan demikian karena pada bagian pertama dilukiskan ketika sidang kasus pembunuhan akan dilangsungkan. Akan tetapi, pada bagian berikutnya dan seterusnya cerita membalik ke masa-masa lalu tentang kehidupan, perkawinan, dan proses pembunuhan. Karena itu, alur cerita menjadi sorot balik ( flash back). Dan pada bagian akhir cerita, peristiwa kembali ke masa persidangan itu. Kalau seandainya cerita ini hanya dilukiskan bagian pertama dan terakhir saja, barangkali cerita tidak kehilangan identitasnya sebagai cerita. Itulah sebabnya mengapa cerita novel dapat diibaratkan sebagai cerita pendek. Latar sosial budaya yang mendominasi cerita ini ialah sekitar Surabaya atau tepatnya di daerah Jawa Timur. Hal itu dapat kita lihat, misalnya, ungkapan bahasa yang khas, kesenian daerah yang khas pula seperti ludruk ontang-anting, ludruk garing garingan, an, dan dan berm bermaca acam-m m-maca acam m dialek dialek Jawa Jawatim timura uran n seperti seperti camilan, umpatan cialat, dan sejenisnya. Itulah fakta-fakta cerita yang terdapat dalam novel ini. Novel yang diungkapkan dengan gaya bahasa sederhana, kadang ironis, sedikit simbol, ternyata mampu mampu pula mengungkapkan mengungkapkan masalah masalah yang sesungguhn sesungguhnya ya amat besar. Dan agaknya harus demikianlah novel yang baik. Sebagai catatan akhir, setelah menikmati novel ini, kita dapat menyatakan bahwa novel Ibu Kita Raminten dapat dikategorikan sebagai novel yang mengarah pada potret (protes?) sosial. Kahidupan sosial yang tidak berjalan semestinya haruslah diluruskan atau ditegakkan, misalnya, kebiasaan tak bertanggung  jawab terhadap anak-anaknya, penyelewengan terhadap hukum dan keadilan, penyimpangan moral, dan sebagainya. Meskipun termasuk pengarang periode 40-50-an, tetapi dengan terbitnya Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 novel ini (1982) Muhammad Ali boleh jadi dapat dikategorikan sebagai pengarang yang tak ketinggalan zaman. Sebab, ide, gagasan, dan pikiran-pikirannya tidak mudah surut oleh terpaan ruang dan waktu. *** Kedaulatan Rakyat, 19 April 1987



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 6 ------------------------------



Sanu, Infinita Kembar: Konsep Spiritualitas Motinggo Busye ------------------------------



Seja Sejak k muncu munculny lnyaa nov novel el Sanu, Infinita Kembar  terbitan Gunung Agung, 1985, Motinggo Busye agaknya telah mengubah sikapnya dalam dunia penciptaan novel. Dengan potensinya yang brilian, pengarang yang lahir di Kupangkota, Lampung, pada 21 November 1937 ini telah berhasil memotret kehidupan manusia yang lebih utuh, total, paling tidak dalam ukuran dia sendiri. Boleh jadi novelnya yang terakhir ini menjadi penutup gelimangnya dalam dunia penciptaan novel hiburan (yang begitu laris) dalam khasanah kesusastraan Indonesia modern. Novel Sanu, Infinita Kembar  pernah mendapat hadiah dan sekaligus sebagi bonus majalah sastra Horison,  Juli 1985. Pada hemat saya, novel ini merupakan suatu bukti bahwa Busye telah mengubah haluan dalam konsep kepengarangannya. Dalam sebuah wawancara wawancara dengan dengan Frans Frans Kowa Kowa (Horison, Maret 1987), Busye mengatakan bahwa yang menjadi landasan mengapa ia menulis novel-novel hiburan (karya-karya terdahulunya) ialah karena dia ketika itu masih diselimuti oleh sistem hidup yang materialistik. Lain halnya halnya dengan novel terbarunya terbarunya,, Sanu, Infinita Kembar, yang lebih intens dan cenderung mengedepankan persoalan spiritualitas hidup. Dalam arti ia tidak lagi terpe-rangkap oleh sistem hidup materialistik karena menurutnya justru sistem di luar itulah yang yang lebih lebih esensi esensial. al. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Dalam kancah kesusastraan Indonesia memang Motinggo Busye lebih dikenal sebagai pengarang pop. Kadudukannya missalnya bisa disejajarkan dengan Titi Said, Titis Basino, Edy D. Iskandar, Ashadi Siregar, Marga T., Yati M. Wiharja, dan lain-lain. Pengarang ini memang sangat produktif, dan hingga kini telah menulis sekitar 200 buah buku (novel, cerpen, puisi, dan naskah drama). Dan yang selama ini digarap adalah masalah-masalah elementer di sekitar cinta remaja, gejolak rumah tangga, seks, dan sejenisnya yang kurang mendalam. Menurut H.B. Jassin, sejak terbitnya novel Sanu, Infinita Kembar , Motinggo Busye, yang terartikulasi lewat tokoh Sanu, sampai kepada manusia total, sebagaimana Danarto seperti tampak dalam  Adam Ma’rifat. Yang dimaksud dengan manusia total adalah berikut. Yaitu “manusia yang mampu menjaga keseimbangan antara diri pertama dan diri kedua. Seluruh manifestasi diri pertama adalah infinita-ego, sedangkan diri kedua adalah infinita–kreatif . Oleh karena itu, diri kedua infinita kembar itu dengan dengan kreativitasn kreativitasnya ya menjadikan menjadikan dia dinami dinamis. s. Dan dinamis dinamis kreatif hanya ada pada pemilik status perimbangan, yaitu manusia total.” Membaca novel ini kita seolah dibawa ke alam yang tak terjamah, yang terasing. Bila kita membaca dengan tidak mengerahkan indera keenam kita, tentu kita tidak dapat menerima pikiran-pikiran yang irasional itu. Namun dengan pendekatan  jiwa yang dalam dan intimitas yang pekat, tentu pikiran yang terjadi menjadi hal yang sangat biasa, bahkan sering kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Memang saat membaca kita dikacaukan oleh pikiran-pikiran Sanu yang menyerupai ketidakwarasan, penjungkirbalikan, dan kesimpang-siuran. Tetapi, sesungguhnya, bila menjelajah secara intens kita akan sampai kepada proses pengalihan dari realitas menuju ke kebenaran yang paling hakiki. Oleh karena itu, dengan melihat pengalaman Sanu, seolah Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 di benak kita timbul dugaan apakah memang itu yang dinamakan proses menuju kebenaran mutakhir? Itukah manusia total yang dimaksud Busye? Mungkin juga. Sekadar untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai pikiran atau proses pengalaman Sanu, baiklah kita ikuti secara ringkas tokoh Sanu dalam novel ini. Sanu adalah seorang seniman yang pada waktu itu kehilangan ruang-gerak dalam dunia seni sebab dirinya dituduh sebagai kontra-revolusioner. Karena zaman dikuasai orang–orang Lekra dan Komunis, sementara seniman penganut Humanisme Univeral atau Manifes Kebudayaan (Manikebu) menjadi bulan-bulanan politik, maka Sanu yang tergolong sebagai seniman Manikebu dituduh menentang konsep kesenian orang Lekra (Komunis). Karena itulah, Sanu merasa ketakutan, termasuk seniman-seniman lain yang sepaham. Usaha untuk menghindari kecaman politik tersebut, Sanu memilih jalan keluarnya sendiri. Ia mempelajari ilmu menghilang yang menurutnya seperti Pangeran Diponegoro pada waktu akan ditangkap Belanda. Bahkan, di luar dugaan, ternyata Sanu bercitacita akan pergi ke dunia di luar atmosfer, yaitu di ruang statosfer. Namun, karena dunia itu hanya sia-sia dan impian belaka, maka ia mempelajari berbagai ilmu yang konon telah diajarkan oleh tokoh-tokoh besar seperti Muhammad, Yesus, filsuf-filsuf, dll. Meskipun begitu, Sanu sesungguhnya tidak sampai ke mana-mana, melainkan sampai kepada penemuan atas dirinya sendiri. Dan justru itulah yang penting. Sebab, dia yakin bahwa di samping di sini ada diri sendiri, masih ada lagi diri yang lain yang lebih dalam. Maka, dalam dirinya ada sesuatu yang ganda, dan sesuatu yang ganda itu tidak pernah saling kompromi sebab seakan sudah ditakdirkan ditakdirkan untuk saling memberontak. Itulah Itulah yang disebut aku-ego dan aku-kreatif . Ego adalah kecenderungan terhadap sesuatu yang negatif, sedangkan kreatif  adalah pilihan jalan menuju ke kebenaran hakiki. Itulah infinita Sanu dalam satu Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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  jazad. Dalam dunia realitas ini Sanu selalu berbuat dan selalu ingin menegakkan infinita yang kedua, yaitu yang kreatif. Karena itu, meski dia tergoda oleh beraneka macam hal, yang tentu disetir oleh infinita ego-nya, dia tetap bertahan meskipun dengan susah payah menghadapinya. Dan setelah sampai pada puncak Sanu dianggap gila. Namun, justru karena itulah Sanu merasa mencapai tingkat yang tinggi. Ia sadar betul, selama yang dilakukan hanyalah hal-hal yang bersifat duniawi, belumlah ia mencapai apa yang disebut haqqulyaqin, belum belum menuju menuju ke keyaki keyakinan nan kepad kepadaa Yang Maha Tinggi, Yang Maha Sempurna. Akhirnya, Sanu menyadari bahwa ternyata sejarah besar zamzan adalah sejarah yang telah menciptakan sistem-sistem. Sistem-sistem itu, sebagaimana sebagaimana kapitalisme, marxisme, atau yang lain, hanyalah mencapai tahap ainulyaqin dan ilmulyaqin, belum sampai kepada haqqulyaqin. Karena itu, Sanu ingin mencapainya. Dan mungkin Motinggo Busye-lah yang ingin mencapai itu semua. Dilihat sepintas novel ini tak begitu mudah dipahami. Untuk menangkap amanat dan atau moralnya perlu kejelian wawasan, pengalaman, dan kedalaman jiwa sebab di dalamnya penuh dengan renungan-renungan falsafi. Dan agaknya semua itulah yang dikatakan sebagai proses menuju ke sesuatu yang haqqulyaqin, Yang Maha Tinggi. Sementara itu, manusia total, sebagaimana terdapat dalam status perimbangan antara diri pertama dan diri kedua, menjadi tujuan untuk mencapai spiritualitas hidup manusia. Bila telah berhasil menyeimbangkan dua hal yang terdapat dalam dirinya, berarti manusia telah berada dalam proses menuju perimbangan Ilahiyah, yaitu proses pencarian diri sekaligus Tuhannya. Demikian pula Sanu, dalam segala usahanya ingin mencapai puncak spiritualitasnya. Karena itu, ia pantang ambisi, tidak Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 ingin sesuatu yang lebih, tetapi ingin hal yang biasa. Sebab, ia sadar bahwa “segala sesuatu dalam perjalanan singkat di dunia ini harus dirasakan sebagai tindak-tindak biasa.” Namun apa yang dilakukan? “Sanu hanya mencari diri sendiri, tak lebih dari itu (hlm. 68). Dan akhirnya, Sanu, atau bahkan kita semua, sepakat untuk berpendapat bahwa segala bentuk formalitas, pangkat, dan sejenisnya “harus lebur jua dalam ujud  pre destination. Manusia harus merendah kepada hukum kekal ilmu fisika yang yang senan senantia tiasa sa berbe berbentu ntuk k elips elips sebaga sebagaii kesatu kesatuan an harmon harmonii semesta. Dan elips itu berbentuk piramid (hlm. 89). Garis horisontal diisi oleh partikel manusia, sedangkan penyatuan garis horisontal untuk menuju vertikal adalah suatu proses menuju spiritualis hidup manusia, yang dalam hal ini menuju ‘Ke-Esa-an’ Tuhan. Demikian selintas konsep spiritualitas Motinggo Busye dalam novel Sanu, Infinita Kembar. Kalau kita mencoba melacak karya-karya lainnya, kita kita dapat menjumpai hal yang sama, misalnya dalam dalam salah salah satu satu cerpennya cerpennya yang yang berjudul berjudul “Mata” “Mata” (Horison,  Juli 1986). Cerpen tersebut juga mengungkap masalah yang berkaitan dengan kenyataan bahwa dewasa ini masih banyak terjadi pertentangan antara kebenaran dan kezaliman. Bukan suatu kebetulan bahwa manusia yang masih dikuasai oleh akuego-diri-nya akan selalu berusaha meruntuhkan kesucian, berusaha mencaplok kebenaran. Dengan cerpen dan novelnya ini agaknya Motinggo Busye ingin meyakinkan kita (pembaca) bahwa kehakikian hidup manusia harus selalu ditegakkan dan kebenaran totalitas-lah yang harus memimpin diri manusia. *** Suara Karya, 7 Juni 1987
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 7 -------------------------------



Tiga Karya A.A. Navis: Persoalan Religiositas Kesusastraan Indonesia ------------------------------



 Judul di atas pastilah membawa pikiran kita kepada persoalan yang mendasar, yaitu persoalan keagamaan, atau lebih tepatnya keyakinan atau kepercayaan (iman). Seorang Muslim memiliki keyakinan kepada Islam, seorang Nasrani memiliki keyakinan kepada Kristen, begitu seterusnya. Kedua istilah ini, antara religiositas dan agama, agaknya tidaklah sama tetapi tidak saling bertentangan, bahkan sangat berkaitan erat. Mangunwijaya menyatakan bahwa persoalan agama lebih mengarah pada kelembagaan tertentu, atau lebih tepatnya secara formal seseorang menganut agama tertentu seperti Islam, Katholik, Budha, Hindu, dan sebagainya. Namun, tidak demikian dengan apa yang disebut religiositas. Guna meng-Agung-kan Tuhan (masing-masing, yang secara formalitas), ia tidak pandang bulu atau atau terbatas pada pada Tuhan yang ia agungkan, sebab sebab persoalan kedua ini lebih dekat dengan intimitas jiwa. Jadi hal ini lebih mempersoalkan sesuatu yang lebih “dalam” pada lubuk hati seseorang. Sebagai contoh, misalnya, seseorang yang telah t elah berbuat baik dan rendah hati dengan tidak memandang ia mempunyai keyakinan agama apa (tertentu), niscaya perbuatan ini sudah dapat dianggap sebagai perbuatan yang sesuai dengan prinsip religositas. Pendek kata, orang yang demikian dapat dianggap Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 sebagai orang yang berada dalam kategori religiositas. Menurut Menurut Mangunwija Mangunwijaya, ya, persoal persoalan an yang yang bersangku bersangkut-pau t-pautt dengan kelembagaan disebut formalitas hukum agama, sedangkan yang lebih dekat dengan intimitas jiwa, kedalaman hati nurani, disebut religiositas yang otentik. Dan persoalannya sekarang, bagaimana persoalan demikian digarap oleh para pengarang Indonesia dalam dunia sastra? Di antara sekian banyak sastrawan Indonesia, yang pertama kali memper-soalkannya ialah Ali Akbar Navis (AA Navis) dalam ketiga karyanya, yakni cerpen "Robohnya Surau Kami", dan "Datangnya dan dan Perginya" (1956) (1956) dan novel Kemarau (1967). Ketiga karya ini, bila dilihat tema dan warnanya memiliki persamaan, yaitu warna keagamaan. Hanya saja, yang membedakannya ialah sikap pengarang terhadap masalah yang dilontarkan. Dalam "Robohnya Surau Kami" Navis menampilkan tokoh seorang penjaga surau, Kakek Garin, yang mencurahkan seluruh hidupnya untuk beribadah kepada Tuhan. Meskipun ia taat beribadah, beriman kuat, tetapi ternyata ia mati bunuh diri akibat terpengaruh hasutan Ajo Sidi, seorang pembual ulung. Persoalannya demikian, pada suatu hari, Kakek Garin ditemui oleh Ajo Sidi. Ajo Sidi bercerita bahwa ada seorang haji, bernama Haji Saleh. Karena dalam hidupnya Haji Saleh hanya mencurahkan ibadah saja, tanpa mengimbanginya dengan perbuatan-perbuatan duniawiyah, akhirnya Haji Saleh tetap dimasukkan neraka oleh Malaikat Penimbang Pahala dan Dosa. Karena Kakek Garin tidak kuat menerima kenyataan sebagaimana diceritakan oleh Ajo Sidi itu, akhirnya iman Kakek Garin menjadi goyah sehingga mengantarkannya untuk bunuh diri dengan cara menggorok lehernya dengan pisau cukur. Dalam cerpen ini Navis menyelesaikan cerita dengan cara mengalahkan seseorang yang hanya mementingkan formalitas hukum agama tanpa diimbangi dengan sikap religiositas yang Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 otentik. Dilihat sepintas memang Navis memilih alternatif keduniawian yang dapat menghancurkan keimanan seseorang. Namun, bila ditinjau secara lebih dalam, Navis sesungguhnya mempunyai tujuan tertentu, yaitu untuk menyadarkan seseorang yang hanya mementin mementingkan gkan akhirati akhirati saja. saja. Jadi, jelasnya, jelasnya, keimanan keimanan seseorang harus diimbangi dengan perbuatan-perbuatan. Ibaratnya, perjuangan dan doa harus berjalan bersama-sama. Berkenaan dengan masalah pemilihan atau sikap Navis dalam cerpen tersebut, yang lebih cenderung memenangkan perihal perihal duniawiy duniawiyah, ah, juga juga terungkap terungkap dalam cerpen cerpen "Datangny "Datangnyaa dan Perginya". Dalam cerpen ini Navis juga memenangkan persoalan dunia, atau oleh Umar Junus dikatakan bahwa Navis memilih alternatif kemanusiaan daripada keagamaan. Dalam cerpen ini diceritakan bahwa bahwa ada seseorang yang karena ditinggal ditinggal mati istrinya, ia mengalami duka yang dalam. Kini hidupnya hanya berdua dengan anaknya, Masri. Dengan maksud untuk mengobati luka hati tersebut, ia kawin lagi. Oleh karena perkawinan berikutnya juga tidak membawa kebaha-giaan, tak lama kemudian cerai juga. Setelah beberapa kali kawin cerai, akhirnya bosan, dan mengalihkan gelimang hidupnya ke dunia pelacuran. Oleh karena suatu hari perbuatan sang ayah ini tertangkap basah oleh anaknya anaknya (Masri), (Masri), lalu lalu terjadilah terjadilah pertika pertikaian ian yang diteruskan diteruskan dengan kepergian Masri. Karena itulah, kini hidupnya tinggal sendirian. Dalam kesendiriannya itulah, setelah beberapa tahun, ia sadar bahwa perbuatannya itu dosa. Namun, dosa-dosa sang ayah ini tidak berhenti sampai di sini saja. Sebab ia menghadapi persoalan yang lebih besar. Masri, anak yang dulu pergi, ternyata kawin dengan Arni, yang ternyata Arni adalah juga anaknya sendiri lain ibu, dari istri yang pernah diceraikannya. Cerpen ini diakhiri dengan kepergian sang Ayah, karena maksud untuk memberitahukan dosa perkawinan saudara kedua anaknya itu Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 gagal. Kegagalan sang Ayah itu barangkali telah disengaja oleh Navis sebab bila persoalan perkawinan saudara (se-ayah) itu diberitahukan kepada mereka, mereka tentu akan cerai dan hancurlah hancurlah hidupn hidupnya. ya. Meskipun, Meskipun, dosa-dos dosa-dosaa yang ada pada pada diri diri sang Ayah tetap membebani dirinya. Maka, dapat disimpulkan bahwa sikap Navis dalam cerpen "Datangnya dan Perginya" lebih “mengedepankan” persoalan kemanusiaan daripada keagamaan. Lebih jelasnya, Navis cenderung mempertahankan sikap religiositasnya daripada sikap formalitas hukum agama. Mungkin hal semacam ini cukup beralasan sebab agama sendiri tidak menghendaki timbulnya kehancuran. Barangkali bukanlah suatu kebetulan, persoalan yang terdapat terdapat dalam dalam cerpen cerpen tersebut tersebut sama persis persis dengan dengan persoa persoalan lan yang terdapat dalam novel Kemarau, yang kira-kira berselang waktu 10 tahun (1956-1967). Yang membedakan kedua karya tersebut (cerpen "Datangnya dan Perginya" dan novel Kemarau) ialah sikap Navis yang diungkapkan di bagian akhir cerita. Dalam cerpen “Datang dan Perginya” Navis menyelesaikan ceritanya dengan kegagalan sang Ayah untuk membongkar dosa yang diderita oleh kedua anaknya, Masri dan Arni. Jadi, persoalan dosa dalam cerita pertana masih tetap membelenggu diri dan kedua anaknya, tetapi di sudut lain, perkawinan antara Masri dan Arni tetap berbahagia dalam ketidaktahuannya. Sementara dalam novel Kemarau Navis menyelesaikan ceritanya dengan cara sang Ayah berhasil membongkar rahasia perkawinan saudara kedua anaknya itu. Meskipun, dalam novel ini, keberhasilan sang Ayah dengan tidak disengaja sebab ketika ia berdebat sengit dengan jandanya, Iyah, ia dipukul kepalanya hingga pingsan. Karena pingsan inilah ia tidak bisa segera pergi (yang mungkin dimaksudkan oleh jandanya, seperti dalam cerita pendeknya), maka pada akhirnya kedua anaknya itu tahu. Di Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 sinilah letak kunci pembongkaran rahasia gejolak keluarga itu. Setelah rahasia tersebut semuanya terbongkar, akhirnya, seperti dikisahkan dalam novel ini, Masri-Arni bercerai. Kendati demikian, meskipun perkawinan Masri-Arni mengalami kehancuran, yang jelas dosa-dosa yang diderita sang Ayah dan kedua anaknya sudah terasa tidak membelenggu lagi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sikap Navis dalam novel ini lebih tidak tidak memihak kepada masalah masalah “keagamaan” “keagamaan” atau “kemanusiaan”, tetapi Navis cenderung menyeimbangkan antara kedua sikap itu. Baik masalah kemanusiaan atau religiositas maupun formalitas hukum agama sama-sama di-junjung seiring dan sejalan. Jadi tidak seperti apa yang dikatakan Umar Junus di Horison, Juni 1972, bahwa Navis lebih cenderung memilih alternatif keagamaan. Hal yang dikemukakan itu bukan tidak beralasan sebab hal tersebut cukup mempunyai bukti yang kuat. Ternyata Navis dalam dalam no novel vel ini ini bersik bersikap ap seimb seimbang. ang. Ia tetap tetap menjunjung menjunjung formalitas hukum agama dengan disertai sikap religiositas yang otentik. Pasalnya demikian, ternyata perceraian Masri-Arni tidak hancur, tetapi perceraian mereka dilaksanakan atas kesadaran mereka masing-masing. Atas kesadaran itu pulalah akhirnya mereka kawin lagi dengan orang lain dan berbahagia. Dengan begitu, dosa-dosa yang diderita terasa sudah hilang dan kebahagiaan pun menyertai mereka bersama, baik sang Ayah, ibu, dan kedua anaknya itu. Demikian selintas ketiga karya A.A. Navis yang mempunyai warna khas, yaitu warna yang tidak hanya terikat oleh formalitas keagamaan tetapi juga disertai dengan sikap religiositas yang otentik. Keseimbangan kedua hal ini tampak jelas dalam karyanya yang terakhir, yaitu novel Kemarau (1967). Dan keseimbangan ini belum begitu jelas dikedepankan oleh Navis dalam kedua cerpennya terdahulu sebab di dalam kedua cerpen itu Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 masih ada kecenderungan untuk memberikan alternatif yang sama-sama berat. Kalau dilihat secara intertekstual, agaknya kedua cerpennya itu menjadi dasar, latar, atau hipogram novel Kemarau yang dicipta dengan selang waktu 10 tahun. Dan, novel yang dicipta kemudian itu pun agaknya merupakan revisi atas pemikirannya yang dilontarkan dalam cerpen terdahulunya. Begitu juga, kalau diteliti dengan cermat, kata-kata, bahasa, dan dialog yang terdapat dalam cerpen "Datangnya dan Perginya" terdapat pula dalam novelnya itu. Inilah suatu bukti kuat bahwa penciptaan novel itu tidak dapat dipisahkan dengan cerpen sebelumnya. Namun, apakah apakah dalam dalam kasus kasus ini ada keseim keseimbanga bangan n antara antara "religiosi "religiositas tas otentik" dan "formalitas hukum agama", jawabnya adalah bergantung pada penilaian kita masing-masing.***



Kedaulatan Rakyat, 28 Juni 1987
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 8 -----------------------------



 Perjanjian dengan Setan Jajak M.D.: Cerpen Sastra atau Hiburan? -----------------------------



 genre) sastra yang paling Dari sekian bentuk atau jenis ( genre banyak dibaca orang adalah cerpen. Kegemaran orang membaca novel, puisi, dan atau naskah drama jelas lebih kecil dibandingkan dengan cerpen. Hal ini agaknya disebabkan oleh hampir setiap majalah atau surat kabar menyajikan cerpen. Bahkan orang yang bukan tergolong konsumen sastra pun banyak yang menikmati cerpen. Selain itu, cerpen kini memang tumbuh subur dan biasanya dapat dibaca di sembarang tempat dan dalam waktu singkat. Ada asumsi bahwa perbedaan cerpen sastra dan cerpen hiburan (populer) lebih dititikberatkan pada siapa dan bagaimana cara pembaca mengolahnya dalam pikiran dan perasaan. Barangkali Barangkali asums asumsii itu benar. benar. Sebab Sebab pembaca pembaca lebih bisa bisa menenmenentukan bagaimana harus membacanya. Bila pembaca bisa mengolah bacaannya (cerpen) dengan intens, dan dari hasil bacaannya itu diolah sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan hidupnya, maka tanpa memikirkan apakah cerpen itu sastra atau bukan, mereka telah mendapatkan sesuatu darinya. Dan “sesuatu” itulah yang mungkin menjadi tujuan sastra. Tetapi ada asumsi lain bahwa cerpen sastra berbeda dengan cerpen hiburan. Cerpen sastra lebih menukik ke kedalaman jiwa, sedangkan cerpen hiburan sekedar menghibur dan sebagai pelepas dahaga saja. Atau cerpen sastra memerlukan ketajaman penglihatan, sedangkan cerpen hiburan tidak memerlukan ketajaman pandang itu sebab Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 cerpen hiburan atau populer hanya meng-ungkap hal yang elementer saja. Berpijak pada pernyataan tersebut marilah kita tengok cerpen-cerpen Jajak M.D. dalam kumpulan Perjanjian dengan Setan (Sinar (Sinar Harapan, Harapan, 1982). 1982). Oleh masyarakat masyarakat sastra sastra Indonesia, Indonesia, cerpen cerpen  Jajak M.D. telah t elah diakui sebagai cerpen sastra. Namun, apabila kita membaca dengan teliti, barangkali akan terjebak ke dalam pengertian “hiburan” itu tadi. Sebab, cerpen-cerpen dalam kumpulan ini tidak seluruhnya dapat digolongkan ke dalam cerpen sastra. Bahkan, anggapan sementara orang bahwa cerpen Jajak termasuk cerpen sastra agaknya perlu ditinjau kembali. Sebab cerpencerpen itu kurang menukik ke kedalaman jiwa. Bisa dikatakan bahwa cerpen-cerpen tersebut tidak menam-pilkan sesuatu yang  jauh di dalam lubuk hati, tetapi hanya menampilkan hal yang elementer meskipun ke-elementer-an itu terkadang kita perlukan pula. Kita akui bahwa cerpen-cerpen Jajak M.D. menampilkan persoalan manusia yang amat dekat dengan kehidupan kita. Kedekatan persoalan itu dapat membangkitkan perasaan kita untuk lebih mengetahuinya lebih jauh. Tetapi, bila kita melihat dari satu sisi, tema-tema dan persoalannya memiliki kecenderungan tak lebih dari sekadar “menghibur” sebab pelukisan masalah-masalahnya hanyalah sederhana, atau bahkan beberapa pelukisan sketsa, atau mungkin pelukisan sesaat. Masalah problema keluarga dapat kita baca dalam cerpen "Perkembangan Terakhir", "Kuda Lumping", "Orang Serumah", dan "Beban Hari Tua". Dalam cerpen "Perkembangan Terakhir", misalnya, problem keluarga hanya dilukiskan sesaat dan hanya cenderung menghibur. Dikisahkan dalam cerpen itu bahwa tokoh "saya" sudah berusia 40 tahun namun belum berjodoh. Sementara Ibunya mendesak agar ia cepat kawin. Bahkan ibunya telah memilihkan calon menantu. Tetapi orang tua gadis itu (Ida) juga Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 telah menentukan calon suami bagi anaknya, yakni calon yang kaya dan berpendidikan tinggi. Karena itulah, Ibu menyuruh "saya" agar melarikan gadis itu. Tetapi, ketika "saya" menentukan hari buat melarikan Ida, si calon mertua sedang melahirkan. Karena itulah, akhirnya niat itu tertunda. Akibat tertunda itu pula, Ibu "saya" jadi bingung dan gelisah. Melihat permasalahan yang ditampilkan demikian, tentu saja kita tidak mendapatkan sesuatu darinya kecuali hanya merasa terhibur saja. Di samping problem keluarga, Jajak juga menampilkan masalah kejahatan di sekitar kita. Misalnya dalam cerpen "Bandit Bandit", "Tatto Bunga Mawar", dan “Tamu Tengah Malam”. Membaca tiga cerpen ini rasanya kita hanya disuguhi persoalan yang sederhana saja, tidak membangkitkan emosi kita untuk berbuat yang semestinya. Sebab, dalam ketiga cerpen ini, seperti dikatakan tadi, hanya menampilkan pelukisan sesaat. Pelukisan sesaat itu, misalnya, dalam cerpen pertama, untuk menangkap bandit harus mempergunakan akal bandit. Dalam cerpen kedua dan ketiga juga demikian, tanpa disangka-sangka si pelaku kejahatan hanyalah adiknya sendiri. Sebagai orang Jawa, Jajak yang lahir di Magelang pada 11 Maret 1934 itu memang banyak mengisahkan pengalamannya sendiri. Terbukti, misalnya, dalam pengungkapan tema kerakusan manusia, manusia, ia mengambil mengambil lokasi di berbagai tempat di Yogyakarta. Tema kerakusan manusia itu terlihat dalam cerpen "Manajer-Manajer', "Rumah Itu", "Jakarta Merak", dan "Sebuah Percakapan". Dalam keempat cerpen itu para pelakunya (yang rakus) rata-rata alah para pimpinan. Justru para pimpinan itulah yang menjadi kunci perbuatan jahat dengan kedok orang lain. Mungkin, ini sebuah pengalaman nyata bagi Jajak MD. Sebab, bila kita telusur riwayat hidup Jajak yang sering berpindah-pindah kerja karena ulah ulah pimpinann pimpinannya, ya, masuk masuk akal jika itu merupaka merupakan n kisah nyata. Dan itu pula yang mendorong penulisan cerpen yang Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 bertema demikian. Di samping sebagai orang Jawa yang berhasil menampilkan masalah sosial yang dekat dengan kita, Jajak juga menampilkan pilkan budaya budaya Jawa yang sudah sudah mendarah daging, daging, yaitu budaya budaya pewayangan. Tema dan masalah yang diambil sebagai dasar penulisan cerpennya ialah sekitar Perang Baratayuda, Padepokan Dorna, dan Kerajaan Alengkadiraja. Hal ini terlihat dalam cerpen "Pertemuan Terakhir", "Sang Dorna", dan "Togog". Cerpen “Togog” agaknya hanya sekedar menampilkan humor belaka dan tidak mementingkan amanat bagi pembaca sebab tokoh Rahwana dan Togog hanyalah jelmaan arwah yang sedang meninjau bangunan kota Jakarta. Sedangkan kedua cerpen lainnya agak intens dalam menampilkan kisahnya. Tetapi, dalam ketiga cerpen yang menampilkan dunia wayang itu, apabila kita lihat dengan detail, kita hanya mendapatkan kisah yang telah ada. Seolah kita hanya memperoleh sketsa cerita lama, cerita basi, dan seterusnya, sebab kisah dalam cerpen "Pertempuran Terakhir" sudah kita ketahui melalui cerita Baratayuda dalam pewayangan, dan bagi kebanyakan orang itu semua barangkali bukan sesuatu yang baru. Kisah tentang Sang Kresna menyingkirkan Baladewa ke gerojogan sewu dalam perang Baratayuda juga sudah kita pahami. Begitu juga dalam cerpen "Sang Dorna" yang hanya merupakan sebuah pengungkapan kembali cerita lama tentang kesalahpahaman murid-murid Dorna, yakni Palgunadi dan Arjuna. Agaknya ada dua cerpen yang memiliki warna lain, yakni "Perjanjian dengan Setan" dan "Gelatik". Tetapi, cerpen “Gelatik” memberi kesan bahwa penampilannya serba kebetulan, bahkan sekedar main-main. Sebab di dalamnya hanya dikisahkan tentang orang yang suka meramal nasib orang lain. Dan setelah dipikir  jauh ternyata ramalan itu tidak ada artinya sebab semua kehidupan sudah ada yang mengaturnya, yakni Tuhan. Meski hampir Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 sama dengan cerpen "Gelatik", tapi tidak demikian penampilan dalam cerpen "Perjanjian dengan Setan". Sebab cerpen ini mengungkapkan ungkapkan masalah masalah yang jelas dapat dapat menyadarkan menyadarkan perbuatan perbuatan orang yang sedang dilanda nafsu. Dikisahkan bahwa orang yang dilanda nafsu itu ialah Darto Singo, yang hidupnya serba pas-pasan. Karena iri melihat orang lain kaya, maka ia ingin cepat kaya pula, dengan cara mencari mencari pesugihan pesugihan ke Gunung Gunung Srandil. Srandil. Di gunung gunung ini ia berjanj berjanjii dengan setan akan mengorbankan diri setelah menjadi kaya. Bunyi perjanjian itu ialah: Ia bersedia memenuhi sebuah kaleng dengan bulu sapi setiap ia menyembelih lembu, setiap satu lembu satu bulu bulu yang dimasukka dimasukkannya. nnya. Namun, Namun, suatu ketika ia ia menjadi menjadi terkejut, sebab belum lama kaleng itu hampir penuh. Dan tentu ia curiga, karena itu suatu malam ia mengintip dan ternyata kaleng itu secara sembunyi-sembunyi diisi oleh orang lain yang iri akan menyaingi kekayaannya kelak. Karena tertangkapnya orang itulah akhirnya Darto Singo tidak percaya lagi pada janjinya dengan setan. Sekarang seluruh hidupnya diserahkan kepada Tuhan, bahwa orang bisa menjadi kaya karena berusaha. Itulah prinsipnya. Cerpen "Perjanjian dengan Setan" agaknya dapat kita anggap sebagai cerpen yang terbaik di antara semua cerpen dalam buku itu. Sebab masalah-masalah kepercayaan mistis, yang sebenarnya semua itu tidak logis, dapat terungkap dengan baik dan dapat menyadarkan orang dari perbuatan tercela. Inilah selintas tentang cerpen Jajak M.D. Dari semua uraian tadi, tentu kita bisa menentukan manakah yang sebenarnya tergolong cerpen sastra dan mana yang bukan sastra. Kalau boleh disimpulkan, dari semua cerpen itu yang termasuk cerpen sastra hanyalah cerpen "Perjanjian dengan Setan". Sementara yang lain cerpen hiburan.*** Kedaulatan Rakyat, 29 November 1987 Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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Tegak Lurus dengan Langit: Bukti Kesederhanaan Iwan Simatupang  -----------------------------



Dalam peta kesusastraan Indonesia, Iwan Simatupang lebih dikenal seagai novelis ternama. Berkat novel  Merahnya Merah (1968), Ziarah (1969), Kering (1972), dan Koong (1975) yang menampilkan renik-renik filsafat eksistensialisme, ia agaknya telah melakukan suatu pendobrak pendobrakan an drastis. drastis. Pendobrakan Pendobrakan tersebut tersebut ternyata berhasil dan mendapat berbagai simpati dari sebagian besar pihak. Karena itu tak ayal bila karya-karyanya juga dikenal dunia. Sebelum namanya mencuat ke permukaan, sastrawan kelahiran Sibolga, Sumatra Utara, pada 18 Januari 1928 ini juga berangkat dari kesederhanaan. Hal itu terlihat pada cerpen-cerpen karyanya yang dikumpulkan Dami N. Toda dalam buku Tegak Lurus dengan Langit (Sinar Harapan, 1982). Di antara lima belas cerpen dalam antologi itu tidak seluruhnya berupa cerpen yang sederhana, tetapi ada empat cerpen yang cukup intens, yaitu "Lebih Hitam dari Hitam", "Monolog Simpang Jalan", "Kereta Api Lewat di Jauhan", dan "Tegak Lurus dengan Langit". Sedangkan cerpen cerpen lainnya tidak tidak terlalu rumit rumit dan kita dapat dapat mengatakannya mengatakannya sebagai cerpen yang sederhana. Barangkali keempat cerpen tadi bisa disejajarkan dengan keberadaan novel-novelnya, yang menurut sinyalemen Dami N Toda, mempunyai ciri-ciri: bertemakan kesunyian hidup, bertokoh yang tak punya darah daging, beralur yang serba tak terduga, gaya penyelarasan kualitas ekspresi ke dalam bahasa kisahan, dan lain-lain. Namun, tidak demikian dengan cerpen-cerpen lain Membaca Sastra, Membaca Kehidupan



43



 dalam antologi itu. Cerpen yang dapat dikatakan sederhana, terutama cerpen yang semula dimuat pada surat kabar Warta Harian yang kala itu diredakturi oleh Iwan sendiri. Mungkin sekali kesederhanaan ini karena diakibatkan oleh keterbatasan ruang (rubrik) sebuah surat kabar. Atau mungkin disebabkan oleh ketergesaan Iwan untuk memburu ruang yang belum terisi, sementara surat kabar diburu oleh waktu terbit. Kesederhanaan cerpen itu terutama tampak dalam hal penampilan tema dan masalah. Cerpen "Tak Semua Tanya Punya Jawab", "Oleh-Oleh untuk Pulau Bawean", "Prasarana, Apa itu, Anakku", Anakku", "Aduh, "Aduh, Jangan Jangan Terlalu Terlalu Maju, Maju, Atuh", Atuh", "Husy! Geus! Hoechst", "Di Suatu Pagi", "Seorang Pangeran Datang dari dari Seberang Lautan", dan "Dari Tepi Langit yang lain", semuanya tidak terlalu sulit dipahami. Cerpen "Tak Semua Punya Jawab" mengisahkan seorang yang tidak berhasil menjawab pertanyaan sendiri. Pertanyaan itu ditujukan kepada seorang pemuda yang duduk di bawah pohon dan kepada dua orang yang sedang bercakap di warung. Siapakah sebenarnya mereka itu? Tak pula ada jawabnya, karena itulah tidak semua pertanyaan ada jawabnya, apalagi pertanyaan terhadap diri sendiri. Cerpen "Oleh-Oleh untuk Pulau Bawean"  juga amat sederhana permasalahannya. per masalahannya. Di situ diceritakan bahwa seorang kakek tua bekas pahlawan bercerita kepada anak-anak tentang kepahlawanannya. Kemudian dia memperta-nyakan apakah masih ada jiwa pahlawan di zaman sekarang ini? Bila ada bahagialah batinnya. Itulah sebabnya dia mempertanya-kan hal itu sebab dia sendiri telah mengalami secara nyata. Dalam "Prasarana, Apa itu, Anakku" diceritakan tentang nenek tua yang menerima telegram kematian anaknya. Tapi telegram itu baru diterima sebulan sesudah kematiannya. Karena itulah sesal terlalu abadi di hati nenek itu. Keterlambatan itu apakah dikarenakan keteledoran jawatan pos ataukah prasarana Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang belum lancar, itulah yang menjadi sebab ketidakjelasan baginya. Karema semua bisa terjadi demikian, maka setiap orang bisa berbuat pura-pura. Cerpen Iwan yang amat sederhana ialah cerpen "Aduh … Jangan Terlalu Maju, Atuh". Dalam cerpen itu dikisahkan seorang murid murid SD yang bagian bagian kelangkangnya terjepit terjepit ritsluiting celananya. Cerpen itu barangkali dapat dikatakan sebagai cerpen untuk anak dan bernada humor meski ada juga pertanyaan tentang dampak modernisasi. Hal sederhana yang serupa terdapat dalam cerpen "Di Suatu Pagi" dan "Seorang Pangeran Datang dari Seberang Lautan". Kedua cerpen ini menampilkan nasib kaum kecil yang selalu terperdaya oleh keadaan. Demikian pula cerpen "Dari Tepi Langit yang Satu ke Tepi Langit yang Lain". Cerpen ini juga mengisahkan kaum miskin yang selalu selalu digusur digusur tempat tempat tinggalnya tinggalnya oleh oleh pemerintah, pemerintah, semensementara pihak atasan tidak punya waktu untuk memikirkan hal itu. Dan memang hal seperti inilah yang menjadi tujuan utama Iwan dalam usaha membenahi situasi dan keadaan masyarakat yang kurang mapan. Satu hal hal lagi, lagi, Iwan menyuguh menyuguhkan kan perihal perihal arti arti dan fungs fungsii repelita dalam kehidupan bermasya-rakat. Hal itu dituang dalam cerpen "Husy! Geus! Hoechsr". Diceritakan bahwa Pak Dolah, dedengkot sebuah desa, menda-maikan dua orang yang sedang baku hantam. hantam. Pak Dolah Dolah bilang bahwa mereka berdua tidak boleh demikian sebab zaman repelita ini seharusnya hidup rukun, tidak saling berselisih. Dan Pak Dolah berhasil. Itulah memang yang diharapkan semua umat manusia. Delapan cerpen sederhana yang telah diuraikan di atas semula semuanya diterbitkan oleh Warta Harian, sebuah harian yang diredakturi Iwan. Cerpen-cerpen itu oleh Dami N. Toda dikatakan sebagai cerpen "potret suasana". Namun, dilihat permasalahannya tampak jelas, berlatar yang jelas, artinya menunjuk pada tempat tempat tertentu tertentu yang jelas jelas pula. pula. Tidak Tidak demiki demikian an halnya halnya Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dengan cerpen lainnya atau lebih-lebih dalam keempat novelnya. Novel-novel Iwan tidak menampilkan hal-hal yang jelas, bahkan yang ditampilkan justru serba ketidakberesan hidup. Karena itu, hakikat hidup manusia selalu dipertanyakan oleh Iwan. Dami N. Toda juga menyebutkan bahwa manusia-manusia di dalam novelnovel itu adalah manusia "praktis". Kesadarannya bergelimang irasionalisme, kesadaran terhadap nilai gelandangan, tak jelas realitasnya, sehingga timbul manusia kalah-menang dalam usaha memahami kehidupan. Meskipun cerpen yang digolongkan dalam cerpen sederhana ini memiliki ciri khas yang agak berbeda dengan cerpen lain maupun novelnya, namun dilihat dari gaya ungkapnya, hakikat tokoh-tokohnya, dan orientasi kemanusi-annya sangat menarik. Dan itu dapat dibedakan dengan pengarang-pengarang cerpen lainnya. Itulah memang kekhasan Iwan sebagai sastrawan yang cukup berhasil. Meski begitu cerpen sederhana Iwan ini adalah cerpen sederhana yang bermutu. Dan kita semua menyayangkan atas usianya yang pendek. Namun kita berharap kelak hadir orang lain sebagai pengganti Iwan. Siapakah orangnya, kita tunggu saja.***



Kedaulatan Rakyat, 22 Maret 1987



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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Novel Pol: Pertemuan Putu Wijaya dengan Semar -----------------------------Wayang tampaknya merupakan dunia tersendiri yang hidup kokoh dan memiliki masyarakat penggemar tersendiri pula. Bagi masyarakat Jawa, Sunda, dan Bali, wayang barangkali dapat dianggap sebagai lembaran cermin hitam putih, benar salah, baik buruk, atau sebagai sumber nilai etika. Etika wayang tampak menyatu dalam diri mereka. Jika orang menyebut nama Kurawa, pastilah di benaknya tergambar sebuah lembaran hitam, penuh nafsu ambisi; dan sebaliknya, jika orang menyebut nama Pandawa, berarti di benak mereka tergambar bayangan putih, bersih, dan penuh kebajikan. Tampaknya etika wayang inilah yang mengilhami Putu Wijaya dalam menggarap novel Pol yang diterbitkan oleh Grafiti Pers, 1987. Kendatipun etika wayang merupakan salah satu hasil kebudayaan klasik yang adilihung, tetapi karena Putu Wijaya berhasil mengolah dengan gaya dan bahasa yang kontemporer, masa kini, maka berbagai peristiwa dalam novel itu pun tersaji mengalir dengan bersih, segar, dan tetap menghanyutkan pembaca untuk menuntaskan ceritanya. Inilah salah satu ciri unik sastrawa sastrawan n “serba “serba bisa” bisa” kelahiran kelahiran Tabanan, Tabanan, Bali, Bali, pada pada 11 April April 1944 itu. Ia memang piawai dalam bercerita, dan ketajaman intuisi serta imajinasinya membuatnya mampu mengolah hal sekecil apa pun menjadi tema-tema besar dan beragam. Begitu pun yang tersaji dalam novel kecil ini. Putu menghidupkan tokoh wayang, Semar Badranaya, seorang abdi kinasih keluarga Pandawa, yang muksa dan menjelma dalam diri tokoh Aston, pelaku sentral dalam novel ini. Barangkali berkat sebuah Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 mitos klasik bahwa Semar adalah tipe batur  (pembantu) yang dituntut untuk berkata  jujur , maka Putu Wijaya menjelmakannya ke dalam diri Aston, sebagai abstraksi Semar, yang diharapkan kelak sabda pandita Semar  dapat menjadi semacam sabda kebajikan dan kejujuran. Pemilihan teknik penggunaan sosok Semar oleh Putu tak lain adalah untuk membuka mata masyarakat agar secara bersama-sama melihat penyakit sosial yang kini banyak melanda dunia modern. Selain untuk membuka penyakit sosial, pemilihan teknik tersebut di satu sisi pengarang dapat berbicara secara leluasa dan bebas, sebagaimana bebasnya Semar dalam konteks wayang, dan ini sesuai dengan fungsinya sebagai seorang dewa. Dan di sisi lain, Putu pun dapat dengan leluasa menyuarakan jeritan-jeritan masyarakat kelas bawah akibat korban keangkuhan zaman, sesuai dengan fungsinya sebagai seorang batur  yang selalu jadi bulanbulanan majikan ala penguasa. Bertolak dari interpretasi tersebut kita dapat mengatakan bahwa novel Pol merupakan novel kritik sosial yang di dalamnya terdapat nasihat-nasihat adiluhung. Meskipun kritiknya disampaikan secara implisit, dampak dan bias-biasnya dapatlah kita rasakan karena apa yang diungkap dalam novel itu memang terjadi di sekitar kita. Oleh karena itu, novel Pol ini memiliki nilai lebih dibanding novel-novelnya terdahulu. Kalau dalam Telegram (1972) atau Stasiun (1977) Putu lebih asyik dengan manusiamanusia yang tak berciri realitas dan penuh halusinasi, dalam Pol Putu lebih menitikberatkan pada persoalan kemasyarakatan. Meskipun di sana sini masih tampak adanya aliran “bawah sadar”, tetapi “bawah sadar” yang melanda diri tokoh Aston hanyalah nyalah diperguna dipergunakan kan untuk menyam menyambung bung kesad kesadaran aran bertin bertindak dak sesuai dengan peristiwa yang dihadapinya. Itulah keunikan novel Putu Wijaya yang mengangkat tokoh dunia pewayangan. Agar diperoleh gambaran lebih jelas, mari Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 kita ikuti ikuti bagaiman bagaimanaa peristiwa peristiwa dan jalan jalan ceritanya. ceritanya. Dalam Dalam novel ini Putu Wijaya sengaja memilih manusia kumuh, Aston, sebagai tokohnya. Ia adalah seorang yang hidupnya serba menderita, tak punya pekerjaan tetap, sementara sang istri, Warni, dan anaknya selalu selalu menuntu menuntutt dan merenge merengek k karena karena perutn perutnya ya lapar. lapar. Karena Karena konflik batin yang diakibatkan oleh pertentangan antara “perut lapar” dan “keadaan dirinya yang melarat” itulah, ia membuat sensasi unik yakni berkata bahwa ia telah bermimpi melihat Semar. Kemudian gemparlah seluruh penjuru kampung. Karena seluruh penduduk percaya bahwa Semar adalah semacam dewa yang membawa berkah, maka mereka (orang-orang kampung) berdatangan menemui Aston. Bahkan mereka berharap agar Aston mau bercerita apa saja yang telah dikatakan oleh Semar kepada kepadanya nya.. Nah, saat saat inilah inilah Aston Aston memula memulaii peranny perannyaa untuk untuk mempengaruhi penduduk. Dan ternyata berhasil. Sejak saat itu, Aston mendapatkan berbagai bantuan berupa pangan, sandang, dan lainnya. Pendek kata, kehidupan Aston dan anak istrinya meningkat lebih baik. Namun, tak lama kemudian, Pak RT, Ayat (Hansip), dan Ceu Epon (pedagang beras) merasa kecewa dan takut atas kedatangan wartawan dan orang-orang asing (orang dari luar kampung itu) sebab orang-orang asing itu dianggap berbahaya. Mereka takut rahasia kampung yang sekian lama dipegang (yakni adanya penyelundupan narkotik dan monopoli beras) akan terbongkar. Karena itulah, Pak RT dan Hansip itu selalu menghalangi pertemuan orang asing itu dengan Aston. Nah, saat inilah Aston bingung dan tidak tahu harus bagaimana. Akibatnya, Aston berkata bahwa tidak pernah lagi bertemu dengan Semar. Dan karena tidak pernah ada lagi cerita tentang Semar, maka secara otomatis sumbangan dan bantuan dari orang lain pun macet. Akibatnya, keadaan Aston dan istrinya kembali seperti Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 semula: Aston jadi penganggur dan Warni jadi tukang cuci. Demikian cerita singkat novel Pol karya Putu Wijaya. Meski sepintas sepintas kita dapat dapat melihat melihat bahwa novel ini sebagai sebagai potret potret orang kumuh/miskin, namun sesungguhnya di balik itu tersembul simbolisasi kritik atas keadaan masyarakat yang sakit. Putu menampilkan tokoh Semar sebagai unsur mimpi Aston hanyalah sebagai sarana pengungkap bahwa di kampung itu terdapat basis penyelundupan narkotik. Begitu juga di kampung itu terjadi penyelundupan beras yang dilakukan Ceu Epon (warga keturunan Cina). Kalau kita cermati lebih teliti, sebenarnya sumbangansumbangan dari warga yang diberikan kepada Aston hanyalah untuk menutupi agar si Semar (Aston) tidak membuka tabir (rahasia) yang selama ini dipegang oleh para punggawa kampung itu, yang terutama adalah Pak RT, Ayat, dan Ceu Epon. Tampaknya ketiga orang itu memang telah memiliki suatu organisasi kecil, kecil, yakni yakni Pak Pak RT berper berperan an sebaga sebagaii ujun ujung g tomb tombak ak dan dan pelindung; Ceu Epon berperan sebagai pengusaha; Ayat sebagai keamanan; dan hidup mati mereka bergantung satu sama lain. Sebagai sastrawan kontemporer yang selalu melakukan eksperimen seperti halnya Iwan Simatupang, Danarto, dan Budi Darma, yang pada masa-masa selanjutnya juga dianut oleh beberapa pengarang muda, Putu Wijaya suka menjungkirbalikkan pikiran-pikiran waras dan tidak waras. Ia selalu menguak berbagai masalah yang membelenggu batin, kontra batin dan fisik, kontra situasi dan tuntutan, dan seterusnya. Dan tampaknya, Putu Wijaya akhir-akhir ini lebih realistis dalam memandang masyarakat dan segala liku-liku kehidupannya; seperti tersirat dalam novel ini bahwa ia ingin menghilangkan mitos "yang kaya makin kaya dan yang miskin makin miskin" dan mengajak masyarakat untuk bersikap kritis. *** Pikiran Rakyat, September 1988 Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Rafilus Budi Darma: Pengungkapan Misteri Takdir ----------------------------



Pada dasarnya sastra dapat menimbulkan rasa sakit, takjub, dan syahdu. Sastra menimbulkan rasa sakit karena pada kenyataannya kita sering melihat banyak sekali manusia yang aneh, gila, mementingkan dirinya sendiri, dan sia-sia dalam pergumulan mulan untuk menentukan menentukan identita identitass dirinya. dirinya. Sastra Sastra juga menimmenimbulkan rasa takjub karena pada galibnya sastra meng-gambarkan manusia-manusia yang terlalu baik yang mungkin tidak ter jangkau oleh kenyataan sehari-hari. Sastra juga menimbulkan rasa nostalgia pengarang pengarang adalah adalah nostalgia nostalgia yang tidak tidak syahdu karena nostalgia mungkin tercapai. Dan makin baik suatu karya sastra, makin banyak karya tersebut menimbulkan rasa sakit, takjub, dan syahdu. Makin baik suatu karya sastra, makin universal pula masalah yang diungkapkan di dalamnya (cinta kasih, ambisi, kebencian, kematian, kesepian, dan sebagainya). Demikian sinyalemen Budi Darma dalam bukunya Solilokui (Gramedia, 1983). Sinyalemen ini tidaklah terlalu berlebihan karena hampir seluruh karya sastra yang baik selalu mengungkapkan masalah-masalah yang kompleks seperti kompleksnya perpaduan rasa sakit, takjub, dan syahdu. Hanya sayangnya, kata Budi Darma, karya yang demikian di Indonesia belum banyak. Karya-karya yang ada pada umumnya hanya mengungkapkan salah salah satu dari dari tiga hal hal tersebut. tersebut. Bahkan, Bahkan, apa yang yang diharapkan diharapkan mengenai sastra yang seharusnya meng-ungkapkan masalah hidup, filsafat, dan ilmu jiwa tampaknya juga belum menjadi Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 tradisi dalam penulisan sastra oleh pengarang-pengarang Indonesia. Konsep pemikiran di atas memang secara konsisten dibuktikan oleh Budi Darma dalam novel keduanya Rafilus (Balai Pustaka, 1988). Sebab, kalau kita amati lebih seksama, novel itu memang mengungkapkan suatu persoalan yang merupakan perpaduan dari rasa sakit, takjub, dan syahdu. Dikatakan demikian karena ambisi, angkara murka, dan keadaan masyarakat yang tidak beres begitu ditonjolkan sehingga kita seolah dibawa ke suatu situasi sosial yang di dalamnya penuh dengan manusiamanusia yang sakit jiwa. Selain itu, jiwa tokoh-tokoh yang aneh, menentang logika, jungkir balik, dan perilaku yang tidak waras  juga digunakan untuk menguak sifat dasar manusia sehingga kita takjub dibuatnya. Sementara itu, dapat dirasakan pula adanya cerminan pengalaman pengarang tentang hidup dan kehidupan yang abstrak tetapi mendekati kebenaran sehingga perasaan syahdu pun muncul ke permukaan. Itulah keunikan novel Rafilus yang sarat dengan nuansa eksperimen pikiran dan perasaan sebagaimana tampak pula di dalam karya-karya sebelumnya (Olenka dan Orang-Orang Bloomington). Novel Rafilus bukan semata novel pikiran, melain-kan melebihi batas rasional. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa jika ingin menjadi pengarang yang benar-benar pengarang, begitu kata Budi Darma, orang harus mampu memadukan man of action dan man of though (Darma, 1982). Menjadi pengarang yang baik harus bisa mengintegrasikan pikiran dan keterlibatan sehingga punya amunisi yang canggih, yakni bekal pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan. Amunisi, keprihatinan, dan kesadaran itu akhirnya akan menjadi semacam wawasan yang menyatu di dalam karya yang diciptakan. Andaikata membaca dengan seksama novel Rafilus, kita akan segera dikacaukan oleh pikiran-pikiran yang meloncatMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 loncat dari peristiwa unik yang satu ke peristiwa unik lainnya. Peristiwa Peristiwa yang dimunculka dimunculkan n itu semata semata datang datang dari abstraksi abstraksi sebagaimana keabstraksian kehidupan manusia. Hal demikian tentu mengundang pertanyaan: mengapa musti abstraksi? Jawabnya haruslah diandaikan bahwa tujuan novel, seperti halnya tujuan kehidupan, hanyalah berupa lingkaran abstraksi yang terlalu sulit untuk diformulasikan dan dikonkretkan. Hal itulah yang menimbulkan siklus kehidupan menjadi dramatis, menjadi jungkir balik. Dan ternyata, dunia gambaran Budi Darma yang tidak beres itu dapat dirangkum menjadi sebuah sebuah dunia dunia tersendiri, tersendiri, yaitu yaitu dunia dunia dalam dalam kata, kata, dalam dalam novel, novel, walaupun hal itu tidak akan pernah selesai. Itulah sebabnya, mengapa Budi Darma selalu mengumandangkan sebuah keabstraksian hidup lewat peristiwa-peristiwa dan tindakan tokoh yang y ang aneh dan mengej mengejutkan. utkan. Hal seperti seperti inilah inilah yang disebut disebut novel novel mengatasi pikiran, irasional, bahkan sampai pada takdir (Tuhan) yang eksistensinya sangat misterius. Memang, makna keutuhan dan totalitas novel ini berkait erat dengan upaya pengungkapan misteri sebuah takdir. Sebagaim Sebagaimana ana dikatakannya dikatakannya sendiri sendiri (dalam (dalam sebuah wawanwawancara tertulis di Horison, Maret 1988) bahwa sebelum dan selama menulis, Budi Darma menyaksikan dan selanjutnya mempertanyakan: mengapa orang-orang yang berlaku baik, jujur, tidak mengumbar ambisi, nafsu, dan bersikap nrima  justru mendapat musibah, bahkan tidak berumur panjang? Mengapa pula justru orang yang ambisius dan egois malahan mendapatkan rahmat, kelonggaran, dan umur panjang? Inilah misteri yang selamanya tak dapat dapat diterjemahka diterjemahkan n dengan logika. logika. Mengenai Mengenai hal hal ini, dalam dalam novelnya Budi Darma menyatakan: “Siapa mereka, tidak ada gunanya dia mengatakan. Apa pun yang terjadi, dia tidak mempunyai wewenang untuk menggugat ketidakadilan. Dia tidak mempunyai hak untuk mempertanyakan mengapa orang-orang Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang tidak mempunyai otak justru dapat mengatur hidupnya sesuai dengan seleranya” (hlm. 94). Dalam menjawab pertanyaan tersebut kemudian Budi Darma menyatakan: “Dengan kemauan untuk maju, ketidakbodohan dan kekerasan kerjanya, seharusnya ia mempunyai hak untuk untuk memper memperole oleh h harkat harkat lebih lebih baik baik.. Dia tidak tidak mempu mempunya nyaii fasilitas lain kecuali melata, sebab takdir sudah menentukan demikian. Dan takdir tidak dapat diperdebatkan, sebab takdir tidak mempunyai keadilan dan timbang rasa” (hlm. 94). Ungkapan itulah yang disampaikan lewat tokoh Pawestri kepada Tiwar (si aku, narator) yang pada saat itu Tiwar sedang mengalami berbagai konflik dalam menghadapi bayang-bayang Rafilus. Hal-hal yang secara implisit mengungkapkan persoalan misteri kehidupan tersebut dapat dilacak lewat berbagai peristiwa yang dilakukan oleh tokoh-tokoh, di antaranya tokoh Munandir, seorang upas pos. Kendati selama ini Munandir telah bekerja dengan rajin, tekun, dan keras, ia tetap tidak pernah memperoleh kebahagiaan karena ternyata semua hal yang dilakukannya selalu sial. Demikian juga kesialan Pawestri yang tidak pernah tercapai cita-citanya untuk mempunyai anak. Namun, sebaliknya, tokoh bernama Jumarub, seorang yang kaya raya dan dengan tipu dayanya selalu membuat orang lain hancur, atau si Van der Klooning dan Jan van Kraal yang tidak pernah jera menindas orang-orang kecil, malahan semakin jaya dan kaya, bahkan semakin terhormat. Hal lain yang perlu dicatat ialah bahwa berkat novel Rafilus kedudukan Budi Darma sebagai sastrawan yang punya gaya dan ciri khas semakin kokoh. Gaya dan ciri khas Budi Darma yang membedakannya dengan para pengarang lain adalah kegemarannya menampilkan tokoh-tokoh yang keras, kejam, tanpa perikemanusiaan tetapi jujur, dan memanfaatkan bahasa yang bernuansa keras, lepas dari eksotisme, dan penyajiannya yang sangat Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 detail. Hal yang membedakannya dengan karya-karya sebelumnya adalah perspektif cerita dan, seperti diakuinya sendiri, bahwa sesungguhnya Rafilus adalah novel tentang penulisan novel. Mengapa bisa terjadi demikian? Jawabannya dapat ditelusuri melalui kesaksian tokoh Tiwar terhadap sosok Rafilus. Kesaksian itulah yang kemudian memerangkap pikiran dan otak Tiwar sehingga segala tingkah laku dan tindakannya selalu dibayangi oleh kehadiran Rafilus. Rafilus adalah seorang pengarang (novelis), dan untuk menelusuri bagaimana proses Rafilus mengarang, pikiran dan otak Tiwar terseret ke dalam proses itu sendiri. Oleh karena itu, di situ terjadi proses dua kali karena novel Rafilus mengungkapkan proses Rafilus mengarang novel yang berjudul Bambo. Demikian kesan terakhir ketika kita membaca Rafilus karya Budi Darma. Jika dilihat komposisi atau strukturnya, agaknya novel ini sedikit menyusahkan. Paling tidak, jika hendak mengungkap seluruh aspeknya, baik stilistik maupun tematiknya, mestilah kita berbekal pengetahuan yang cukup, tidak terkecuali pengetahuan tentang teori-teori (apresiasi) sastra. ***



Kedaulatan Rakyat, 27 November 1988



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 12 -----------------------------



Mohammad Diponegoro: Seorang Insinyur Cerpen yang Religius ----------------------------



Dalam kancah dunia penciptaan cerpen Indonesia, Mohammad Diponegoro memang kurang begitu populer, tidak seperti Danarto, Putu Wijaya, atau Umar Kayam. Namun, jika dilihat secara kuantitas, kuantitas, karya-karya cepen yang telah dipubli-kasikannya dipubli-kasikannya tidak kurang dari 266 buah, baik karya dari tangannya sendiri maupun karya hasil terjemahannya. Itulah sebabnya, beliau almarhum lebih dikenal sebagai seorang insinyur cerpen (istilah Taufiq Ismail, dalam pengantar Yuk, Yuk, Menu Menuli liss Cerp Cerpen en Yuk Yuk (Shalahuddin Press, 1985). Selain dikenal sebagai insinyur cerpen, ia lebih dikenal lagi berkat novelnya Siklus (Pustaka Jaya, 1975) dan dramanya Iblis (1961, diterbitkan tahun 1983 oleh Pustaka Panjimas), di samping aktif sebagai redaktur Suara Muhammadiyah dan pendiri teater  Muslim di Yogyakarta. Satu keunggulan lagi yang dimiliki Mohammad Diponegoro adalah kemahirannya mempuitisasikan ayat-ayat suci Alquran, yang kemudian dihimpun bersama dengan karya Djamil Suherman dalam buku Kabar dari Langit (Penerbit Pustaka, Bandung, 1988). Data-data demikianlah yang membuat dirinya memiliki andil besar dalam peta kebudayaan dan kesenian Indonesia. Mengingat jasa-jasa kesenian almarhum (Mohammad Diponegoro meninggal pada 9 Mei 1982) sangat besar, terutama karena ia adalah seorang muslim sejati, maka penerbit Shalahuddin Press, sebuah Lembaga Pengembangan Informasi DakMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 wah Islam, menerbitkan 14 cerpennya di bawah judul Odah dan Cerita Lainnya (1986). Melihat kepribadiannya yang begitu aktif di bidang keagamaan, sudah jelas bahwa cerpen-cerpen yang terhimpun dalam buku itu menyiratkan nuansa kemanusiaan yang tentu saja amat relijius. Namun, kita belum bisa berkata benar apabila kita belum membaca dan menikmati karya-karyanya itu. Karena itu, marilah kita coba memahami nuansa-nuansa kehidupan yang religius itu lewat cerpen-cerpennya yang terhimpun dalam buku Odah ini. Sebagai seorang insinyur cerpen, Mohammad Diponegoro tampaknya memiliki nilai lebih dibandingkan dengan insinyurinsinyur insinyur lain lain di bidang lain. Mengapa Mengapa demikia demikian, n, karena ia ia tidak hanya mengabdi kepada salah satu bidang (tertentu) saja, melainkan beberapa bidang kehidupan berhasil dirangkum menjadi satu kebulatan yang multidimensional. Itulah nilai lebih yang dimilikinya, jadi tidak seperti insinyur-insinyur lain seperti insinyur pertanian, peternakan, atau listrik, yang sifatnya terkotak pada bidangnya masing-masing. Rangkuman berbagai bidang kehidupan yang berhasil diserap oleh Mohammad Diponegoro itu kiranya dapatlah kita lihat pada intensitas cerpen-cerpennya, misalnya adanya pengungkapan tema-tema yang beragam, baik tema moral, sosial, maupun religius. Sedangkan warna yang mendasari cerita adalah tidak jauh dari kehidupan kita sehari-hari, bahkan kita semua secara secara tidak langs langsung ung merasakann merasakannya. ya. Karena Karena ia termasuk termasuk tokoh tokoh perjuang kemerdekaan (pernah berpangkat Letnan Dua dan menjadi komandan seksi pada Resimen Ontowiryo Divisi III Yogyakarta tahun 1947-1948), maka warna yang mendasari ceritanya tidak lepas juga dari masalah-masalah perang. Kendati Mohammad Diponegoro menampilkan beragam tema dan masalah kehidupan dalam cerpennya, namun ia sadar betul bahwa semua itu hanyalah sebagai sarana pengungkapan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 belaka, yang lebih penting ialah pengabdiannya kepada Yang  Maha Tinggi . Karena itulah, seluruh cerpen dalam buku ini memiliki satu arah dan tema yang lebih besar, yakni menuju spiritualitas (Islami). Nuansa-nuansa kemanusiaan religius (melalui proses spiritualitas) yang dikemukakan Mohammad Diponegoro tampak  jelas misalnya dalam cerpen cer pen "Alice", "Odah", "Istri Sang Medium", "Bubu Hantu", "Persetujuan dengan Tuhan", dan "Rumah Sebelah". Persoalan kemanusian yang sederhana namun optimis dalam cerpen "Alice" dapat dikenali dengan mudah, karena cerpen yang bersifat bersifat didaktik-p didaktik-pragma ragmatis tis ini secara secara eksplisit eksplisit ditujukan ditujukan kepada pembaca agar pembaca senantiasa mempertahankan iman, bagaimana menghadapi cobaan dunia, hawa nafsu, dan bagaimana pula cara-cara menghindari hal-hal yang munkar. Tidak berbeda dengan dengan apa apa yang yang diung diungkapka kapkan n dalam dalam cerpen cerpen di atas, cerpen cerpen "Odah" juga bersifat didaktik-pragmatis. Hanya saja, pembaca disuguhi seorang tokoh bocah bernama Odah yang kala itu terlanda kebimbangan dalam dirinya; apakah Tuhan itu betulbetul ada? Oleh sebab itulah, tokoh aku (pengarang?) dengan gampan gampang g mengat mengataka akan n bahwa bahwa Tuhan Tuhan Ada. Kereligiusan yang tampak dalam cerpen "Istri Sang Medium" dan "Bubu Hantu" agaknya sedikit berbeda dengan kedua cerpen tadi. Sebab, yang menjadi fokus perhatian pengarang dalam kedua cerpen ini adalah manusia yang masih mendewakan adanya kekuasaan kekuasaan setan setan atau hantu. Oleh sebab sebab itu, cerpen "Istri Sang Medium" yang berlatarkan Jepang ini tak lebih hanya bersifat pragmatis sebab, menurut hemat pengarang, manusia hendaknya tidak boleh percaya pada seorang Medium (paranormal?) yang menyimpang dari ketentuan agama. Yang menjadi patokan tunggal hanyalah Tuhan Yang Maha Sempurna. Hal ini lebih dipertegas lagi dalam cerpen "Bubu Hantu" yang mengungkapkan bahwa hanya dengan ayat-ayat suci Alquran-lah segaMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 lanya bisa diatasi, diatasi, termasuk termasuk hantu yang sering sering menggan mengganggu ggu ketenteraman manusia. Dalam cerpen "Persetujuan dengan Tuhan", menurut hemat saya, nilai religius ditampilkan dengan baik dan terasa menyentuh nurani kita. Betapa tidak? Sebab, tokoh tua, kakek  Jambali, yang hidup menderita di tengah hutan, lagipula ditinggal mati anak dan menantunya, dengan sisa-sisa tenaganya berhasil memb memban angu gun n jemb jembat atan an --de --deng ngan an baha bahan n rota rotann--- yang yang meng menghu hu-bungkan antara tebing yang satu dengan tebing lain. Di samping karena dorongan batinnya untuk menebus kematian anak dan menantunya karena tergelincir di antara tebing itu (oleh karena itu dibangunlah jembatan), juga karena ia telah berjanji dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan. Bahwa hanya dengan jalan itulah dirinya merasa terlepas dari dosa besar, sebab ia berharap  jembatan tersebut dapat berguna bagi banyak orang di masa datang. Dan ternyata benar, bahwa hanya dalam selang waktu 10 tahun saja, jembatan itu kelihatan k elihatan berguna bagi banyak orang. Nilai religius yang tidak kalah menariknya terlihat juga dalam cerpen "Rumah Sebelah". Bila kita membaca cerpen ini, kita seolah akan bertanya kepada diri sendiri: sudahkah kita menzakatkan harta kita kepada fakir miskin yang masih berlalu-lalang di depan mata kita? Kalau kita telah semaksimal mungkin menjalankan perintah agama itu, tentu saja kita bisa bersukur, namun kalau belum, kita disarankan untuk berbuat kebajikan sesuai dengan apa yang disyariatkan oleh agama dan Tuhan. Selain penampilan nilai religius secara eksplisit seperti yang terlihat dalam cerpen-cerpen di atas, Mohammad Diponegoro juga menampilkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih menekankan pada unsur keseimbangan antara dunia dan akhirat. Meskipun secara selintas seolah-olah pengarang hanya mengungkapkan persoalan dunia saja, tetapi bila kita kaji lebih dalam dan dicoba untuk dikaitkan dengan apa yang diajarkan oleh agama, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 tampak bahwa semua itu mengarah kepada aspek religius yang  justru lebih dalam. Itulah pengungkapan nilai religius yang boleh dikatakan secara implisit. Hal-hal yang diungkapkan terakhir ini tampak misalnya dalam cerpen "Potret Seorang Prajurit" dan "Komandan" yang menyuarakan keseng-saraan manusia akibat perang. Sedangkan "Penatap Matahari" dan "Kakek Dawut yang Tak Terkalahkan" mengungkapkan peristiwa manusia yang celaka karena kesombongannya dan cerpen "Lelaki yang Dipanggil Buhlul" menampilkan nasib manusia yang tragis akibat keadaan sosial ekonomi yang tidak stabil. Satu hal lagi yang menarik dalam cerpen-cerpen ini adalah adanya kritik terhadap situasi masyarakat yang “sakit”. Hal ini tampak dalam "Laut adalah Rumahnya" dan "Memakai Baju Orang Lain". Sedangkan upaya pencarian kebebasan manusia sebagai makhluk individu tampak dalam cerpen "Catatan Seorang Narapidana". Itulah cerpen-cerpen Mohammad Diponegoro yang menampilkan nilai-nilai religius yang secara implisit mengarah kepada hakikat hidup manusia di dunia ini. Bila ditinjau secara intrinsik, cerpen Mohammad Diponegoro dalam buku ini mudah dikenali, misalnya, plotnya sederhana, latarnya jelas, tokohnya berdarah daging, tidak banyak aspek psikologi atau filsafat yang masuk, dan tentu hanya membaca dengan santai saja kita mudah menangkap maknanya. Apakah pola cerpen yang demikian lantas bisa digolongkan sebagai cerpen populer atau cerpen yang kurang berhasil? Tentu saja tinggal pembacalah yang berhak memberikan kriteria penilaian terhadapnya. Namun, yang jelas, kehadiran Mohammad Diponegoro dalam kancah kesusastraan Indonesia telah kita akui bersama. Bahkan, dia adalah seorang sastrawan yang secara total mengabdi kepada nilai-nilai Islami. Hal ini tidak hanya dapat dilihat dalam karya-karya cerpennya, tapi juga novel Siklus dan drama Iblis Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang juga menyuarakan hal yang sama, yakni religius agamis. Inilah sedikit catatan terhadap Mohammad Diponegoro sebagai sastrawan yang layak diperhitungkan.***



Kedaulatan Rakyat, 28 Mei 1989



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 13 -------------------------------



“Dinding…”  Karya  Karya Danarto: Potret Dunia Sonya Ruri -------------------------------



Perlu diketahui bahwa yang dimaksud dinding … pada judul di atas adalah empat buah cerpen Danarto yang semua  judulnya menggunakan kata dinding. Empat buah cerpen itu ialah (1)) “Din (1 “Dindi ding ng Ibu” Ibu” (Kompas, 10 Mei 1987), (2) “Dinding Anak”  Matra, April 1989), dan (Kompas, 19 Juli 1987) 1987),, (3) “Dinding “Dinding Ayah” Ayah” ( Matra (4) “Dindin “Dinding g Wakt Waktu” u” (Kompas, 21 Januari 1990). Dua cerpen yang pertama, pertama, yakni yakni “Dinding “Dinding Ibu” dan “Dinding “Dinding Anak”, Anak”, telah dimuat dimuat dalam antologi Berhala (1987) bersama-sama dengan sebelas cerpen Danarto Danarto lainnya. lainnya. Empat buah cerpen inilah inilah yang yang dijadikan dijadikan objek utama kajian ini walaupun tetap mengikut-sertakan beberapa cerpen lain dengan maksud sebagai analogi atau perbandingan pembicaraan. Menurut hemat saya, empat buah cerpen Danarto tersebut sangat unik sekaligus menggelitik. Sebab, pada umumnya, seorang pengarang jarang, bahkan anti, menggunakan kata yang sama untuk menandai judul karyanya yang berbeda. Barangkali, hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari agar di antara karya itu tidak terjadi kerancuan makna, baik makna niatan maupun muatannya. Lantas kenapa Danarto berbuat demikian? Itulah yang mula pertama menjadi persoalan. Membaca empat buah cerpen tersebut terus terang obsesi selalu menggelayut di benak saya. Obsesi itu bergelayut bukan hanya didorong oleh hadirnya kata yang sama pada setiap judul cerpennya, cerpennya, melainkan melainkan juga juga karena cerpen itu menampilka menampilkan n seongMembaca Sastra, Membaca Kehidupan



62



  gok cerita yang misterius. Memasuki dunia demikian seolah kita dilempar ke sana ke mari, sebab yang kita hadapi bukan hanya simbol-simbol realitas tetapi juga imaji-imaji nonrealitas yang menerawang. Walau di situ kita seakan berhadapan dengan kenyataan, tetapi dalam beberapa saat kita sudah disuguhi sesuatu yang berada di luar batas logika. Seolah  gumpalan berdiri di depan mata kita, namun pada saat yang sama lenyap entah ke mana. Dunia demikianlah, dunia yang berada di sini dan di sana tetapi juga tidak di mana-mana, yang oleh Umar Kayam disebut dunia sonya ruri. Di dunia semacam ini sosok manusia tidak jelas identitasnya, asal-usulnya, dan status kehidupannya (baca: pengantar dalam buku Berhala, 1987). Dengan begitu lantas kita dapat bertanya: mengapa Danarto menciptakan dunia demikian, dan apa yang melatarbelakanginya? Apakah dunia itu dimaksudkan sebagai wahana yang menampung semangat penciptaannya? Dan apa yang dicari? Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentangnya, tentulah kita perlu mengkaji cerpen-cerpen ciptaannya serta proses kreatifnya. Karena itu, melalui empat cerpen dinding… tersebut, dengan dibantu oleh beberapa pandangan dalam esei-esei dan wawancara terhadapnya, tulisan ini akan mencoba memberi  jawaban atas berbagai berbagai pertanyaan di atas. Semangat Profetik Oleh beberapa pengamat sastra, Danarto sering disebut sastrawa sastrawan n sufi (Hadi, (Hadi, 1985; Rampan, Rampan, 1980). 1980). Sebutan ini memang memang cocok sebab selain banyak menulis karya yang cenderung sufistik, ia juga mempelajari berbagai tokoh sufi, misalnya Iqbal, Al Hallaj, Hanzah Fansuri, dan sebagainya. Akibatnya, dia pun terpengaruh oleh mereka. Akan tetapi, tetapi, hal itu bukan berarti berarti Danarto mengekor mengekor mereka, tetapi ia memiliki ciri khas tersendiri. Sebagai pengarang cerpen Indonesia, ia justru disebut sebagai seorang pembaharu Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang khas karena ia berhasil menciptakan dunia yang lain dari dunia yang diciptakan pengarang-penga-rang sebelumnya. Dalam artikelnya Abdul Hadi W.M. (1988) menyatakan bahwa dalam setiap pembicaraan karya sastra sufistik, satu segi yang harus ditekankan adalah semangat profetik atau semangat kenabian. Semangat profetik adalah segi yang sentral, pusat bertemunya dimensi sosial dan transendental, lebih berorientasi pada tujuan kehidupan yang lebih tinggi, yang terpusat pada Yang Di Atas Sana. Dengan mengutip pendapar Roger Garaudy, Abdul Hadi selanjutnya mengatakan bahwa semangat profetik itu timbul karena adanya dorongan untuk menyampaikan makna dari realitas yang tak tampak, yang berada di balik gejala yang tampak. Pengarang yang memiliki semangat ini menyadari bahwa gejala kehidupan yang tampak adalah alamat-alamat Tuhan dan ayat-ayat-Nya yang harus dihayati secara lebih dalam. Oleh karena dia adalah kebenaran hakiki, maka tugas pengarang profetik adalah menyampaikan berita kawahyuan, yakni berita mengenai ayat-ayat Tuhan yang terbentang dan tersembunyi dalam alam alam semesta dan dan juga dalam dalam lubuk hati manusia. Di phak lain, Ali Syariati (Hadi, 1988) juga menyatakan bahwa satu segi yang terpenting dalam sastra profetik adalah tolok ukurnya yang hakiki. Jadi, sastra semacam ini berfungsi sebagai sumber penemuan jati diri manusia dan penyebab mekarnya kemungkinan-kemungkinan transenden. Karena itu, ia tidak hanya semata mengacu pada semesta bumi, tetapi juga membawa kita ke langit melalui lubuk hati terdalam kita, karena memang dalam lubuk hati terdalam kita ada jendela untuk melihat Tuhan. Dengan demikian, lantas seberapa dalam semangat profetik dalam cerpen-cerpen Danarto? Betulkah ia bermaksud mengungkapkan berita kewahyuan dan kebenaran hakiki yang tersembunyi di balik sonya ruri itu? Kalau diamati beberapa cerpen Danarto sebelumnya, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 misalnya dalam Godlob (1974; 1987) atau  Adam Ma’rifat (1982), usaha untuk menyampaikan berita kewahyuan itu sudah tampak  jelas. Hal itu tersirat dalam beberapa cerpen yang di dalamnya terdapat usaha membuka kedok yang menyelimuti kehidupan modern yang penuh dengan pelanggaran dan kepalsuan tanpa batas. Usaha membuka kedok itulah yang dimaksud menyampaikan berita kewahyuan sehingga di dalamnya tampak ada semangat profetik atau semangat kenabian. Cerpen “Godlob”, misalnya, dapat diambil sebagai contoh. Dalam cerpen ini pembaca dapat menyimak kata-kata ayah kepada anaknya yang menjadi prajurit. Sang ayah melihat betapa pelanggaran atas moral dan kebenaran di dunia telah begitu keterlaluan; khususnya di bidang sosial dan politik. Coba simak ucapan Sang Ayah berik berikut ut in ini. i. “Lihatlah, anakku! Lihatlah, gelap-gulita dan pekat … Kau lihat masjid di sana digerayangi cacing-cacing dan ulat-ulat. Kau lihat di sana perawan-perawan disekap di kamar-kamar. Kau lihat di sana kursi-kursi pemerintah sudah digadaikan. Apakah yang bisa diharap lagi, Anakku?” (Godlob, 1987:6). Lewat ucapan sang ayah itu jelas pengarang bermaksud memberi harapan kepada kita untuk menemukan kembali cahaya dan dimensi kedalaman yang hilang. Maksud tersebut selaras dengan dengan realitas realitas yang yang diliha dilihatt Danarto, Danarto, bahwa bahwa lebih lebih lima lima puluh puluh tahun lamanya sejak peralihan abad ini di dunia kita dilanda perang yang mengerikan. “Yang kita butuhkan sekarang adalah Tuhan, sehingga pencarian terbaik adalah berhubungan langsung dengan-Nya,” demikian kata Danarto (Horison, April 1989). Hal serupa tampak juga dalam cerpen “Asmaradana” yang mengisahkan tokoh Salome yang merindukan hadirnya Tuhan dalam Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dirinya. Satu contoh lagi, misalnya, cerpen “Adam Ma’rifat”. Di dalam cerpen ini berita kewahyuan disampaikan secara agak eksplisit. Di sini terlihat bahwa Tuhan telah menjelmakan diri pada tokoh Adam Ma’rifat sehingga ia merupakan kebenaran puncak walaupun itu semua berada di luar batas logika. Karena itu, tokoh ini berkata, “Kau adalah aku yang nampak dan aku adalah engkau yang tak tampak” (hlm. 9). Secara tersirat, pernyataan itu sesuai dengan pandangan filsuf dan penyair Pakistan, Muhammad Iqbal. Bahwa untuk menjadi insan kamil manusia harus mampu menjelmakan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya (Ali Audah, 1988). 1988). Begitulah Begitulah pesan-pes pesan-pesan an profetis. profetis. Pada dasarnya, hampir seluruh cerpen dalam buku Godlob dan  Adam Ma’rifat mampu menyatukan dua dimensi penting kehidupan, yakni dimensi sosial dan transensendental. Hal itu berarti cerpen-cerpen Danarto telah memenuhi kriteria dan citacita sastra religius dan sufistik, sebab tujuan terakhir sastra demikian adalah mencapai puncak bersatunya dua dimensi itu.  Jika demikian, berarti pula karya itu cenderung sangat dekat dengan agama, yang pada gilirannya mampu membawakan pesan moral dan filosofi profetis. Sejak lahirnya kumpulan cerpen Berhala (1987), semangat profetik Danarto mulai sedikit berubah. Perubahan itu tampak tersembunyi. Sebab, semangat itu hanya dapat dirasakan setelah kita membaca dan memahami keseluruhan peristiwanya. Sebab, di dalam cerpen-cerpen itu kita dapat menemukan berbagai gejala yang realistik, aktual, bahkan modern, walaupun di situ pula sering muncul gejala lain yang sangat tidak masuk akal. Akan tetapi, tampak bahwa di dalam cerpen-cerpennya yang kemudian ini Danarto memberi porsi yang lebih besar bagi realitas yang tampak dan berdimensi sosial. Namun, baginya realitas yang tampak itu hanyalah dipergunakan sebagai simbol tertentu dalam Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 rangka lebih memahami dimensi transen-dentalnya. Begitulah kiranya semangat profetik Danarto yang tersirat dalam cerpencerpennya, cerpennya, termasuk termasuk cerpen cerpen yang masih masih tersebar tersebar seperti seperti “Paris “Paris a  Matra, Desember 1988), “Matahari Mabuk” la No Nostra tradamus” ( Matra  Matra, Maret  Matra, Septem( Matra Maret 1990), 1990), “Matahari “Matahari Melaha Melahap p Madu” Madu” ( Matra  Matra, Maret 1990), “Rembulan di Pasar ber 199 990) 0),, “Menu” enu” ( Matra Kolam” (Kompas, 3 Januari 1988), “Bulan Sepotong Semangka” (Kompas, 12 12 Juni Juni 19 1988) 88),, “Gah “Gahar aru” u” (Ulumul Qur’an , April-Juni 1990),  Matra, April 1989), dan “Dinding Waktu” “Dinding Ay Ayah” ( Matra (Kompas, 21 Januari 1990). Dari paparan di atas kiranya dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya cerpen-cerpen Danarto dapat digolongkan sebagai suatu  genre sastra religius dan sufistik yang mengandung semangat profetik. Sebab, menurut Abdul Hadi (1988), karya demikian selain mampu menyampaikan berita kewahyuan atau kenabian juga mampu membawa tiga persoalan filosofis yang diajukan oleh Alquran. Alquran. Ketiga persoa persoalan lan itu ialah berikut. berikut. Pertama, persoalan yang berkaitan dengan apa dan bagaimana kedudukan realitas dan bukan realitas, Yang Satu dan yang banyak, Tuhan dan manusia. Untuk menjawab pertanyaan ini, biasanya para sufi merujuk ucapan tiga khalifah, yakni Umar, Abu Bakar, dan Usman. Ucapan ketiganya misalnya, “ Aku tak akan  pernah melihat suatu barang tanpa melihat Tuhan sebelumnya; Aku tak akan pernah melihat suatu barang tanpa melihat Tuhan bersamaan dengan itu; dan Aku tak akan pernah melihat suatu barang tanpa melihat Tuhan sesudah itu .” Dari ucapan itu dapat ditafsirkan bahwa sesungguhnya Tuhan selalu berada di balik kejadian itu. Karena itu, andaikan kita melihat realitas, seharusnya memang membuat membuat kita ingat ingat kepada kepada sumberny sumbernya, a, yakni yakni Tuhan Sang PenPencipta yang Tunggal. Kedua, persoalan yang berhubungan dengan syariah. Syariah ini kemudian dipandang sebagai pengejawantahan secara Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 lahir yang batin, sedangkan yang batin itu adalah iman. Dengan iman lantas manusia menemukan kembali secara bebas  gerak menuju Tuhan. Demikian juga yang dikatakan oleh filsuf Rumi, Gothe, dan Iqbal. Ketiga, persoalan yang berkaitan dengan adanya Kenyataan bahwa Tuhan tidak dapat dibuktikan secara empirik. Untuk membuktikan hal itu manusia harus melatih kemampuan intuitif, melatih kemampuan melakukan transendensi, dan melatih nurani agar memiliki penglihatan yang tajam terhadap makna tersembunyi dalam realitas kehidupan. Hal itu sebenar-nya telah dinyatakan secara eksplisit dalam Alquran, bahwa pada dasarnya “di dalam lubuk hati manusia ada jendela untuk unt uk melihat Tuhan.” Secara esensial, tiga makna filosofis itulah yang dapat kita temukan dalam cerpen-cerpen Danarto, sehingga karya itu tampak mengandung semangat yang amat profetis. Hal ini sesuai dengan pandangan Danarto bahwa baginya hidup adalah pengembaraan yang dahsyat, secara terus-menerus bergerak dari alam yang satu ke alam yang lain. Karena itu, dalam bersastra ia pun menciptakan karya (cerpen) yang selalu berada dalam  gerak. Artiny Artinya, a, gerak gerak yang yang bebas bebas menuju menuju Tuhan, Tuhan, gerak gerak menu menuju ju penemuan kembali hakikat jati diri, karena hanya dengan mengingat Tuhan manusia ingat pada dirinya, dan sebaliknya, hanya dengan menyelami dirinya manusia bisa mengenal Tuhan (wawancara Horison, April 1989). “Itulah proses …”, kata Danarto (1982). Potret Dunia Sonya Ruri Dalam pengantar buku Berhala (1987), Umar Kayam menyatakan bahwa dunia sonya ruri adalah dunia yang mengambang, sunyi mengerikan, di mana sosok manusia tidak jelas identitasnya, asal-usulnya, dan status kehidupannya. Lebih lanjut dia menyebutkan, dunia semacam itu adalah dunia alter-natif, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yakni dunia yang bukan riil tetapi juga bukan sepenuhnya abstrak, bukan dunia fana tetapi juga bukan dunia yang mutlak baqa. Sering kali suasana di dunia seperti itu adalah suasana dunia antara. Di dunia antara ini kita disuguhi gejala realitas, namun ketika kita masuk di dalamnya, ternyata itu bukan gejala seperti yang kita alami sehari-hari. Begitulah dunia sonya ruri yang diciptakan Danarto dalam cerpen-cerpennya. Untuk membuk membuktik tikan an hal hal itu itu mari mari kita kita menc mencoba oba masuk masuk ke dala dalam m dunia dunia yang diciptakan Danarto dalam empat cerpen Dinding … berikut. Pada awal kisah cerpen “Dinding Ibu”, kita sudah dikejutkan adanya kembaran ibu, yang konon tingkah dan posturnya sama persis. Ketika saya diminta hadir di hotel mewah, di sebuah kamar khusus, di mana ibu dan kembarannya berdialog, kisahnya masih tampak biasa dan masuk akal. Akan tetapi, dalam sesaat saja kita sudah dikejutkan oleh peristiwa lain yang musykil, yakni sehabis berdialog dengan dengan kembarannya kembarannya ibu menuju dinding dinding dan masuk di dalamnya. Ibu bagaikan di dalam kaca atau layar video. Anehnya lagi, walaupun ibu berada di dalam tembok, ia masih berbicara kepada anak-anaknya. “Es krim dan pizza sudah ibu pesan, sebentar juga datang datang …” …” seru seru ibu yang yang tiba-t tiba-tib ibaa muncul muncul di dind dinding ing menghadapi mereka …. “Lho, kok ibu menangis”. “Habis kalian sih, ninggalin ibu sendirian di sini …” Dua orang mendekati dinding dan meraba-rabanya. Disusul adik yang satu, ikut meraba-raba dan melongok ke atas dan berputar-p berputar-putar utar ke sudut-su sudut-sudut. dut. Mereka jadi jadi kaget karena hanya menemukan tembok …” Akhirnya, anak-anak merasa bahwa diri mereka menyaksikan video model mutakhir, karena mereka bisa berdialog Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dengan orang yang berada di layar. Tentu saja, video itu hanyalah video bayangan, sebab yang dihadapi hanyalah dinding kamar di hotel, tempat ibu lenyap di sana. Dunia antara semacam itu tampak pula dalam cerpen “Dinding Anak”. Dalam cerpen ini dunia antara muncul akibat adanya pertentangan antara tokoh saya dan Izrail, malaikat pencabut nyawa. Ketika saya sedang sekarat, secara tidak sadar Izrail telah berdialog dengan anggota tubuh saya. Saat itu pula saya melihat melihat bahwa bahwa Izrail Izrail sungguh sungguh luar biasa biasa besar besar dan perkasa perkasa karena dapat memenuhi langit dan bumi. Akan tetapi, karena takdir belum menghendaki, saya pun masih selamat dari maut. Sementara itu, keanehan terjadi ketika diadakan pesta besar untuk mensyukuri keselamatan saya. Secara tiba-tiba saya melihat Bibit, anak kesayangan saya, sedang memanjat pohon. Pohon itu secara tiba-tiba berubah menjadi tinggi dan besar, yang dalam penglihatan saya itu jelmaan Izrail. Ini pertanda bahwa Bibit akan segera menemui ajal. Tahu akan firasat ini, saya segera mengambil tindakan penyelamatan. Tetapi, karena di tempat ini Bibit tetap tidak lepas dari pengejaran Izrail, Bibit pun saya pindah ke Pacitan, dan nama Bibit saya ganti menjadi Sruni. Akan tetapi, rupanya Tuhan telah menentukan nasibnya. “Lalu entah dari mana terdengar suatu suara: “Dalam catatan nasib, Bibit memang harus mati pada hari ini di sebuah perkampungan di Pacitan, ketika namanya diganti dengan Sruni …” Membaca cerpen ini jelas ada dua hal yang sengaja dipertentangk pertentangkan. an. Pertama Pertama adalah gejala gejala duniawi, yang konon tokoh tokoh saya memiliki 300 perusahaan besar yang selalu diagung-agungkan; dan kedua adalah gejala ukhrawi, takdir Tuhan. Walau bagaimana pun, kekayaan tidak mungkin dapat menentang takdir Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Tuhan. Dengan demikian, dalam cerpen ini kita dapat masuk ke dalam dua dunia yang berbeda, meskipun kedua-duanya samasama kita sadari. Sementara dalam cerpen “Dinding Ayah”, keanehan terjadi manakala tokoh saya mengej mengejar ar binata binatang ng raksas raksasaa tak berbe berbentu ntuk. k. Dalam bayangan saya, binatang itu ialah jelmaan keserakahan ayah karena suka melal melalap ap apa saja. saja. Dalam bayang bayang-an -an saya pula, karena keserakahan itu binatang tersebut telah membunuh tujuh wanita cantik ketika sedang diadakan piknik bersama. Karena itu, selama bertahun-tahun saya mengejar terus di mana ayah berada. Saya bermaksud membunuh ayah, sebab dengan terbunuhnya ayah berarti terbunuh pula binatang itu. Namun, saya tetap tidak mungkin mampu menemukannya karena binatang itu tak berbentuk. Begitulah gambaran yang disajikan dalam cerpen “Dinding Ayah”. Ayah”. Sejak Sejak awalnya, awalnya, kisah kisah ini disajik disajikan an secara secara realistis realistis,, namun kita akhirnya dihadapkan pada hal-hal yang sangat tidak masuk akal. Keanehan serupa tampak pula dalam cerpen yang lebih pendek, “Dinding Waktu”. Seperti juga dalam cerpen di atas, dalam cerpen ini tenggang waktunya juga mencapai ribuan tahun. Selama hidupnya, tokoh saya (usianya 1350 tahun) men jadi penonton perang yang setia. Dalam suasana perang itulah saya menyelinap di balik bongkahan batu besar. Namun, di saat itu pula saya bersama bersama penonton penonton yang lain jadi jadi terkejut terkejut karena tibatibatiba batu itu dapat berbicara dengan orang di bawahnya. “Sudah puaskah kalian menonton?” Tiba-tiba satu suara terdengar. Kami terkejut. Kami bertolehan ke semua penjuru mencari sumber suara. Tapi tak ada seorang pun kecuali kecuali kami kami yang diam terpaku terpaku.. “Saya belum puas menonton, sebelum ribuan tahun menonton,” jawab saya sekenanya sambil men-dongak Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 kalau-kalau sumber suara ada di atas. “Suara ini datang dari bongkahan yang sedang melindungimu”. Mendengar suara ini, kami menjari ribut …” Kecuali itu, batu besar mengaku bahwa ia sesungguhnya adalah seorang ibu yang memiliki 70 orang anak yang semuanya mati di arena perang itu. Agar dirinya agak berbahagia, sang ibu memilih menjelma menjadi batu, sebab dengan cara itu ia tahan terhadap segala jenis senjata yang akan menghancurkan dirinya. Menurutnya, dengan menjelma menjadi batu, ia akan menuju kekekal-an dan menjadi pemenang abadi. Demikian dunia sonya ruri ciptaan Danarto. Dalam dunia semacam ini Danarto sengaja menciptakan gejala yang seakan nyata di mata kita, namun dalam sekejap kita sudah dilempar ke gejala yang sangat misterius. Gejala ini dapat kita rasakan tetapi tidak bisa kita lihat. Meminjam istilah Sri Rahayu Prihatmi (1989), di dalam dunia ini seperti terjadi dialog antara nyata dan tidak nyata. Jadi dialog tersebut adalah proses dari nyata menjadi tidak nyata, dan sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Danarto, “Itulah proses”, sebab “kita itu (alam benda, tumbuhan, binatang, dan manusia) hanyalah proses, sehingga segala sesuatu tidak terpahami karena tidak berbentuk …. Karena kita ini proses maka kita hanya mengalir saja, dari mana mau ke mana kita tidak mengetahui. Begitulah hakikat sebuah barang ciptaan. Yang jelas kita adalah milik Sang Pencipta, secara absolut dan ditentukan.” Dan memang, kita semua sadar bahwa hidup hanyalah sementara, sekedar proses menuju kematian atau ke alam lain yang kita tidak tahu kapan dan di mana. Di Balik Dinding … Secara formal, cerpen Dinding … karya Danarto memiliki Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 bentuk sebagaimana cerpen pada umumnya: pendek, padat, mengemukakan masalah yang pokok saja, dan selesai. Yang dimaksud dengan selesai adalah bahwa segala peristiwa yang disajikan di dalam cerpen itu sesuai dengan kebutuhan dan keutuhannya. tuhannya. Sebagai Sebagai karya sastra sastra yang yang otono otonom m dan terstruktu terstruktur, r, cerpen itu memiliki kandungan tertentu, yang oleh Stanton (1965) disebut fakta sastra, sarana sastra, dan tema. Fakta sastra adalah semacam alat untuk mengintegrasikan fakta sastra sehingga dari situ muncul tema atau makna tertentu. Membaca cerpen-cerpen Danarto, pertama-tama kita dihadapkan pada berbagai jenis tokoh yang beragam. Manusia-manusia berkarakter dan tidak berkarakter, personifikasi-personifikasi berbagai bentuk makhluk seperti raksasa, bayang-an, batu, tumbuhan, dan sebagainya sangat dominan di dalam-nya. Tipologi tokoh semacam inilah yang mengakibatkan peris-tiwa yang dijalin di dalamnya menjadi mengalir di luar batas logika umum. Hal itu pula yang menyebabkan aspek ruang dan waktu menjadi tidak tidak penting, sebab tokoh yang bergerak bergerak memang bukan bukan tokoh yang jelas identitas, asal-usul, dan status kehidupannya. Dan dalam ketidakjelasan itulah segalanya bisa terjadi. Demikian pula yang terjadi di dalam cerpen-cerpen Danarto. Karena fakta sastra menunjukkan demikian, jelas bahwa sarana sastra menjadi sangat penting. Karena hanya dengan sarana yang tepat, misalnya pemanfaatan bahasa yang berkonotasi tinggi, imaji dan simbol yang multidimensi, dan cara bercerita yang memikat, peristiwa yang disajikan menjadi jelas. Dalam arti bahwa semuanya dapat dipahami dengan akal sehat walaupun terkadang aspek-aspek di dalamnya asing dan misterius. Memang cara bercerita dan penggunaan imaji-imaji yang kuat ini menjadi kelebihan Danarto dalam menulis cerpen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Danarto (1983) bahwa kepandaian seorang pengarang seharusnya memang diukur dari kemampuannya bercerita. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Ketika kita membaca cerpen yang di dalamnya tersaji secara integral fakta dan sarana sastra, bagaimanapun kita akan menemukan makna atau isi di dalamnya, walaupun hal ini sering tidak kita sadari. Sebab, makna tersebut berada di balik bentuk formalnya, di balik wujudnya yang tampak. Kalau demikian, lantas makna apa yang dapat kita temukan dalam cerpen dinding…? Bagi Danarto, Danarto, agaknya, agaknya, tujuan tujuan akhir yang diraihny diraihnyaa dalam kerja dan hidup adalah Tuhan. Sementara kerja dan hidup itu sendiri baginya adalah  proses, sebab pada hakikatnya manusia adalah barang ciptaan yang datang dan perginya tidak ia ketahui, yang tahu hanyalah Tuhan. Tuhan. Karena itu, jika manusia berkeinginan berkeinginan meraih sesuatu yang melampaui kehendak-Nya, jelas itu tidak mungkin. Coba simak pernyataan Danarto lewat tokoh ibu dan wanita wanita itu (kemba (kembarannya) rannya) dalam dalam cerpen cerpen “Dinding “Dinding Ibu” Ibu” berikut. berikut. “Sudah waktunya aku merusak cakrawala, menjelma manusia,” manusia,” ujar wanita itu. “Aku kehilangan bayangnku,” kata Ibu. “Sudah sepantasnya. Kamu kan seperti manusia lainnya, ingin menjadi Tuhan.” “Tidak, tidak semua orang kepingin menjadi Tuhan. Aku termasuk yang tidak. Menyebut nama itu pun aku takut, takut,”” sahut sahut Ibu. Ibu. “Sementara itu aku untuk menjadi manusia saja susah. Puluhan tahun usahaku yang keras baru terwujud sekarang. Adil kan, manusia menjadi Tuhan, dan bayangan menjadi manusia. “ … “Atas kehendak siapa sebenarnya kamu mampu hadir di dalam dunia kami?” gumam Ibu yang kedengaran bukan sebuah pertanyaan. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 “Atas kehendak cita-cita yang baik dari benakku sendiri, kamu sangat tahu itu, jangan berpura-pura,” sahut wanita itu yakin. Dalam dialog di atas jelas manusa tidak mungkin dapat menjadi Tuhan, bahkan menyebut nama-Nya saja takut. Kalau bayangan itu dapat menjadi manusia, sebenarnya itu hanyalah dalam cita-cita belaka, tidak benar-benar terwujud. Akan tetapi, dengan jalan demikian sang pengarang menjadi lega, sebab ia berusaha menjelaskan atau setidaknya telah melakukan  proses penaturalisasian pada dirinya dan juga kepada manusia umumnya. Karena itulah, pada bagian akhir cerita Danarto menyatakan: “Tak terasa,  plong perasaan saya. Boleh jadi inilah jalan yang sudah sudah lama saya cari, cari, dan sekarang sekarang sudah sudah dapat saya temukan dengan begitu mudah, untuk menerangkan atau untuk tidak menerangkan segala ganjalan.” Dengan demikian, lewat cerpen ini Danarto merasakan bahwa apa yang dilakukan telah memenuhi panggilan untuk mengabdi kepada Tuhan. Sebab, terlepas dari berhasil atau gagal, ia telah berusaha memberi pengertian bahwa segala sesuatu berawal dari dan berakhir pada Tuhan. Tentunya, termasuk adegan tokoh Ibu dalam dalam cerpen cerpen “Dinding “Dinding Ibu” Ibu” yang tertanam tertanam di dalam dalam dinding dinding sebuah hotel mewah, bak video model mutakhir yang penontonnya dapat berdialog langsung dengan pemain di layar. Kenyataan bahwa segala sesuatu di alam semesta bergantung pada Tuhan tidaklah dapat dielakkan. Dan ini pula yang selalu menjadi keyakinan Danarto dalam setiap menulis cerpen. Dalam Dalam “Dindin “Dinding g Anak”, Anak”, misaln misalnya, ya, Danart Danarto o mengun mengungka gkap p eksi eksisstensi Tuhan dalam kaitannya dengan nasib manusia. Walau bagaiamanapun, jika Tuhan telah menghendaki, setiap saat manuMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 sia pasti akan menemui ajal. Itulah sebabnya, meski tokoh saya telah berusaha sekuat tenaga untuk menyelamatkan Bibit anak kesayangannya, usaha itu tetap gagal, sebab memang ajal Bibit telah tersurat di tangan-Nya. Perhatikan kutipan berikut. “… Tersirap darah di dada, saya berkata terbata-bata kepada Izrail yang gilang-gemilang itu: “Bibit sudah menjadi masa silam. Yang ada hanya Sruni, gadis kecil yang sedang meniti masa depannya.” Sesaat suasana lengang, lalu entah dari mana terdengar suatu suara: “Dalam catatan nasib, Bibit memang harus mati pada hari ini di sebuah perkampungan di Pacitan, ketika namanya sudah digantikan dengan Sruni …” Seketika saya berteriak sekeras-kerasnya, membelah angkasa …” Walau Bibit telah dipindahkan ke berbagai tempat agar selamat dari kejaran Izrail si pencabut nyawa itu, tetapi karena sudah menjadi kehendak-Nya, Bibit tetap meninggal pada waktu yang ditentukan. Jika sudah demikian, manusia memang tak mungkin berkutik di dalam rengkuhan-Nya. r engkuhan-Nya. Hal serupa tampak pula dalam cerpen “Dinding Ayah”. Meski tokoh saya selama beratus-ratus tahun memburu binatang raksasa kejam pemangsa ayah dan tujuh wanita mahasiswi cantik, tetapi karena memang bukan kehendak-Nya, ia pun tetap tidak dapat menemukannya. “Saya mengejar terus beratus-ratus tahun. Saya mengejarnya sendirian. Lebih mirip fosil daripada batang tubuh yang hidup, betapa rapuh sudah tulang-tulang ini, namun saya tetap teguh menodong Sang Waktu untuk memberi kesempatan meringkus binatang itu. Ratusan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 tahun sudah saya lewati bersama pohon-pohon dan suarasuara suara.. … Genera Generasi si baru baru mereka mereka tentu tentu susul susul-me -menyu nyusul sul menggantikannya. Cucu, cicit, canggah, wareng, udegudeg, gantung siwur, mahacucu muncul dan lenyap menyemarakkan zaman. Tapi saya sendirian di sini, menggapai-gapai kekekalan.” Mengapa saya tidak dapat menemukan binatang itu, karena “binatang itu hampir-hampir tak berbentuk,” ujar Ketua Suku memberi komentar tentang binatang yang saya buru itu. “Jika ia berbentuk, kita tidak mungkin dapat melihat bentuknya. Sebelum kita dapat melihatnya, kita sudah jatuh pingsan duluan, saking ngerinya.” “Saya akan mengejar terus,” sela saya. “Anda tak mungkin mampu menangkapnya,” tukas Kepala Suku. “Binatang itu sudah kami kenal sejak ribuan tahun yang lalu. Goyangan tubuhnya sedikit saja dapat menimbulkan kebakaran hutan yang apinya akan menyala-nyala selama bertahun-tahun …” “Ayah!!!,” teriak saya sambil berlari meneruskan pengejaran. Saya terus melakukan pengejaran, tetapi itu tidak mung-kin tercapai, sebab yang dikejar pada dasarnya adalah kekekalan. Sementara yang dapat mencapai dan memiliki kekekalan hanyalah Tuhan Yang Maha Perkasa. Ketidakmungkinan mencapai kekeka kekekalan lan bagi bagi man manusi usiaa inilah inilah yang yang sela selalu lu dipega dipegang ng teguh teguh oleh oleh Danarto. Karena, menurutnya, manusia dengan segala usahanya “hanyalah proses dan proses terus” (1982). Sementara itu, proses pencapaian kekekalan yang diungkapkan Danarto dengan unik (dan humorik) tampak dalam cerpen “Dinding Waktu”. Dikisahkan, tokoh saya (berumur 1350 Membaca Sastra, Membaca Kehidupan



77



 tahun) selamanya hanyalah menjadi penonton perang. Bersamasama kawan kawan penonton, penonton, mereka mereka berlindun berlindung g di balik balik batu batu besar. Namun, seketika mereka terkejut, sebab batu pelingdungnya itu dapat berkata-kata. Sang batu mengaku dirinya sesungguhnya adalah seorang ibu yang telah menjelma menjadi batu, sebab dengan cara itu ia merasa mampu bertahan dari kesedihan akibat seluruh anaknya mati dalam medan perang itu. Perhatikan dialog antara penonton dengan batu besar berikut ini. “Kesedihan susul-menyusul dengan penderitaan. Saya tak mungkin dapat menanggung penderitaan atas musnahnya puluhan anak saya. Pada puncak kesedihan dan derasnya derasnya air air mata, mata, lalu lalu saya saya menging menginginka inkan n menjadi menjadi batu.” “Lalu ibu sekarang menjadi lebih bahagia?” “Rasanya saya menjadi lebih baik.” “Aneh sekali … Kenapa masih ada juga kesedihan?” k esedihan?” “Tadinya saya pikir memang demikian … Hanya dengan dengan menjelma menjelma batu, batu, saya saya jadi beku beku terhadap terhadap apa saja saja yang pernah saya kenal. Senjata apa saja sekarang tidak mampu lagi membuat saya jatuh sedih. Suasana, ruang, waktu sudah musnah. Semuanya menjadi tidak ada.” Para wartawan itu tertegun. Lalu beramai-ramai mereka berteriak “Ibu, “Ibu, jadikan jadikan kami kami batu.” batu.” “Jadilah!”, seru Ibu batu itu. Dan mendadak para wartawan itu menjelma batu, teronggok dingin dan diam …” “Ibu batu itu tidak sportif,” teriak salah satu penonton. “Dia harus dikenai kartu merah!” “Dia penonton berbahaya. Dia memusnahkan tubuhnya supaya mudah menuju kekekalan, untuk menjadi Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 pemenang abadi,” teriak yang lain. Berbagai peristiwa dalam dialog di atas dapat ditafsirkan bahwa perang hanyalah menciptakan kesedihan dan air mata.  Jadi, yang terbaik adalah diam, merenungi jati diri kemanusian kita, eksestensi kita di tangan Tuhan, sebab dengan cara itu setidaknya kita akan memperoleh dan menemukan kembali makna ke-illahi-an dalam diri kita. Begitulah agaknya, lewat cerpen-cerpennya, Danarto sangat merindukan hadirnya sifat-sifat Tuhan dalam dirinya, juga di dalam diri manusia pada umumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa memang di dalam diri manusia ada jendela untuk melihat Tuhan. Melalui cerpen-cerpen itu pula, Danarto agaknya berha erhasi sill melak melakuk ukan an tran transf sfer eris isas asii berit beritaa kewah kewahyu yuan an,, meme memeta ta-morfosekan eksistensi ke-illahi-an, dan menjelmakan ciri religiositas di dalam diri manusia. Dari seluruh pembicaraan akhirnya dapat ditarik simpulan seperti berikut. Sebagai seorang sastrawan sufi, Danarto telah banyak banyak menulis menulis cerpen cerpen yang memili memiliki ki semanga semangatt profetik profetik yang yang tinggi. Karena semangatnya itulah ia dengan sadar menjelmakan berita-berita kewahyuan lewat karya-karya cerpen yang di dalamnya hadir dunia sonya ruri. Sebab, baginya dunia demikian paling tepat, karena karena semangat semangat profetik (kenabian) hanya mungkin timbul apabila wahana transformasinya berupa dunia yang di dalamnya terdapat titik temu antara dimensi sosial dan dimensi transendental. Dan pada titik temu inilah ia, juga kita semua, lebih memu memung ngki kink nkan an berha erhasi sill untu untuk k mend mendek ekat atii Tuha Tuhan n wa wala laup upun un sesungguhnya ia (kita) berada di balik “dinding”. *** ** *



 Al-Qalam, Desember 1991.



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 14 ------------------------------



Nilai-Nilai Islami Karya Fiksi Mohammad Diponegoro ------------------------------



Mohammad Mohammad Diponegoro Diponegoro tergolong tergolong sebagai sebagai salah salah seorang seorang sastrawan muslim terkemuka Indonesia, selain A.A. Navis, Hamka, Taufiq Ismail, Abdul Hadi W.M., Djamil Suherman, dan Achmad Tohari. Sumbangannya bagi sastra Indonesia terbilang sudah cukup besar. Selain pintar menerjemahkan Alquran secara puitis, misalnya dalam Pekabaran (1977) dan Kabar Wigati dari Kerajaan (1985), ia juga menulis novel Siklus (1975), antologi cerpen Odah (1986), drama Iblis (1983) dan Surat pada Gubernur  (thn …?). Tetapi, sayang sekali sastrawan kelahiran Yogyakarta, 28 Juni 1928, ini telah dipanggil Tuhan untuk selamanya (9 Mei 1982). Sebagai penghormatan atas jasa-jasanya, ada baiknya jika kita kaji kembali renik-renik Islami Islami dalam dalam beberapa beberapa karya fiksi yang telah telah dihasilkannya. Kelebihan Mohammad Diponegoro dalam menulis fiksi terletak pada kemahirannya memadukan kata-kata, imaji-imaji, simbol-simbol menjadi sebuah cerita yang padat dan mengesankan sehingga menyiratkan makna yang pekat, menimbulkan renungan yang dalam. Lagi pula, cerita itu penuh dengan suspense sehingga pembaca dibuat tak berkutik dan ingin cepat menyelesaikan bacaannya. Karena itulah, Taufiq Ismail memberi predikat kepadanya sebagai insinyur cerpen karena ia mampu merakit spare part yang terpisah-pisah menjadi sebuah bangunan baru yang terpadu yang sarat makna dan fungsional. Namun, satu hal yang jarang disinggung pada setiap pembicaraan karyanya adalah nilai-nilai Islami yang justru sangat domina dominan n itu. itu. Umumnya Umumnya merek merekaa sangat sangat terpa terpaku ku pada pada makna makna Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 struktural dan pola-pola di dalamnya. Padahal, justru renik-renik Islami yang ada di sebaliknyalah yang mampu “merontokkan” batin kita. Sehingga kita dipaksa untuk bergu-mul dengan nuansa kemanusiaan yang religius dan religiositas. Bukankah kita senantiasa membutuhkan nuansa itu? Dalam karya fiksinya, pesan Islami secara implisit agaknya telah diolah dalam novel siklus (1975). Pesan Islami dalam novel ini terkesan amat dalam sehingga lebih dekat dengan makna religiositas. Hal inilah yang membedakan Mohammad Diponegoro dengan Hamka, Navis, atau Djamil Suherman, yang umumnya mereka menyampaikan pesan Islami secara vulgar. Misalnya, Djamil terlalu eksplisit mengedepankan dunia pesantren dan Navis agak eksklusif mengemukakan dunia perkiaian. Renikrenik makna demikianlah yang justru mampu membuat pembaca melakukan kajian ulang dan renungan. Lewat tokoh John Flechter, Susan Flechter, Amir, dan Darsono, pengarang mengajak kita untuk merenungi sebab-akibat antara iman iman dan tindaka tindakan n sehari-hari sehari-hari.. Melalui Melalui peristiwa, peristiwa, tokoh, tokoh, setting, dan alurnya, setidaknya kita bisa menemukan empat pesan utama. Pesan itu ialah (1) perkawinan beda usia terlalu jauh akan membawa ketidakharmonisan, dan hal ini terjadi ter jadi pada tokoh  John dan Susan; (2) orang yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya akan menyebabkan kewajiban lainnya tidak beres; (3) betapapun inteleknya seseorang, jika tidak memiliki iman yang kuat, ia akan mudah terjerumus ke arah syirik, dan ini menimpa tokoh Amir yang memberhalakan azimat berupa kalung; dan (4) walaupun orang hanya sederhana, tetapi bila ia memiliki iman yang kuat, ia akan senantiasa bertindak konsekuen seperti tampak pada diri tokoh Darsono.  Jika kita kaji ulang, masalah iman dalam novel ini memang hanya disampaikan secara “tertutup”. Karena itulah, nilai-nilainya  justru hanya dapat dirasakan lewat tindakan sehari-hari, lewat Membaca Sastra, Membaca Kehidupan



81



 getara getaran n hati hati nurani nurani,, karena karena sifat sifatnya nya yang yang amat amat reli religio giosi sitas tas.. Kiranya Kiranya memang memang tepatlah tepatlah dalam dalam novel novel ini ini pengarang pengarang mempe memperrtemukan dua hal penting, yakni azimat yang syirik dengan iman manusia. Harapan kita, dari pertemuan itu akan diperoleh “nilai baru” yang mengatasi segalanya. Agaknya nilai atau nuansa inilah yang hingga kini masih kita butuhkan; dan barangkali alasan ini yang menyebabkan novel tersebut memper-oleh hadiah dalam sayembara mengarang roman pada Tahun Buku Internasional DKI Jakarta 1972. Kendati demikian, beberapa tahun kemudian, eksistensi Mohammad Diponegoro agaknya sedikit bergeser. Ini telihat jelas pada nuansa-nuansa cerpennya. Nilai Islami dalam bebe-rapa cerpennya terkesan vulgar dan terlalu eksklusif. Walau kesan itu tidak mengurangi bobot sastra dan nilai Islaminya, namun ada kesan bahwa pembaca hanya disodori sesuatu yang “dogmatis” sehingga kurang mampu menimbulkan renungan-renungan karena pesan itu seolah sudah pasti berasal dari Kitab Suci. Hal tersebu tersebut, t, tampak tampak jelas jelas dalam dalam cerpen “Kadis” “Kadis” (Horison,  Juni 1984 ). Cerpen yang mendapat hadiah pada sayembara majalah Kartini (1980) ini mengisahkan tokoh Kadis yang setiap harinya harinya hanya hanya pergi pergi mengaji mengaji tetapi tetapi di sisi sisi lain ia lupa lupa akan akan tugasnya dalam keluarga. Karena sikap Kadis demikian, istrinya (Dalijah) senantiasa protes terhadap suaminya yang tak pernah bekerja mencari uang. Yang lebih memprihatinkan, kepergian Kadis mengaji hanyalah semata untuk meminta-minta rezeki dari orang yang didatanginya. Hal inilah ynag membuat Haji Dhofir marah. Berkat kemarahan dan nasihat Haji Dhofir, akhirnya Kadis sadar, dan ia kemudian menjadi tukang sembelih binatang yang cukup sukses. Kevulgaran pesan Islami dalam cerpen tersebut tampak pada nasihat Haji Dhofir kepada Kadis. Ini bisa disamakan dengan nasihat pengarang kepada pembaca dan kita semua. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Karena itulah kita seolah hanya mendengar “khotbah” tanpa kita harus merenungkannya. Pesan itu ialah “dalam hidup, manusia harus bisa menyeimbangkan antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat; selain bekerja seseorang juga harus ber-ibadah, atau sebaliknya.” Renik-renik Islami demikian, agaknya juga kita temukan dalam cerpen “Alice” dan “Bubu Hantu”. Dua cerpen ini terkumpul dalam antologi Odah dan Cerita Lainnya ( Shalahuddin Shalahuddin Press, 1986). Lewat cerpen “Alice” pengarang mengajak kita (pembaca) untuk merenungi iman manusia dalam menghadapi hawa nafsu. Labih jelasnya, pesan utama cerpen ini ialah pada dasarnya manusia dituntut untuk selalu mematuhi perintah dan menjauhi larangan Tuhan. Jika manusia hanya menuruti hawa nafsu, ia akan menemukan ketidakberdayaan. Sementara, soal iman yang ditampilkan lebih dalam dan intens terlihat pada cerpen “Odah”. Lewat tokoh Odah pengarang mengajak pembaca untuk meyakini bahwa sesungguhnya Tuhan itu ada. Kita disodori suatu pernyataan bahwa selain dunia ini, masih ada dunia lain lagi, yakni “dunia” yang hanya diketahui dan dimiliki Tuhan. Nuansa Islami yang kental dan cukup membuat kita terenyuh kita dapati pada diri tokoh Kakek Jambali dalam cerpen “Persetujuan dengan Tuhan.” Tokoh ini mengadakan perjanjian dengan Tuhan, yakni akan mewujudkan cita-citanya membuat  jembatan yang menghubungkan tebing satu dengan tebing lainnya. Anehnya, hal itu dilakukan dilakukan sendiri; dan bahan-bahannya bahan-bahannya pun hanya berasal dari rotan dan akar tumbuhan. Perbuatan tokoh ini dimaksudkan sebagai balas budi, sebab dirinya pernah mengalami peristiwa tragis, yakni menantu dan anaknya tewas akibat  jatuh ke jurang itu. Atas kejadian tragis itulah sang Kakek berjanji kepada Tuhan akan membuat jembatan agar nanti bisa bermanfaat bagi banyak orang. Sementara itu, masalah iman yang dimodifikasi dengan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 kekuatan gaib terlihat jelas dalam dua cerpennya, cerpen nya, yaitu “Istri Sang Medium” dan “Bubu Hantu.” Tersirat dalam dua cerpen ini bahwa sebenarnya kekuatan gaib tidak datang dari siapapun kecuali dari Tuhan. Bagi manusia, kekuatan gaib seperti hantu, misalnya, memang menakutkan, namun jika manusia beriman kuat, pasti tidak akan takut kepada hantu. Hantu akan mudah diusir jika manusia selalu membaca ayat-ayat suci Alquran. Kejadian seperti inilah yang menunjukkan betapa besar kekuatan dan kekuasaan Tuhan atas makhluk apa pun. Satu hal agaknya pantas dicatat bahwa beberapa cerpen terakhir itu terkesan terlalu “menggurui” dan berupa “khotbah pengarang.” Namun, bagaimana pun nuansa religiusnya tetap kuat sehingga pembaca merasa “dituding” agar senantiasa memperbaiki iman dan tindakannya. Tapi realitas ini memang amat wajar, wajar, sebab walau walau Mohammad Mohammad Diponegoro Diponegoro bukan bukan seorang guru, tetapi karena ia seorang muslim yang taat, dalam segala tindakannya pun seolah mengajari orang lain. Walaupun, sesungguhnya dia sendiri tidak sadar dan tidak bermaksud untuk menggurui orang lain. Sebagai sastra Islam, karya-karya fiksi Mohammad Diponegoro mengandung dua dimensi, yaitu dimensi religius-agamis dan religius-otentik. Dimensi pertama lebih tampak formal, eksklusif, dan vulgar. Sementara dimensi kedua lebih tampak kental, intens, mampu membangkitkan renungan hidup lebih dalam, dan nilai serta nuansanya bisa dipahami lewat tindakan sehari-hari. Begitulah Mohammad Diponegoro, penga-rang yang pantas menjadi teladan. Mungkin, “kelebihan” Mohammad Diponegoro akan menjadi lebih jelas jika kita lebih intens mengaitkannya kannya dengan dengan profesiny profesinyaa sebaga sebagaii sastraw sastrawan, an, agamaw agamawan, an, dan dan teaterawan. Namun sayang, ia kini telah pergi meninggalkan kita.*** Pelita, 30 Juni 1991 Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 15 ----------------------------



Senyum Karyamin Ahmad Tohari: Cerpen Sastra Bergaya Populer ----------------------------



/1/ Dalam kehidupan kesusastraan Indonesia, Ahmad Tohari bukanlah sastrawan kelas satu. Di antara sastrawan lainnya, ia tergolong sastrawan biasa-biasa saja, dan kehadirannya pun tidak membawa ekspresimen baru. Namun, karena beberapa novel yang lahir dari tangannya memiliki ciri khas dan mempu-nyai nilai lebih, ia pun punya andil yang besar dalam kancah sastra modern Indonesia. Berkat beberapa novelnya, yakni Di Kaki Bukit Cibalak (1977), Kubah (1980), Ronggeng Dukuh Paruk (1982), Lintang Kemukus Dini Dini Hari ari (1985), dan  Jantera Bianglala (1986), Ahmad Tohari lahir dan sah disebut sebagai sastrawan ternama. Bahkan, nama Tohari semakin populer karena Ronggeng Srintil-nya banyak dibicarakan oleh para kritikus sastra. Novel tersebut, selain disanjung  juga dicerca, misalnya, oleh Eko Endarmoko dan dan F. Rahardi dalam Horison, Januari 1984. Di sanjung karena Tohari dianggap telah berhasil menciptakan dan mengangkat dunia pedesaan yang “terasing” dari gemerlapnya budaya populer; dan dicerca karena ia dianggap dianggap telah telah menggarap menggarap latar latar yang tidak tidak konsisten konsisten dengan dengan alam flora dan fauna yang sebenarnya. Akan tetapi, cercaan demikian tidaklah mengurangi eksistensi dirinya sebagai seorang sastrawan yang berbakat. Bahkan, oleh banyak banyak pihak, pihak, Tohari Tohari diangg dianggap ap sebagai sebagai sastrawan sastrawan yang Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 masih mempunyai peluang dan masa depan yang cerah. Dan, bagi pertumbuhan sastra Indonesia, ia bagaikan “mutiara” yang berwarna khas yang memperkaya kehidupan sastra kita. /2/ Dalam perjalanan kesastrawanannya, Tohari ternyata tidak hanya menulis novel, tetapi juga cerpen. Tiga belas buah cerpen itu dihimpun oleh Maman S. Mahayana dalam buku Senyum Karyamin (Gramedia, 1989). Dalam cerpen-cerpen itu kita belum menemukan hal baru karena tema, tokoh, latar, dan konflik-konflik yang digarap masih "senafas" dengan karya-karya novelnya. Memang, ciri khas ini merupakan kesukaan Tohari dalam menciptakan dunia rekaan. Ia mencoba meng-angkat “suara rakyat kecil” ke permukaan dan dipoles sedemi-kian rupa sehingga menjadi sebuah dunia kecil yang indah, skematis, dan gamblang. Seperti dalam novel-novelnya, dalam cerpen yang ditulisnya Tohari masih saja bergelimang dalam kehidupan lapisan sosial bawah. Ia menghadirkan tokoh yang berpribadi khas, yaitu orang-orang yang selalu kesulitan menghadapi hidup karena kebodohan dan kemiskinannya, sebagaimana orang ndeso umumnya; juga nama-nama khas di desa Jawa seperti Kenthus, Minem, Blokeng, dan Samin. Kehadiran tokoh yang terasing dari dunia modern kota ini agaknya justru bisa hidup dengan semestinya karena didukung oleh latar tempat dan sosial yang khas pula, yakni hutan, kali, sawah, rumah reyot, dan sekelompok masyarakat yang mudah terhasut isu-isu tak masuh akal. Keluguan seperti inilah yang membuat ceritanya tampak sederhana dan bobot sastranya ringan karena pesan-pesan simbolik tidak banyak muncul. Hal ini, tentu saja, lebih memudahkan pembaca untuk menikmati pesan yang disam-paikan Tohari. Secara tematis, Tohari memang tidak menggarap cerpenMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 cerpennya dengan lebih variatif. Hal ini barangkali terasa amat wajar wajar karena latar latar belaka belakang ng kehidu kehidupan pan cerita hanya seputar seputar problem kalangan orang kecil yang sederhana, lugu, dan tidak punya masa depan yang jelas. Namun, secara keseluruhan permasalahan yang digarap sangat luas dan bervariasi. Dari sebuah tema kemiskinan, Tohari mampu memunculkan bebe-rapa masalah, misalnya dalam kaitan dengan kehidupan sosial di sekitarnya, kemerosotan moral masyarakat, mitos dan keper-cayaan, dan iman seseorang. Masalah kenyataan sosial yang aneh dan sekarang banyak terjad terjadi, i, misal misalnya nya,, diluki dilukiska skan n Tohari Tohari dala dalam m cerpen cerpen "Sen "Senyum yum Karyamin", "Orang-Orang Seberang Kali", dan "Ah, Jakarta". Dalam "Senyum Karyamin" Tohari melukiskan tokoh Karyamin sebagai tukang penjual batu, hidupnya susah, dan perutnya selalu lapar. Ia mengatasi kesulitan hidupnya hanya dengan selalu tersenyum. Karyamin merasa bahwa senyum itulah jawaban terbaik untuk mengatasi keterjepitannya. Bahkan, ketika dirinya dimintai iuran untuk membantu kelaparan di Afrika, ia pun hanya tersenyum. tersenyum. Di sinilah, sinilah, Tohari Tohari menyisipk menyisipkan an sebuah sebuah kritik kecil, kecil, bahwa dalam kenyataannya, meskipun masih banyak orang kita kelaparan, tetapi kita tetap dimintai iuran untuk membantu kelaparan di negara lain. Sementara itu, dalam "Orang-Orang Seberang Kali", Tohari menggamba menggambarkan rkan kemiskina kemiskinan n akibat kesukaan kesukaan warga masyara masyarakat kat mengadu ayam jago. Bahkan, karena adu jago sudah menjadi bagian hidupnya, maka tokohnya (Madrakum) pun menjelang mati bertingkah seperti ayam jago yang sedang berlaga. Sedangkan di dalam cerpen "Ah, Jakarta" digambarkan bahwa kota  Jakarta ternyata lebih memungkinkan orang berbuat jahat sebab kehidupan Jakarta justru lebih ganas dan panas. Masalah kebobrokan masyarakat akibat kemiskinan tampak dalam cerpen "Blokeng". Dikisahkan bahwa Blokeng hamil. Tetapi, karena keboMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dohan dan kemiskinannya, warga masya-rakat selalu menghindar apabila ada pembicaraan mengenai siapa yang menghamili Blokeng. Dalam cerpen ini tampak jelas adanya kemunafikan. Sementara itu, masalah mitos juga digarap dengan baik dalam cerpen "Syukuran Sutabawor" dan "Kenthus". Dalam cerpen "Syukuran Sutabawor" Tohari mengisahkan bahwa apabila diinginkan pohon jengkol berbuah banyak maka pohon itu harus dimanterai dan diikat dengan kukusan bekas. Tetapi, dalam dalam cerpen ini juga dilukiskan dilukiskan adanya adanya kritik terhadap perbedaan kelas sosial. Sedangkan dalam cerpen "Kenthus" Tohari menggambarkan adanya ambisi yang besar. Tokoh Kenthus, karena selamanya merasa miskin dan hina, berkat mimpinya naik macan (dan macan merupakan lambang kekuasaan), maka Kenthus pun ingin menguasai orang lain. Cara yang ditempuh adalah mengumumkan kepada warga lain bila dirinya akan membeli buntut tikus dari siapa pun. Ternyata cara ini berhasil, dan ia senang ketika melihat orang-orang lain antri berjejalan. Masalah kemorosotan iman agaknya muncul secara bagus dalam cerpen "Rumah yang Terang" dan "Pengemis dan Shalawat Badar". Dalam cerpen pertama, dilukiskan adanya orang yang  justru lebih suka cahaya terang di akhirat. Oleh sebab itu, Haji Bakir yang mau pasang listrik, oleh mereka dianggap sebagai Haji Bakil. Padahal, menurut Haji Bakir, cahaya listrik justru menghilangkan keaslian indahnya alam. Cerpen kedua, "Pengemis dan Shalawat Badar", agaknya menempati urutan teratas dalam kualitas. Cerpen ini mengetengahkan bahwa jika seseorang selalu beriman, antara lain dengan cara membaca shalawat badar, ia akan selalu mendapat keselamatan. Hal itu terbukti, ketika bus yang ditumpangi pengemis yang selalu membaca shalawat itu terjun masuk jurang, hanya pengemis itulah yang selamat. Cerpen lain yang juga menarik dan masalahnya selalu terjadi di sekeliling kita adalah "Si Minem Beranak Bayi", Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 "Surabanglus", dan "Tinggal Matanya Berkedip". Namun, cerpen ini agaknya hanyalah sekedar hiburan belaka. Ada kecenderungan cerita sekadar untuk bercerita saja, tanpa ada nuansa makna yang lebih dalam untuk direnungkan. Demikian bebe-rapa masalah yang diangkat dan digarap Tohari dalam cerpencerpennya, dan secara keseluruhan cerpen ini dilatarbelakangi oleh kemiskinan di pedesaan. /3/ Secara struktural, cerpen-cerpen Tohari terasa amat sederhana. Fakta sastra seperti tokoh, alur, dan latarnya jelas dan mudah dipahami karena unsur suspense dan  foreshadowing tidak begitu tampak. Begitu juga sarana sastra seperti cara pengisahan, gaya bahasa, dan simbol atau ironi tidak tergarap dengan baik sehingga estetika cerita kurang menyentuh perasaan pembaca. Lagi pula, sarana sastra yang kurang mendukung tema itulah yang membuat cerpen-cerpen tersebut tampak bergaya populer. Artinya, tema besar yang memungkinkan untuk dimunculkan dengan baik menjadi tidak terasa karena sarana dan fakta yang menjadi medianya tidak mampu mengantarkan ide-ide besar itu ke lubuk hati. Hall lai Ha lain n yang yang pantas pantas dicat dicatat at adala adalah h bahwa bahwa sesu sesunggu ngguhny hnyaa Tohari tidak memiliki kecenderungan untuk menulis cerpencerpen populer. Mengapa, karena cerpen-cerpen itu tidak mengungkapkan adanya gemerlap kehidupan sebagaimana ciri kebudayaan populer. Di sini Tohari mencoba mengetengahkan berbagai masalah apa adanya, dan kehadiran masalah itu mewajibkan kita untuk ikut merenungkannya. Dan, masalah kemiskinan di desa yang tak pernah habis itulah kiranya yang ingin disampaikan Tohari kepada kita semua. Meski demikian, pantas pula dicatat bahwa kecendeMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 rungan gaya populer itu memang merasuki cerpen-cerpen Tohari. Hal ini tampak dalam gaya berceritanya yang ingin memberi nasihat langsung kepada pembaca. Jadi, terkesan adanya unsur “menggurui” pembaca sehingga pembaca dipaksa hanya untuk menerima nasihat dan menelannya mentah-mentah, dan kurang dibiarkan untuk berpikir sendiri. Kiranya, demikian cerpencerpen Tohari yang berbobot sastra tetapi digarap dengan gaya populer. ***



Yogya Post, 10 November 1991
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 16 ---------------------------



Makna Religiositas Mudik ---------------------------



Setiap kali datang masa liburan, terutama menjelang Idulfitri, mudik merupakan sebuah peristiwa yang paling sering dibicarakan. Bukan saja ia sebagai momen penting yang berkaitan dengan suasana  fitrah atau kesucian manusia, tetapi juga dilihat sebagai peristiwa sosial, ekonomi, dan budaya. Dari segi sosial, dalam peristiwa mudik terbayang adanya berbagai kerusuhan, kesemrawutan, dan kejahatan. Ini bisa dilihat di pusat-pusat keramaian seperti di terminal, stasiun, pertokoan, atau di tempattempat penjualan tiket. Bisa juga dilihat betapa meresahkannya kasus penjambretan, kecelakaan lalu lintas, dan sebagainya. Dari segi ekonomi, peristiwa mudik ternyata juga telah “menyulap” para agen, biro perjalanan, pedagang, dan para sopir menjadi “singa” yang mencoba meraup sekian banyak keuntungan. Dan dari sisi budaya, peristiwa mudik merupakan simbol keberhasilan atau kegagalan seseorang. Jika di “negeri lain” orang berhasil dalam mengadu nasib akan memperoleh pengakuan dan pengukuhan di negerinya sendiri, dan jika sebaliknya, ia akan menerima “tudingan” yang menyakitkan. Dan di balik semua itu terja-dilah semacam pergulatan melawan kehidupan yang keras.  Mudik lebaran sesungguhnya merupakan suatu perjalanan ke “tanah suci”. Melalui perjalanan itu orang mencoba menyambung kembali akar-akar persaudaraan yang terputus. Sehingga dicapailah suatu harmoni. Jadi, para pemudik tidak sekadar pulang ke tanah kelahiran, tetapi juga mencoba menemukan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan



91



 semangat dan harapan baru. Setelah sekian lama pergi, entah setahun, dua tahun, bahkan puluhan tahun, mereka perlu sekali waktu mengenang tanah leluhur yang pernah membesarkannya. Di situlah mereka menemukan kedamaian, karena setelah saling menerima dan memberikan maaf, mereka akan merasa “bebas dari dosa”. Di situ pula mereka akan “menemukan jati diri yang telah lama hilang”. Mengingat betapa penting arti mudik, wajar jika seseorang sungguh berani berkorban. Waktu, tenaga, uang, dan segalanya dipertaruhkan. Karena itu tak jadi soal jika mereka harus berjejal jejal di bis, kereta, atau angkutan lainnya. Mereka juga rela menunggu atau bermalam di stasiun dan terminal. “Daripada tidak mudik, lebih baik menunggu meski harus banyak berkorban.” Itulah, barangkali, kata terakhir yang masih bisa diucapkan. Dampak dan ekses mudik lebaran memang merupakan “sesuatu” yang selalu menarik. Bukan saja menarik bagi aparat keamanan (pemerintah) untuk mencari jalan pemecahan yang terbaik, terbaik, tetapi tetapi juga juga bagi pengara pengarang ng yang yang menulis menulis cerpen cerpen dalam buku  Mudik (Bentang, 1996). Dalam buku ini tujuh pengarang mencoba mengungkap sisi-sisi tertentu di seputar lebaran yang tidak disadari banyak orang. Yudhistira ANM Massardi, misalnya, dalam cerpennya “Lebaran Kami” memberikan jalan yang terbaik untuk mengatasi timbulnya dampak negatif terhadap mudik lebaran. Dikisahkan bahwa seorang ibu memiliki 10 anak, 7 di antaranya berada di Jakarta, dan 3 lainnya di kota yang terpisah. Bagi anak-anak ini, mudik dirasakan sebagai beban yang sanga sangatt berat. berat. Seba Sebab, b, masing masing-ma -masin sing g sudah sudah berkel berkeluar uarga ga dan dan mempunyai anak. Karena itu, setelah minta persetujuan dengan 3 anak yang ada di kota lain, akhirnya sang ibulah yang justru diboyong ke Jakarta. Jakarta. Jalan inilah yang dianggap dianggap terbaik karena dengan demikian beban berat mereka dapat dihindari. Peristiwa mudik yang benar-benar diartikan sebagai “kemMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 balinya ke tanah suci” ditampilkan dengan baik dalam cerpen “Hati yang Damai, Kembalilah Kepada Tuhan” karya Kuntowijoyo. Namun, mudik dalam cerpen itu tidak diartikan “kembali dari merantau dan akan mempertautkan kembali akar yang telah lama putus”, tetapi kembalinya seseorang kepada Tuhan setelah melakukan berbagai tindak kejahatan dan maksiat. Dan ini berbeda dengan cerpen “Pulangnya Sebuah Keluarga Besar” karangan Mohammad Diponegoro karena cerpen itu mengartikan mudik sebagai sarana pencapaian harmoni sebuah keluarga. Di satu sisi, mudik sebenarnya merupakan suatu peristiwa yang sangat menggembirakan. Namun, di sisi lain juga menimbulkan ironi menyedihkan. Ini biasa terjadi pada kelu-argakeluarga miskin. Lihatlah betapa menyedihkan keluarga Joko dan Tinah dalam cerpen “Mudik” karya Mustafa W. Hasyim. Keluarga yang mencoba mengadu nasib di Jakarta ini sebenarnya ingin sekali mudik ke Jawa. Tetapi, nasiblah yang menggagalkan keinginannya. Mencari makan saja susah, apalagi ia harus menderita sakit. Dan puncaknya ia banyak utang sehingga tak bisa mudik. Padahal, ketiga anaknya sudah mem-bayangkan betapa bahagianya berjumpa dengan kakek, nenek, Pakde, Tante, dan lainnya. Ini membuat membuat hati Joko dan Tinah teriris. Kesedihan orang miskin akibat tekanan ekonomi seperti ini tampak pula pada diri Sahid dalam cerpen “Pengangkut Sampah di Malam Takbiran” karya Mustafa W. Hasyim. Di tengah kebahagiaan orang berlebaran ia masih harus bekerja lembur demi uang untuk menghidupi keluarga. Demikian kesan sepintas membaca cerpen-cerpen dalam buku  Mudik. Dari sepuluh cerpen yang ada dalam buku ini, yang mengisahkan peristiwa mudik hanya cerpen “Pulangnya Sebuah Keluarga Besar” (Mohammad Diponegoro), “Salam Lebaran” (Hamsad Rangkuti), “Lebaran Kami” (Yudhistira), dan “Mudik” (Mustafa W. Hasyim). Sedangkan cerpen “Hati yang Damai Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Kembalilah Kepada Tuhan” (Kuntowijoyo), “Malam Takbiran” dan “Reuni “Reuni”” (Hans (Hansad ad Ran Rangku gkuti) ti),, “Parc “Parcel” el” (Ahmad (Ahmad Munif) Munif),, “Wangon-Jatilawang” (Ahmad Tohari), dan “Pengangkut Sampah di Malam Takbiran” (Mustafa W. Hasyim) tidak mengisahkan peristiwa mudik, tetapi tentang liku-liku kehidupan di seputar hari hari lebaran. Karena itu, jika dilihat dilihat temanya, sebenarnya sebenarnya  judul buku ini yang paling pas bukan “Mudik” tetapi yang berkaitan dengan lebaran. Misalnya, “Salam Lebaran” atau “Lebaran Kami”. Atau, jika dilihat secara umum, menurut tema yang lebih besar, justru judul pengantar “Kembali ke Tanah Suci” yang ditulis Mohamad Sobary itulah yang paling cocok untuk dijadikan judul kumpulan cerpen ini. Sebagai catatan akhir, buku ini tidaklah terlalu istimewa. Meskipun para pengarangnya sudah cukup terkenal dalam kancah kesusastraan Indonesia, tetapi cerpen-cerpen yang ada masih dalam taraf “biasa” dari segi kualitas. Kendati demikian, sebagai produk seni (sastra) yang berusaha berusaha merekam realitas sosial, di antaranya realitas mudik yang selalu menjadi masalah serius yang perlu dicarikan jalan keluarnya, karya-karya dalam buku ini layak dihargai. Sebab, betapapun kecilnya, karya ini masih menampakkan adanya suatu “kebenaran”. ***



 Media Indonesia, 2000



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 17 ----------------------------



 Pasar  Karya  Karya Kuntowijoyo: Sebuah Novel Diagnostik -----------------------------



/1/ Membaca dan menikmati novel Pasar  (Bentang Intervisi Utama, 1994) karya Kuntowijoyo, setidak-tidaknya kita dapat mencatat beberapa hal berikut. Pertama, selain menggunakan peristiwa peristiwa sejarah sejarah kontemp kontemporer orer sebagai sebagai bahan, bahan, novel yang yang memperoleh hadiah dalam sayembara mengarang roman yang diselenggarakan Panitia Tahun Buku Internasional DKI Jakarta 1972 itu juga mengungkapkan kenyataan sosial (historical truth) masyarakat bawah yang terseok menghadapi pesatnya budaya modern; dan karenanya novel itu lebih sosiologis dibanding Khotbah Di  Atas Bukit atau beberapa cerpen dan puisinya yang cenderung psikologis dan religius. Kedua, novel yang pernah dimuat sebagai cerita bersambung di harian Republika itu agaknya dapat dikategorikan sebagai karya "diagnostik"; sebab melalui persona atau tokohtokohnya pengarang mencoba "mendiagnosis" atau memeriksa pembaca (masyarakat) dan secara sadar ia memberikan jalan atau alternatif pemecahannya; dan karenanya karya macam itu berfungsi sebagai human control. Ketiga, selain sebagai karya "diagnostik", novel itu juga dapat digolongkan sebagai karya "dialektik" karena melalui sistem simbol itu pengarang mela-kukan perlawanan (kritik) terhadap masyarakat sehingga selain sebagai human control, karya itu juga berfungsi sebagai social control. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 /2/ Sebagaimana diketahui bahwa novel Pasar  mengisahkan liku-liku kehidupan seorang Mantri Pasar di kota kecamatan Gemol Gemolong ong (Srag (Sragen, en, Jawa Jawa Tengah Tengah). ). Sejak Sejak semu semula la Pak Pak Mantri Mantri merasa bahwa hidupnya tenteram. Jabatan sebagai kepala pasar telah dipegang dengan baik selama empat puluh tahun lebih. Dalam melaksanakan tugas itu ia dibantu oleh seorang tukang karcis bernama Paijo. Akan tetapi, di saat-saat terakhir ketenteraman Pak Mantri terusik karena di pasar terjadi sebuah keributan besar. Para pedagang yang biasanya rajin membayar karcis, tiba-tiba tidak bersedia membayar karcis lagi. Mereka juga mulai meninggalkan los-los pasar yang telah disediakan dan memilih berjualan di luar pasar. Penyebab utama keributan itu sebenarnya sederhana saja, yaitu burung-burung dara milik Pak Mantri Pasar. Konon, di pasar itu Pak Mantri memelihara burung yang jumlahnya ratusan. Selain mengotori pasar, burung-burung tersebut  juga sering mengganggu dagangan orang-orang pasar. Oleh sebab itu, para pedagang melakukan "pemberontakan", selain tidak bersedia membayar karcis karena merasa keuntungannya telah dimakan burung, mereka juga mulai berani membunuh burungburun burung g tersebu tersebut. t. Kekacauan pasar ini agaknya dimanfaatkan oleh Kasan Ngali, pedagang gaplek yang tinggalnya dekat pasar. Karena pedagang pasar banyak yang berjualan di luar pasar, Kasan Ngali kemudian mendirikan "pasar" di halaman rumahnya. Dalam waktu singkat Kasan Ngali dapat membujuk mereka. Pasar yang didirikan Kasan Ngali jadi penuh. Namun, di balik itu Kasan Ngali mempunyai maksud lain, yaitu agar usaha bank kreditnya laku. Dengan cara itu ia dapat meraup keuntungan yang lebih besar. Dalam situasi kacau itu, itu, untunglah ada seseorang seseorang ber-nama Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Siti Zaitun, karyawan bank pasar, yang datang untuk menjadi penyelama penyelamat. t. Secara Secara langsung langsung atau atau tidak, tidak, Zaitun Zaitun berusah berusahaa memenyadarkan Pak Mantri. Ia mengatakan kepada Pak Mantri bahwa yang menjad menjadii penyebab penyebab keributa keributan n pasar pasar adalah burung-bur burung-burung ung dara miliknya, dan oleh karena itu burung tersebut harus segera dimusnahkan. Berkat Zaitun-lah Pak Mantri menyadari kesalahannya, dan akhirnya bersama dengan Paijo dan Zaitun, Pak Mantri memperbaiki pasar dan merelakan burung kesayangannya dimusnahkan. Setelah usaha ini berhasil dilakukan, meskipun ada kendala lain seperti Kasan Ngali yang mengganggu pemusnahan burung, akhirnya pasar jadi normal kembali. Para pedagang mulai membayar karcis, bank yang dikelola Zaitun berjalan lancar, dan sebaliknya Kasan Ngali jatuh pailit. Dari ringkasan cerita tersebut dapat diketahui bahwa tokoh-tokoh yang berperan di dalam novel itu ialah Pak Mantri, Paijo, Kasan Ngali, dan Siti Zaitun. Sebenarnya masih ada tokoh lain, lain, misalny misalnyaa Camat, Camat, Polisi, Polisi, Darmo Kendang, Kendang, pegawa pegawaii kecakecamatan, dan sebagainya, tetapi tokoh-tokoh tersebut tidak berperan penting dalam cerita. Pak Mantri menduduki peran sebagai tokoh utama, sedangkan yang lain tokoh pembantu dan penentang. Pak Mantri digambarkan sebagai tokoh "putih" dan Kasan Ngali sebagai tokoh "hitam". Setelah menelusuri kisah dalam novel itu kita dapat menangkap tema mengenai ketidakmapanan sosial. Gambaran mengenai ketidakmapanan sosial itu tampak jelas melalui oposisi antara tokoh Pak Mantri dan Kasan Ngali. Sebagai kepala pasar, Pak Mantri merasa dihina dan tidak dihargai lagi oleh Kasan Ngali, karena Kasan Ngali dengan sengaja memperdaya Pak Mantri. Bentuk pemerdayaan Kasan Ngali itu antara lain ialah (1) Kasan Ngali sengaja mendirikan pasar baru di tengah kekacauan pasar resmi yang dikepalai oleh Pak Mantri, (2) Kasan Ngali mengha menghasut sut para para pedaga pedagang ng agar agar pinjam pinjam uang uang di bank bank kredi kreditt Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 "gelap"-nya, dan (3) Kasan Ngali mencoba berbuat sebaliknya ketika Pak Mantri berusaha memusnahkan burung-burung dara miliknya. Dalam kasus terakhir itu Kasan Ngali mengumumkan kepada semua orang agar hasil tangkapan burung dibawa ke rumah Kasan Ngali dan akan dibeli dengan harga tinggi. Setelah itu, burung tersebut dilepaskan kembali. Barangkali, maksud Kasan Ngali ialah burung-burung itu agar tetap mengganggu pedagang pasar; dengan demikian ia tetap dapat menguasai mereka. Terhadap tindakan Kasan Ngali demikian, termasuk tindakan para pedagang yang membunuhi burung dan tidak bersedia membayar karcis, Pak Mantri menilai bahwa itu semua merupakan suatu pemberontakan. Pemberontakan demikian harus segera diberantas. Oleh karena itu, ia kemudian melaporkannya kepada Camat dan Polisi. Namun, laporan Pak Mantri ternyata tidak ditanggapi oleh mereka sehingga Pak Mantri menilai bahwa zaman sudah benar-benar edan 'gila'. Penilaian Pak Mantri tentang ketidakmapanan ini misalnya tampak dalam kutipan berikut. 'Inilah yang disebut zaman edan. Orang berbuat nasar. Orang kecil tidak tahu kekerdilannya. Orang besar berbuat semena-mena. Tidak punya tanggung jawab ....' (hlm. 38). Kenyataan sosial yang bobrok itulah yang menimbulkan niat Pak Mantri untuk membuat kritik lewat surat kabar. Akan tetapi, Pak Mantri sadar bahwa jika hal itu dilakukan hanya akan sia-sia karena ia berpikir bahwa mengkritik pejabat berarti berurusan berurusan dengan dengan politi politik. k. Oleh sebab sebab itu, itu, di sini sini muncul kritik kritik terhadap politik seperti berikut.
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 '... Yang harus diperhatikan ialah suatu pemberitaan hingga menarik pemerintah untuk meme-cahkan masalah itu. Persoalan ini menjadi masalah besar. Mungkin bisa menyangkut menyangkut politi politik, k, atau atau semacam semacam itu. itu. Politik? Politik? Wah, Wah, ini ini bisa repot. Sebab, orang itu kalau sudah berpolitik lain soalnya. Yang benar bisa salah, yang salah bisa benar. Dunia yang dipolitikkan ialah dunia yang dibolak-balikkan....' (hlm. 107). Selain Selain melanca melancarkan rkan kritik kritik sosial sosial dan dan politi politik, k, Pak Pak Mantri Mantri juga juga melancarkan kritik terhadap kebobrokan moral. Pada hakikatnya Pak Mantri menilai bahwa ketidakmapanan sosial itu terutama disebabkan oleh merosotnya moral manusia. Oleh karena itu, dalam seluruh alur kehidupannya Pak Mantri bersama Paijo (pembantunya) selalu berbicara mengenai bagaimana orang harus memahami arti kehidupan. Dalam hal ini ia banyak melontarkan filsafat-filsafat hidup yang berkaitan dengan sosial, moral, mental, nafsu, budi, dan lainnya. Agaknya bukan bukan suatu suatu kebetulan bahwa bahwa pengarang pengarang menampilkan tokoh utama Pak Mantri sebagai figur yang khas "manusia  Jawa". Manusia Jawa seperti Pak Mantri yang memiliki sikap nrima 'menerima', rila 'rela', dan sabar  'sabar' (de Jong, 1985) atau selalu menjunjung tinggi rasa kemanusiaan, budi luhur, keperwiraan, dan sejenisnya itu (Hardjowirogo, 1989) memang terasa pas jika ditampilkan sebagai "pemecah masalah" ketidak-mapanan sosial, kebobrokan moral, dan ketidakseim-bangan mental manusia dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, ketika Pak Mantri harus berhadapan dengan problem pasar dan berbagai perangai buruk seperti Kasan Ngali, ia tidak menunjukkan suatu reaksi nyata, misalnya dengan tindakan kekerasan atau tindakan lain, tetapi hanya "mengelus dada" sambil merenungi mengapa sekarang banyak orang tidak mampu mengendalikan nafsu-nafsunya. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Bagi Pak Mantri, kenyataan itu harus diterima sebagaimana mestinya karena hal itu dapat dianggap sebagai cobaan dari Yang Mahatinggi yang kelak bakal mendatangkan rahmat. Eksistensi Pak Mantri sebagai figur pengendali ketidakmapanan sosial agaknya didukung pula oleh penampilan latar sosial budaya dan konvensi (gaya) bahasa atau ungkapan-ungkapan yang "berbau" filsafat Jawa. Pak Mantri hadir sebagai sosok yang "mapan" karena ia banyak belajar "ilmu kebatinan" atau berusaha memahami filsafat wayang (hlm. 201) dan membaca buku seperti Kalatidha, Centhini, dan Seh Amongraga karya para pujangga (hlm. 38, 48). Memang oleh masyarakat Jawa buku-buku tersebut dianggap mengandung nilai dan ajaran kehidupan. Oleh karena itu, Pak Mantri sebagai figur manusia Jawa akhirnya mampu mengembangkan sikap alus 'halus' dan rasa 'rasa' seperti yang biasa dikembangkan oleh para  priyayi di keraton (Geertz, 1989). Sikap-sikap itu antara lain diaktuali-sasikan lewat ungkapan-ungkapan berikut. '... orang itu harus samadya, jangan berlebihan, jangan makan terlalu panas atau terlalu dingin....' (hlm. 7). '... orang itu terdiri dari dua bagian. Satu nafsu, dan lainnya budi. Kalau nafsu lebih kuat, ia akan mengalahkan budi. Dan orang yang dikuasai nafsu akan bahaya....' (hlm. 100). '... hidup itu cuma mampir minum....' (hlm. 110). '... sapa salah bakal seleh 'siapa bersalah akan kalah'....' (hlm. 151), dan sebagainya.
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 Dengan sikap semacam itu, sikap yang membentuk watak datar (tipologis) Pak Mantri, akhirnya Pak Mantri menyerah dan minta pensiun sebagai kepala pasar. Akan tetapi, penyerahan Pak Mantri bukan berarti kalah, melainkan menyerah karena ia dapat menyeimbangkan mental, nafsu, dan budi dan dapat mengalahkan musuh dalam dirinya sendiri. Itulah sebabnya, di akhir cerita ia mengataka mengatakan n kepada kepada Paijo seperti seperti berikut. berikut. 'Inilah, Nak. Kita menang tanpa mengalahkan. Kita sudah bertempur tanpa bala tentara. Mengapa, musuh kita adalah kita sendiri. Di sini. Nafsu kita. Dan kita sudah menang.' (hlm. 270). Selain itu, bentuk penyerahan semacam itu tampak juga ketika Pak Mantri bersedia menerima usul Siti Zaitun, usul mengenai pemusnahan burung-burung dara, dan ia dengan sikap perwira berani mengakui kesalahannya. Hal ini misalnya terlihat dalam kutipan berikut. '"Tidak rugi berkenalan dengan Pak Mantri," kata Zaitun. "Beruntung berkenalan dengan Ning Zaitun." “Saya banyak belajar dari Bapak." "Wah, sekarang yang benar ialah kerbau menyusu gudel. Sayalah yang banyak belajar dari Ning." “Tetapi kerbau yang tua dan bijaksana tak lagi perlu menyusu, Pak." "Ya." Dan mereka tertawa.' (hlm. 222). Dalam kutipan itu tampak bahwa Pak Mantri merasa banyak belajar dari Siti Zaitun yang diibaratkan sebagai "kerbau menyusu gudel". Dalam hal ini, Zaitun merupakan tokoh penting karena berfungsi sebagai "penyelamat" pasar. Berkat usulnya pasar jadi Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 normal normal kembali. kembali. Dan memang, memang, oleh oleh pengarang pengarang Zaitun Zaitun ditamditampilkan sebagai sosok yang mewakili pikiran rasional dan realistis karena sebagai pegawai bank pasar ia memiliki pendidikan yang cukup. Agaknya gambaran sikap dan watak Pak Mantri yang khas manusia Jawa sangat berpengaruh terhadap unsur-unsur cerita yang lain. Sikap yang mengedepankan "keselarasan" itu antara lain berfungsi sebagai "peredam" konflik sehingga suspense dan  foreshadowing tidak banyak terjadi. Dengan demikian, alur pun kronologis, tidak banyak terjadi backtracking. Dan memang, dalam novel ini gerak balik (backtracking) terjadi sekali di awal cerita (hlm. 1), tetapi gerak balik itu tidak fungsional karena hanya akibat adanya ungkapan langsung dari pengarang yang ditujukan kepada kepada pembaca. pembaca. Seandainya Seandainya pengarang pengarang tidak tidak bertindak bertindak sebagai sebagai "dalang", dengan demikian sudut pandang yang dipergunakan adalah orang ketiga mahatahu, gerak balik semacam itu tidak akan terjadi. Oleh sebab itu, ditinjau dari segi bentuk, novel Pasar  tergolong sebagai novel sosial konvensional. Telah dijelaskan bahwa novel Pasar  menggambarkan ketidakmapanan sosial. Gambaran ketidakmapanan itu ditampilkan dengan latar pedesaan, yaitu di seputar pasar di kota kecamatan Gemolong. Secara geografis, latar tempat yang ditampilkan itu benar-benar ada, yaitu terletak kira-kira 25 km di utara kota Surakarta, Jawa Tengah. Penampilan latar demikian agaknya mempertegas sikap pengarang bahwa ia ingin menciptakan novel atau sastra sosial. Dalam sastra sosial semacam itu, pengarang cenderung mengambil peristiwa sosial atau peristiwa sejarah kontemporer sebagai bahan; karena dengan cara itu watak-watak tokoh dapat digambarkan lebih kongkret dan dekat dengan kenyataan sosial (Kuntowijoyo, 1987). Karena dekat dengan kenyataan kenyataan sosial sosial itulah itulah karya karya sastra sastra memiliki memiliki sifat sifat dialekti dialektis, s, artinya persoalan individu selalu dihadapkan dengan persoalan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 masyarakat, sehingga muncul suatu dialektika antara keduanya. Sastra diciptakan pengarang dari hasil "penggambarannya" dalam masyaraka masyarakat, t, dan dan sebalik-n sebalik-nya, ya, pembaca pembaca selaku persona persona dalam dalam masyarakat dapat meresapi "cita-cita" sastra yang pada dasarnya committed pada cita-cita masyarakat (sosial) (Kuntowijoyo, 1987). Upaya semacam inilah yang barangkali menjadi tujuan pengarang. Lewat simbol verbal bahasa dalam novel, yang diolah dengan konvensi dan kode-kode tertentu, antara lain kode budaya  Jawa, Kuntowijoyo sebagai pengarang ingin "mendiagnosa" tingkah laku sosial dalam masyarakat kita yang tidak lepas dari masalah etika, politik, ekonomi, ekonomi, budaya, budaya, pendidikan, pendidikan, dan sebagainya.



/3/ Secara struktural novel Pasar  menampilkan tema sosial dan kehadiran tema tersebut didukung oleh berbagai peristiwa ketidakmapanan sosial. Peristiwa ketidakmapanan sosial itu sendiri terjadi terjadi karena karena adanya adanya perila perilaku-p ku-perila erilaku ku sosial sosial dan moral moral yang yang dekaden. Timbulnya dekadensi moral dan sosial itu merupakan perwujudan dari keterjepitan manusia (baca: tokoh-tokoh) dalam kondisi kebudayaannya. Dalam rangka mengatasi masalah ketidakmapanan tersebut diperlukanlah figur manusia yang mapan. Karena itu, ditampilkannya figur "manusia Jawa", manusia yang memahami ajaran dan filsafat hidup Jawa, terasa tepat karena, secara konvensional, filsafat Jawa memang cenderung menuntun manusia untuk mengembangkan konsep "kemapanan". Secara kontekstual, melalui novel Pasar  pengarang mencoba mengangkat persoalan umum kemanusiaan dan kemasyarakatan sehingga secara reseptif kita (pembaca) dapat menangkap makna tertentu yang berarti bagi kehidupan. *** Widyaparwa, Nomor 51, Juli 1998. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan



103



 18 ----------------------------



“Kadis” Mohammad Diponegoro: Keseimbangan Dunia dan Akhirat ---------------------------



 Jika kita mau membuka dan membaca Kitab Suci Alquran, kita pasti akan menjumpai sebuah ayat yang berbunyi: “orangorang yang beriman beriman dan dan beramal beramal saleh saleh akan akan senantias senantiasaa menmendapatkan pahala yang terus-menerus ( falahun  falahun ajrun ghairu mamnun)’. Ayat ini boleh jadi, dapatlah kita tafsirkan sebagai janji Tuhan (Allah) kepada umat manusia. Agar kita senantiasa berada dalam lindungan dan selalu dilimpahi rahmat-Nya, kita harus menegakkan amar ma’ruf nahi munkar , mengerjakan apa yang dianjurkan untuk dikerjakan. Itulah sebabnya, sebagai makhluk Tuhan, kita diwajibkan untuk melaksanakan apa yang telah tertuang dalam Rukun Iman dan Rukun Islam. Namun, Namun, sebagai sebagai makhluk makhluk yang yang selalu selalu diliputi diliputi oleh oleh kekukekurangan dan kelebihan kita sering salah menafsirkan janji Tuhan seperti yang tersirat dalam ayat itu. Baru saja kita rajin beribadah, sembahyang dan puasa misalnya, sering kita sudah merasa pasti bahwa kelak akan mendapatkan pahala melimpah dari Tuhan dan  juga masuk surga. Padahal, apa yang kita lakukan itu belum cukup, karena belum mencerminkan adanya suatu harmoni, suatu keseimbangan. Sedangkan ayat Tuhan tadi mengisyaratkan atau mengharuskan kita agar kita senantiasa berada dalam titik keseimbangan. Sebagai contoh kongret, kita harus menyeimbangkan antara kepentingan dunia dan akhirat, kepentingan saat ini dan nanti, kepentinga kepentingan n hidup hidup dan dan mati, mati, dan seterusnya. seterusnya. Di sinil sinilah ah kita kita Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 sering melakukan kesalahan karena salah menafsirkan ayat Tuhan di atas. Kesalahan serupa itulah yang juga melanda diri tokoh Kadir dalam cerpen “Kadis” karya Mohammad Diponegoro. Di satu sisi, apa yang dilakukan Kadis sehari-hari memang tidak salah, bahkan dianjurkan, yaitu rajin beribadah, sembahyang, mengaji, menghadiri pengajian, fasih mengucapkan ayat-ayat Alquran, selalu bersilaturahmi, dan sebagainya. Namun, di sisi lain, Kadis telah melakukan kesalahan besar, karena telah melupakan pakan kewajibann kewajibannya ya sebagai sebagai seorang seorang kepala rumah rumah tangga (sua(suami) yang harus bekerja keras mencari nafkah untuk menghidupi keluarga. Memang selama berumah tangga Kadis selalu bisa mencukupi mencukupi kebutuhan kebutuhan keluarg keluargaa –wa –walaupun laupun pas-pasan pas-pasan--, --, tetapi tetapi hanya caranya saja yang tida pada tempatnya: selalu menghadiri pengajian pengajian dan bersilatura bersilaturahmi hmi tetapi itu semua semua hanya hanya sebag sebagai ai kedok untuk minta-minta. Kesalahan Kadis dalam cerpen itu agaknya bukanlah tanpa sebab. sebab. Sebabnya Sebabnya ialah karena ia –selain –selain tak berpendi berpendirikan rikan sehingga ia merasa tidak memiliki keterampilan apa-apa—salah menafsirkan sepotong kalimat yang pernah diajarkan oleh Kiai Dofir. Dalam suatu pengajian, Kiai Dofir memang pernah mengatakan bahwa “silaturahmi ialah salah satu kuncu rejeki”. Dan sepotong kalimat itu rupanya telah membius keyakinan Kadis sehingga ia tidak berniat untuk bekerja mencari nafkah. Sebab, sebagaimana telah ia buktikan berkali-kali, dirinya merasa bahwa kebutuhannya bisa tercukupo hanya dengan cara bersilaturahmi. Padahal, kita tahuu bahwa sepotong kalimat Kiai Dofir itu seharusnya tidak ditafsirkan demikian, tetapi harus ditafsirkan sebagai sebuah sikat atau interaksi sosial yang harus dipertahankan. Hanya dengan penafsiran seperti itulah harmoni bisa terjadi, keseimbangan bisa tercipta. Melalui karya fiksi yang bertema sosial-religius ini, narator Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 (pengarang?) agaknya menghendaki agar pembaca (kita) tergugah kesadarannya seperti kesadaran Kadis di bagian sebelum paragraf terakhir cerpen. Kutipan dialog Kiai Dofir dan Kadis berikur inilah yang mengungkapkan kesadaran itu. “Mulai “Mulai sekarang, sekarang, Kadis,” Kadis,” ... “kau aku larang larang untuk mengaji mengaji di sini. Juga kau kularang ngaji di tempat Kiai Humam atau Kiai Sobron.” “Tapi apa salah saya, Kiai? .... “Karena kau tidak belajar apa-apa dari pengajian itu!” ... “Kau pergi mengaji hanya untuk alasan, untuk dalih dalih yang dicari-cari, supaya kau tidak usah bekerja untuk memberi nafkah pada anak istrimu.” “Tapi, Kiai, selama ini saya selalu memberi nafkah ...” ... ” “Ya, memang kau memberi nafkah,” ... “tapi nafkah itu kau dapat dapat dari hasil meminta-m meminta-minta inta pada orang orang lain. lain. Betul tidak, tidak, Kadis?” Kadis mengangguk. “Nah, aku tidak pernah mengajarkan begitu kepadamu,” ... “Kau tahu, Kadis, anafkah yang kau dapat dari keringatmu sendiri, meskipun kecil, lebih besar nilai dan pahalanya dari hasil meminta-minta. Mengerti?” “Mengerti, “Mengerti, Kiai,” Kiai,” suara suara Kadis Kadis sudah sudah sangat lembek lembek kedekedengarannya ... dan menangis terguguk. Setelah menyadari kekeliruannya, Kadis akhirnya ber-ubah menjadi seorang pekerja keras, yaitu menjadi tukang menyembelih ternak di pembantaian. Dengan munculnya kesadaran itu, berarti Kadis boleh dikata telah mampu menem-patkan dirinya pada titik keseimbangan: selain rajin beribadah, juga rajin bekerja. Ada suatu harmoni antara kepentingan dunia dan akhirat. Begitulah inti, isi, dan pesan utama cerpen “Kadis”, cerpen Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang menjadi pemenang pertama dalam sayembara mengarang cerpen majalah Kartini tahun 1980. Membaca cerpen ini, kita kemudian ingat pada cerpen “Robohnya Surau Kami” (1955) karangan A.A. Navis. Di sisi tertentu, “Kadis” dan “Robohnya Surau kami” memiliki kesamaan, yaitu dalam hal tema dan amanatnya. Hanya bedanya, “Kadis” diakhiri dengan kesadaran tokoh yang membuat pembaca senang karena terpuasi keinginannya; sedangkan “Robohnya Surau Kami” diakhiri dengan kematian (bunuh diri) tokoh, Kakek Garin, seorang penjaga surau yang taat beribadah, akibatnya terpengaruh oleh cerita Ajo Sidi. Dilihat dari sisi struktur dan cara penceritaannya, boleh  jadi cerpen “Kadis” sangat konvensional. Bahasanya mengalir sederhana dan mudah dipahami, tanpa psikologi yang dakikdakik, dakik, dan agaknya agaknya mudah mudah pula dinikmati dinikmati oleh semua semua kalangan. kalangan. Hal ini barangkali wajar karena memang semula cerpen “Kadis” ditulis untuk (sayembara) majalah wanita Kartini. Dan kita tahu, majalah Kartini adalah majalah populer untuk konsumsi kelurga yang cenderun cenderung g menyajikan menyajikan hal-h hal-hal al yang ringan ringan dan menyega menyegarrkan. Kendati demikian, cerpen “Kadis” tidak kehilangan nuansa sastranya; dan hal ini membuktikan bahwa pengarangnya. Mohammad Diponegoro, sungguh pintar bercerita. Didalamnya tida ada unsur “berkhotbah” dan “menggurui” meskipun pembaca banyak memperoleh pelajaran darinya. Hanya saja, cerpen yang dikisahkan dengan sudut pandang orang ketiga ini –narator berada di luar kisah, tidak terlibat dalam dalam peristiwa cerita, tetapi mampu melihat dan menceritakan apa saja yang dilakukan oleh Kadis, Dalijah, dan Kiai Dofir—mudah ditebak bagaimana akhir ceritanya. Dan ini menjadi salah satu ciri bahwa cerita semacam itu kehilangan estetika, karena kita (pembaca) tidak disodori oleh berbagai pertanyaan yang harus dicarikan jawabnya secara terus-menerus. Jadi, disini suspense dan  foreshadowing-nya tidak begitu tampak. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Namun, ada satu hal yang menarik, yaitu ketika kita sampai pada kisah kepergian Kadis naik sepeda menuju ke rumah Kiai Dofir. Di sana muncul semacam gerak balik (black tracking), melalui pikiran masa lalu Kadis, dan gerak balik ini berfungsi menegaskan perilaku Kadis sebagai orang yang sangat percaya bahwa Tuhan akan senantiasa menyodorkan rejeki kepadanya tanpa diminta. Perilaku demikian inilah yang kelak menegaskan pula identitas Kadis sebagai orang yang ditempatkan dalam posisi “salah” oleh narator. dan narator memang berkehendak demikian, yaitu agar Kadis, dan juga kita semua (pembaca), menyadari kesalaha yang pada gilirannya diharapkan mampu menempatkan diri pada titik harmoni: selain taat beribadah, kita harus juga kerja keras. Lebih jelasnya kita harus menyeimbangkan antara kepentingan duniawi dan akhirati. Satu hal lagi, cerpen ini mungkin akan lebih menarik dan menantang jika tidak ditutup dengan kisah keberhasilan Kadis seperti pada para paragraf terakhir itu. Atau, barangkali akan lebih pas jika paragraf terakhir itu dihilangkan. Mengapa? Karena dengan cara demikian pembaca diberi kesempatan untuk berpikir, menentukan alternatif sendiri-sendiri, dan berusaha menjari jawaban secara terus-menerus. Apakah kelak jawaban itu akan diperoleh? Biarkanlah pembacara merenung dan mencari jawaban itu di dalam dalam dirinya. dirinya. ***



Kakilangit (Horison), April 1999



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 19 ----------------------------



“Gauhati” Budi Darma: Senantiasa Gagal Mengenali Jatidiri ---------------------------



Sebagai seorang pengarang, Budi Darma memang selalu konsisten. Mengapa? Karena, dari dulu hingga sekarang, ia nyaris tidak berubah. Dalam karya-karyanya, baik novel maupun cerpen-cerpennya, pokok soal yang digarap tetap sama, yakni tentang manusia sebagai manusia (ya jiwanya, batinnya, emosi-nya, dan segala yang berkecamuk dalam dada dan pikirannya). Kalau toh pada tahun-tahun terakhir ini ada perubahan, saya kira perubahan itu hanyalah hanyalah sebatas pada caranya bercerita. bercerita. Bacalah misalnya novel Ny. Talis (1996). Novel itu lebih realistis ketimbang Olenka (1983) dan Rafilus (1988). Tetapi, masalah esensial dalam ketiga novel itu tetap sama, yakni di seputar kegagalan manusia dalam usahanya untuk menemukan identitas atau jati dirinya. Hal yang sama terlihat pula pada cerpen-cerpennya yang ditulis sejak tahun 1970-an. Memang, cerpennya “Kritikus Adinan” (Horison, April 1974) atau yang dihimpun dalam Orang-Orang Bloomington (1980), misalnya, terasa begitu aneh bin absurd. Sementara, cerpen yang ditulis belakangan, seperti yang sering muncul di Horison dan Kompas, absur absurdit ditasn asnya ya semaki semakin n hilang. hilang. Tetapi Tetapi,, sekali sekali lagi, lagi, itu itu hanya hanya berubah cara penceritaannya, bukan pokok soal atau esensinya.  Jadi, bagaimanapun juga, sampai kini, Budi Darma masih konsisten. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai hal tersebut, marilah kita coba baca sekaligus pahami salah satu cerpennya Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 berjudul “Gauhati” (Kompas, 22 September 1996). Dan pemahaman ini sebisa mungkin dicoba untuk dikaitkan dengan beberapa beberapa konsep konsep Budi Darma Darma (baca (baca proses proses kreatifnya) kreatifnya) mengenai mengenai sastra seperti yang biasa diungkap dan sekaligus tercermin dalam karya-karyanya. Setidak-tidaknya, kita dapat melihat sekaligus berpegang pada beberapa hal berikut. Pertama, Budi Darma berkeyakinan bahwa karya sastra lahir dari kekayaan batin dan hanya untuk kepentingan batin, bukan untuk kepentingan sosial. Karena, menurutnya, karya sastra yang diciptakan untuk kepentingan sosial hanyalah sia-sia belaka. Konsep inilah yang menuntun dia sehingga semua karya ciptaannya ciptaannya jauh dari hiruk-pikuk hiruk-pikuk sosial, sosial, sebab sebab baginy baginyaa yang yang paling inti adalah aspek manusia dan kemanusiaannya. Itulah sebabnya, karya-karyanya sering hanya merupakan serangkaian imajinasi yang liar, tidak masuk akal, karena sesungguhnya, kalau kita mau jujur, apa yang terjadi di dalam batin kita (manusia) memang sering aneh, tidak logis, dan tidak terken-dalikan. Hal ini, saya kira terlihat jelas dalam cerpen “Gauhati”. Membaca cerpen “Gauhati”, dari awal kita disuguhi peristiwa aneh, peristiwa dunia antah-berantah. Tiba-tiba tiga bidadari datang menemui “saya” (Gauhati). Belum tahu apa maksudnya, tiba-tiba kelebat pikiran “saya” beralih pesan ibunya. “Gauhati, suatu saat tiga bidadari akan mendatangi kamu. Kalau tiba saatnya tiga bidadari datang, janganlah berbuat macammacam. Ikutilah segala kehendak tiga bidadari.” Demikian pesan yang diterima Gauhati dari ibunya. Dari sinilah kemudian, ketika tiga bidadari bertanya tentang Kuthari, “saya” terus berkisah mengenai Kuthari hingga menjelang akhir cerita. Jadi, cerpen ini sepenuhnya berisi kisah tentang hubungan “saya” dengan Kuthari. Namun, di tengah cerita tentang Kuthari, imajinasi “saya” demikian liar, aneh, dan bertentangan dengan logika. Sebab, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 ketika bidadari bertanya mengapa “saya” bersemangat bercerita, “saya” menyatakan bahwa “saya” tidak lain adalah Kuthari, Kuthari tidak lain adalah “saya”. Dan yang aneh lagi ialah, ketika “saya” menyudahi cerita tentang Kuthari dan dilaporkan kepada tiga bidadari, secara tidak terbendung cerita (laporan) itu terus mengalir. Itulah sebabnya, kita (pembaca) harus berhadapan dengan cara pengisahan yang mengacaukan: apakah yang bercerita itu “saya” Gauhati ataukah “saya” Budi Darma. Jadi, inilah satu sisi yang dapat kita pahami, bahwa membaca karyakarya Budi Darma, kita hanya disuguhi serangkaian peristiwa yang dikemas dengan imajinasi yang liar dan kelebat pikiran yang tak terkendali. Karena itu, wajar jika banyak ahli mengatakan bahwa bahasa karya-karya Budi Darma sering mengocor seperti air pancuran di sawah, tanpa dipilah-pilah atau disaring. Pokoknya, ke mana pikiran dan batin berkelebat, itulah yang keluar (tertulis) di kertas (jadi cerita). Seolah tidak ada pretensi apa pun, kecuali hanya bercerita. Kedua, Budi Darma berkeyakinan bahwa takdir senantiasa melekat pada diri manusia, tidak bisa ditolak atau diharapkan kehadirannya. Karena itu, dalam karya-karyanya, ia selalu menggarap manusia berdasarkan takdirnya. Konsekuensinya ialah bahwa Budi Darma berusaha sekuat tenaga untuk meneropong  jiwa dan batin (sukma) manusia karena hal itulah yang paling fundamental. Tetapi, karena takdir adalah segala-galanya, segala-galanya, ia sadar dan menyatakan sebuah pengakuan bahwa usahanya pasti gagal. Kegagalan demi kegagalan itulah yang membuat dirinya tidak tahu siapa dirinya, ia tidak mampu mengenali apalagi menentukan identitas dan jati dirinya. Saya kira, hal itu terlihat jelas dalam cerpen “Gauhati”. Misteri yang muncul pada awal cerita, yakni tentang siapa tiga bidadari yang menjumpai tokoh “saya”, terbuka dan terjawab pada akhir cerita. Terungkap dalam akhir cerita bahwa tiga Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 bidadari itu tidak lain adalah takdir. Bidadari pertama adalah takdir yang menentukan manusia hadir hadir (lahir) di dunia, entah di mana, atau menjadi siapa. Bidadari kedua adalah takdir yang memintal, merajut, dan menentukan kehidupan manusia di dunia, entah jadi manusia berguna atau tidak, berpangkat atau tidak, jadi kere atau tidak. Sementara itu, bidadari ketiga (terakhir) adalah takdir yang menentukan dan memutuskan semua tali-temali kehidupan manusia.  Jadi, kalau dibuat rangkuman, tiga bidadari itu adalah tiga hal mengenai takdir manusia, yang bersangkut paut dengan keberadaan manusia, yaitu mulai dari “tiada” (lahir) menjadi “ada” (hidup) dan akhirnya (mati) menjadi “tiada” kembali. Inilah sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar oleh manusia karena semua itu telah menjadi takdir (Tuhan). Pandangan eksistensialis inilah yang memang menjadi kesukaan sekaligus ciri khas Budi Darma dalam bersastra. Hanya saja, yang menjadi aneh sekaligus menohok batin kita dalam konteks cerpen ini adalah bahwa lagi-lagi kita dihadapkan pada gaya bercerita yang mengacaukan. Sebab, kita (pembaca) jadi ragu, benarkah tiga bidadari itu datang menjumpai “saya”? Pasalnya, pernyataan yang berbunyi “takdir tidak lain adalah tiga bidadari” itu merupakan ajaran dari ibu “saya” yang pernah dibisikkan kepada “saya” ketika maut siap menjemput. Pola bercerita yang mempermainkan pembaca inilah yang sering dan bahkan pasti dijumpai dalam karya-karya Budi Darma. Tetapi, seperti tampak dalam cerpen ini, dengan penggunaan sudut pandang yang bertingkat-tingkat, pola alur yang disusun seperti anak tangga, cerita-cerita Budi Darma relatif mengesankan dan memikat perhatian pembaca. Pokok soal yang diungkapkan sederhana saja, tetapi berkat kepiawai-annya bercerita, pembaca mau tidak mau harus menerima apa yang dikatakannya. Ketiga, Budi Darma berkeyakinan bahwa sastra dapat meMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 nimbulkan rasa sakit, takjub, dan syahdu. Sastra menimbulkan rasa sakit karena pada kenyataannya kita sering melihat banyak sekali manusia yang aneh, gila, mementingkan dirinya sendiri, dan sia-sia dalam usaha menentukan identitas dirinya. Sastra juga menimbulkan rasa takjub karena pada galibnya sastra menggambarkan manusia-manusia yang terlalu baik yang mungkin tidak terjangkau oleh kenyataan sehari-hari. Sastra juga menimbulkan rasa syahdu karena nostalgia pengarang adalah nostalgia yang tidak mungkin tercapai. Makin baik suatu karya sastra, katanya, makin banyak karya tersebut menim-bulkan rasa sakit, takjub, dan syahdu. Makin baik karya sastra, makin universal pula masalah yang diungkapkan di dalamnya (emosi, ambisi, kebencian, kematian, kesepian, dan sebagainya). Keyakinan tersebut agaknya tercermin dalam cerpen “Gauhati”. Tokoh “saya”, Kuthari, penggesek biola (si buta), dan lain-lai lain-lain n yang sama-sama sama-sama menghadi menghadiri ri pesta ulang ulang tahun Kuthari Kuthari ke-30, misalnya, adalah tokoh-tokoh yang keras, individual, dan mementingkan diri sendiri. Mereka semua adalah manusiamanusia aneh, gila, sehingga sulit untuk dapat saling mema-hami. Inilah hal yang menyakitkan. Namun, mereka semua adalah manusia-manusia yang jujur, apa adanya, tanpa tedeng alingaling, walaupun kejujurannya itu membuatnya menderita. Ini pulalah hal yang menerbitkan rasa takjub. Sementara itu, membaca cerpen tersebut, kita (pembaca) seolah larut dalam tokoh-tokoh rekaan Budi Darma, bahkan terlibat dalam pengalaman bawah sadar Budi Darma sehingga dalam diri kita terasa muncul semacam kesyahduan. Demikianlah, akhirnya, perjumpaan kita dengan karyakarya Budi Darma, salah satunya cerpen “Gauhati”. Melalui tiga konsep di atas, setidaknya kita dapat memberikan sebuah penilaian. Tentu saja, apa yang telah kita bicarakan tadi barulah sebagian dari sekian banyak kemungkinan yang ada, karena kita Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 tahu bahwa bahwa karya karya sastra sastra tak lain lain adalah adalah suatu suatu kehidupan kehidupan yang terabstraksikan dalam bahasa sehingga karya sastra sama kayanya, atau sama ruwetnya, dengan kehidupan. Jadi, semakin kita lebih dalam menyelami kehidupan, semakin dalam pula kita dapat menyelami karya sastra. ***



Kakilangit (Horison), Januari 2002



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 20 ---------------------------------



Sajak-Sajak R. Intojo: Mengharap Kemerdekaan, Mengenyahkan Ketidakadilan --------------------------------



Membaca sajak-sajak R. Intojo kita akan segera dihadapkan pada pada suasan suasanaa yang bernuansa bernuansa romantis-i romantis-ideal dealistis istis.. Dan ini ini wajar, karena begitulah umumnya karya-karya para penyair Pujangga Baru. Nasionalisme dan rasa kebangsaan seolah melekat di hati mereka karena mereka ingin segera mewujudkan sebuah impian impian akan akan kemerdekaan kemerdekaan (Indonesia (Indonesia). ). Namun, Namun, ternyata ternyata tidak tidak hanya itu. Ada pula beberapa sajak R. Intojo yang bernuansa romantis-pragmatis. Bahkan ada juga yang romantis-religius. Dan pada umumnya, sajak-sajak R. Intojo transparan, tidak prismatis, sehingga tidak terlalu sulit untuk memahami dan menikmatinya. Cobalah kita baca sajak “Cend’ra Durja” berikut ini. CEND’RA DURJA Bagi Saudaraku Sakti Arga Zaman gemerlap masa permata, Musim baiduri zahar pelangi, Sudahlah kabur sayup di mata, Hanya di hati bakat berseri. Oh, “Kalau “Kalau bicara bicara berurai berurai ranta, ranta,  Jaman moyang nan t’lah hilang!” Masa gapura kencana warna, Sampai ke langit girang membayang. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Ketika poyangku berbaju zirah, sekunarnya mara ke teluk Persia, Menjemput mutiara berwarna merah, Untuk bingkisan ke Indonesia. Kini, tilik petiraman kita di Wamar! Dalam gugusan pulau-pulau Aru ‘Lah sunyi senyap ‘lah samar-samar, Tinggallah ombak berpilu-pilu. O, bilakah Dobo dan Amboina, Akan berkilau ke langit hijau? Bilakah mutiara menabiri Bicara, Tunduk cakrawala menentang silau? Semarak Delhi jirat Taj Mahal; Buatan Syah Johan di Fatipur Sikri; Menerangi Arga ke bintang Zuhal, Tanda cinta, kesunting neg’ri. Amboi! bilakah mimpi berwujud bukti: Firdaus Indonesia di Katulistiwa? Wahai pabila suci bersalut bakti, Sampaila Sampailah h aman badan jiwa? (Pujangga Baru, No. 2, Thn. V, Agustus 1937) Sajak lirik di atas merupakan monolog tentang “harapan” si aku. Ketika itu, zaman sedang bergemerlap, masa seolah penuh intan permata, dan musim yang penuh permata (baiduri) nan indah (zahar ) itu bagai bagai warnawarna-war warni ni pelang pelangi. i. Itulah Itulah seba sebabny bnya, a, segala rintangan (sayup) yang menutup mata telah lenyap (kabur ), ), dan hanya senyum berseri yang membekas (bakat) di hati. Dalam keadaan demikian, kalau berbicara (orang) cenderung mulukmuluk (berurai ranta), sampai-sampai lupa akan masa silam (moyang) karena masa depan yang bagai gapura kencana penuh warna itu berdiri menjulang tinggi sampai ke langit. Padahal, Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 ketika nenek moyang berjuang mengenakan baju besi (zirah) yang berkilauan (sekunar mara) sampai ke Persi dan mencoba memetik mutiara berwarna merah, semua itu tidak lain hanya sebagai bingkisan untuk Indonesia. Akan tetapi, sekarang, si aku melihat bahwa kekayaan laut bak lokan-lokan ( petiraman) di Wamar dan di gugusan pulau Aru itu telah sunyi, senyap, samar-samar, dan yang ada tinggal ombak yang terdengar pilu. Berkat itulah si aku kemudian bertanya: kapan Dobo dan Amboina menyinari langit hijau? Kapan pula keindahan (mutiara) yang menggoda itu tidak menyilaukan lagi? Dari sini si aku berharap, kesemarakan bagaikan suasana makam Taj Mahal karya Syah Johan di Fatipur Sikri di Delhi itu menjadi penerang bagi kita agar dapat meraih zuhal ( bintang bintang Saturnus) sebagai tanda cinta sehingga kelak dapat membangun (kesunting) sebuah negeri harapan. Harapan terakhir adalah semoga mimpi-mimpinya jadi kenyataan: ditemukan sorga yang bernama Indonesia yang tepatnya berada di bawah garis katulistiwa. Dan si aku yakin bahwa jika kita berhati suci dan berbakti, badan dan jiwa kita pasti akan senantiasa aman. Di dalam sajak tersebut terlihat jelas pemanfaatan kata-kata arkais, di antaranya kata durja (muka), baiduri (batu permata), zahar  (indah, sangat elok), zirah (baju besi untuk perang zaman dulu), kunar  (cahaya), mara (berkilau),  jirat (makam), dan arga (jalan). (jalan). Kata-kata Kata-kata ini memberikan memberikan kesan dan suasana suasana yang sangat sangat romantis. Kesan ini memang sesuai dengan apa yang tersirat di dalamnya bahwa si aku, suatu ketika, pada masa atau zaman yang serba gemerlap, memberikan cendera (mata) kepada saudaranya (yang bernama Sakti Arga). Akan tetapi, Sakti Arga itu bukanlah siapa-siapa, melainkan suatu harapan akan datangnya  jalan sakti yang diimpi-impikan, yaitu “Firdaus Indonesia di Katulistiwa.” Dalam mencapai harapan tersebut, si aku mengandaikan bahwa cendera itu ibarat sinar terang sebagai hasil dari Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 perjuangan nenek moyang seperti yang terjadi dahulu di negeri Persia. Itulah sebabnya, sajak “Cend’ra Durja”, yang berarti “bingkisan muka” ini tampak penuh semangat (tetapi romantis), seolah bagai seorang (pemuda) (pemuda) yang hendak memberikan hadiah kepada kepada sang kekasih. Sajak “Zaman yang Mulia” juga merupakan sajak lirik yang berisi “harapan” masa depan (sebuah kemerdekaan). Coba kita simak sajak itu secara lengkap berikut. ZAMAN YANG MULIA Wahai rang muda putra dan putri! Anak bangsa nelahan diri, Ambillah uduk pandang ke Timur, Pancaran fajar kalimantang makmur! ‘Lah hampir reda suara tabuh; Susunlah bahu selagi subuh! Wahai pemuda siliran bangsa! Keganti kami beresok lusa, Lekas tinggalkan sitikar pandan,  Jangan segan rupa tak acuh! Si penggemang nan mati jatuh. Cepat bangat ambil sarungmu! Inilah zaman larang bertemu, Tiadalah daur semulya ini, Bagi teruna hati berani, Inilah bulan bakti dan korban, Berani tinggi penyegah terban.  Jangan ternonong si mundur mara! Belum Belum waktunya waktunya merenung merenung asmara; asmara; Karena digila anak Kebayan Siang malam terayan-ayan; Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Kalau padamu mengalir pusaka, Darah ‘Syatria sanding Merdeka. Tiada! Tiadalah masa seakrab ini, Walau berabad lagi dinanti, Tidaklah ikhlas sejernih subuh, Indahlah Indahlah tanding tanding cinta cinta nan rubuh, rubuh, O, tak kan dua pahlawan malam, Inilah zaman membekamkan nalam. (Pujangga Baru, No. 6, Thn. V, Desember 1937) Dalam sajak tersebut si aku berseru kepada orang-orang muda, para semua anak bangsa, yang telah lama dalam kegelapan. Si aku minta perhatian kepada  para pemuda itu agar mengambil air wudhu (uduk), memandang ke arah kecerahan (Timur ), ), karena arah itulah yang memancarkan fajar, suatu suasana penuh kalimantang (binatang sejenis lipan kecil yang mengeluarkan liur bercahaya) yang kelak mendatangkan kemakmuran. Karena itu, kalau suara Subuh telah reda, hendaklah segera menyusun suatu kekuatan (bahu). Si aku berharap demikian karena yakin bahwa para pemuda, anak-anak bangsa, adalah pengganti kedudukannya kelak. Karena itu, janganlah mereka segan, janganlah acuh, dan cepatlah mengambil pelindung (sarung), karena sudah saatnya kita berani mempertahankan diri agar agar cita-citanya tidak tidak runtuh. Maka, bukan bukan waktunya para pemuda memadu asmara karena jika demikian mereka akan seperti anak Kebayan yang gila, yang siang dan malam hanya terayan-ayan. Karena itu, di dalam diri para pemuda hendaknya mengalir kekuatan (pusaka) karena hanya dengan itulah mereka akan dapat meraih kemerdekaan. Terasa bahwa rima akhir bervokal berat seperti a dan u (Timur, makmur, tabuh, subuh, rubuh, acuh, jatuh , syatria, pahlawan, membekam, nalam) yang dominan dalam setiap bait memperkuat Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 suasana suasana penuh semangat. semangat. Semua Semua itu itu sesuai sesuai dengan pilih pilihan an kata yang penuh harap: /kalau padamu mengalir pusaka/darah ‘syatria sanding Merdeka/. Kata  Merdeka (dengan huruf kapital) menandai bahwa kemerdekaan itu merupakan sesuatu yang tidak boleh ditunda-tunda. Berbeda dengan dua sajak tadi, sajak “Kalau Hanya” berikut berisi harapan agar siapa pun, terutama kaum berada, berbuat kebajikan. KALAU HANYA “Kalau hanya kaya” yang tuan cinta, Tuan pikirlah si burung pipit, Tanaman orang dia yang punya, Tapi akhirnya akhirnya di sangkar sangkar sempit. sempit. “Kalau hanya senang” yang tuan harap, Tuan pikirlah kucing di rumah, Betul di tikar bersedap-sedap, bersedap-sedap, Tapi gunanya pemakan rimah. “Kalau hanya bicara” yang tuan tuju, Cukuplah gramophon jadi pengajar, Betul di meja duduk bercumbu Tapi perutnya perutnya tetap tetap diputar. diputar. Dari itu, marilah tuan, Mari ber’amal karena Illahi, Di dunia tuan dapat keridhoan, Di akhirat jannah siap menanti. (Pedoman Masyarakat, No. 37, Thn. II, 31 Oktober 1936)



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Dalam bait pertama, si aku berseru hendaknya orang-orang kaya (Tuan) tidak gila harta kekayaan semata, tetapi harus memikirkan nasib kaum tak punya (yang disimbolkan burung pipit). Seruan ini dipertegas lagi dalam bait kedua bahwa orang berada hendaknya tidak hanya memikirkan kesenangan (diri), tetapi memikirkan  juga nasib orang-orang kecil (yang disimbolkan kucing) yang sering teraniaya, tersisihkan, dan mengais sisa-sisa makanan (rimah, remah). Apa yang diharapkan si aku semakin dipertinggi intensitasnya, dan itu terasa dalam bait ketiga. Dalam bait itu diungkapkan hendaknya orang tidak memikirkan bicara semata (idealistis, muluk-muluk), tetapi harus pula melihat masih banyak orang kelaparan (yang  perutnya diputar ). ). Mengapa? Karena nyata sekali masih terjadi tindak kesewenang-wenangan oleh para penguasa, orang kaya, dan politikus yang suka berbicara mulukmuluk hanya mementingkan harta kesenangan dan omong besar. Oleh sebab itu, si aku berharap agar kita berbuat kebaikan bagi sesama. Dengan keyakinan demikian, si aku kemudian menawarkan harapan: bagi siapa saja yang berbuat kebaikan kelak pasti akan mendapat rahmat dan ridha Illahi (Tuhan), dan di akhirat nanti pasti (mereka) akan masuk sorga ( jannah). Dengan Dengan harapan harapan demikian demikian terlihat terlihat jelas sajak sajak itu berbicara berbicara tentang “keprihatinan dan kepedulian sosial”. Dengan gaya romantik-idealistik, yang didukung oleh ungkapan berima akhir yang merdu (cinta, pipit, punya, sempit; harap, rumah, sedap, rimah ), di samping majas yang mengibaratkan orang miskin sebagai burung pipit, kucing, dan sebagainya, tampak si aku memiliki pandangan bahwa idealnya harus ada keseimbangan antara kaum kaya dan miskin, penguasa dan rakyat, dan sejenisnya. Tidak berbeda dengan sajak di atas, sajak “Nasib Nelayan” berikut juga mengungkap persoalan keberadaan kaum lemah, kaum tertindas. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 NASIB NELAYAN Berdebar ombak di senja kala Desir-berdesir deru-menderu Laksana suling anak gembala, Terkampar terhempas di gua batu. Riak memutih kilau kemilau, Gulung bergulung sampai di tepi, Menukuk rusuh hati nan risau, Menambah ingat zaman bahari.  Jauh .... di sana sampan nelayan, Sedang berlayar terkatung-katung Terengah diempas gelora aman, Berlarut-larut dibawa untung. Latih nelayan dari mendayung Duduk bermenung s’orang diri, Sampan Sampan berhanyut berhanyut arus menggulu menggulung, ng, Diempas gelora kian ke mari. Tak tentu arah mana tujunya Di tengah laut nan lebar ‘tu Entah pabila garean masanya Sampai ke pantai Ratu? (Pedoman Masyarakat, No. 2, Thn. II, 31 Januari 1936) Hanya saja, kalau dalam “Kalau Hanya” muncul himbauan kepada orang kaya agar berbuat kebajikan kepada kaum miskin, sajak yang kemudian lebih berupa renungan tentang nelayan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 yang mengalami nasib yang buruk. Sajak tersebut dibuka dengan bangunan bangunan suasana suasana ketika ketika (senja) (senja) si aku memandang memandang jauh ke laut, melihat ombak-ombak yang menderu, dan suara yang terdengar bagai suara suling (yang merdu) sehingga terbayang akan datang suatu zaman bahari atau zaman yang indah (elok). Namun, di tengah bayangan itu si aku melihat nasib para nelayan (kaum papa) yang sedang berlayar terkatung-katung, yang dihempas oleh gelombang yang keras sehingga keamanannya tidak ter jamin. Selain itu, si aku juga melihat bahwa para nelayan tidak pernah beruntung, apa yang dila-kukan selalu sial. Si aku menyaksika menyaksikan n bahwa sering sering para nelayan nelayan termenung termenung (sedih) memikirkan nasibnya yang tidak baik, karena sering sampan miliknya (yang selama ini menjadi pegangan atau sumber penghidupannya) terhanyut oleh arus, dihempas gelombang, atau tepatnya tepatnya diomban diombang-amb g-ambingka ingkan n oleh zaman zaman yang yang tidak menentu menentu  gelora kian kemari). Melihat kenyataan ini si aku kemudian ( gelora berandai-andai: kapan para nelayan akan meraih penghidupan yang layak (yang disimbolkan sebagai Ratu)? Terhadap kenyataan ini, si aku tidak mampu menjawab, karena ia tidak tahu kapan si Ratu tersebut (sang pengayom, pelindung) akan datang. Sebagai sebuah renungan, rima akhir yang merdu di setiap bait dan didukung oleh pola persajakan yang tetap (abab, bcbc, abab, bcbc, dan abab) serta dominannya asonansi (bunyi o, a, u) dan aliterasi (bunyi d, b, h) yang lembut di dalam sajak itu terasa semakin menambah intensitas suasana tenang sehingga renungan yang diungkapkan pun terasa semakin dalam. Karena itu, apa yang dirasakan si aku seolah dapat kita rasakan bersama. Jadi, subjektivitas si aku menjadi semacam sugesti bagi pembaca. Kalau dalam sajak “Nasib Nelayan” rasa optimisme begitu kuat, dalam sajak “Oh, Nasib” yang dikutip di bawah rasa optimisme tidak tampak. Sajak itu merupakan monolog si aku yang membandingkan dirinya dengan orang lain. Kalau orang Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 lain dapat merasakan kebahagiaan (bersenda, bersuka, beria, bergembira), si aku hanya termenung menunggu datangnya suatu keberuntungan (bait pertama). Kalau orang lain dapat merasakan suatu kenikmatan (menari, berlompatan, bernyanyi, bersautan), aku (di sini) hanya duduk termangu (bait kedua). Kalau di sana orang lain dapat tertawa sepuasnya (terbahak-bahak, bersorak-sorak), di sini aku hanya bersedih dan berduka. OH, NASIB ...! Di sana orang bersenda, Di sana orang bersuka, Di sana sana oran orang g beria, beria, Di sana orang bergembira, Di sini aku duduk termenung, Duduk termenung mengenang untung. Orang menari, berlompat-lompatan, orang bernyanyi, bersahut-sahutan, Aku ... termangu-mangu Termangu-mangu berhati mutu. Sedang orang sungguh, terbahak-bahak sedang orang riuh bersorak-sorak, Aku bersedih berdukacita, Berdukacita berhati lara. O, Tuhan ... !, oh, nasib ...! (Panji Islam, No. 9, Thn. IV, 15 Oktober 1937) Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Sebagai sebuah “renungan”, dalam sajak tersebut tidak  jelas apa yang direnungkan si aku: apakah cintanya, kehidupannya, ataukah yang lain? Yang jelas bahwa si aku hanya mengalami nasib buruk, yang berbeda dengan nasib orang lain. Kalau orang lain dapat mencapai kebahagiaan, mengapa si aku mengalami kesedihan? Persoalan inilah yang tidak dapat dijawab si aku. Si aku hanya merasa bahwa nasib (buruk) demikian tidak lain karena telah ditakdirkan Tuhan. Memang benar sajak tersebut tidak jelas mengungkapkan nasib nasib apa. Tetapi, Tetapi, melalui melalui relasi relasi si aku dengan dengan orang lain lain --yang --yang didukung oleh pemanfaatan bunyi-bunyi sengau (termenung, mengenang untung, termangu-mangu , dan sebagainya) yang menambah intensitas kesedihan--, terasa jelas sajak tersebut mencoba menguak ketidakadilan manusia. Mengapa di satu pihak banyak orang mengalami nasib baik, sementara di lain pihak banyak orang mengalami nasib buruk? Pertanyaan inilah yang diungkapkan si aku (penyair) walau akhirnya si aku hanya pasrah pada Tuhan. Namun, di balik kepasrahan ini tampak ada pernyataan “tidak terima”. Mungkinkah ini berkait erat dengan kenyataan bahwa di pertengahan tahun 1930-an (ketika sajak ini ditulis, 1936) masyarakat kita masih diliputi oleh kecemasan akibat statusnya tidak jelas? Boleh jadi demikian. Dilihat dari sisi bentuk formalnya, sajak itu merupakan sajak eksperimental karena disusun dengan tipografi yang meloncat-loncat. Tipografi semacam ini jelas menjadi hal yang tidak biasa bagi corak penulisan puisi Indonesia pada tahuntahun awal perkembangan puisi modern Indonesia (tahun 1930an). Karena itu, benar bahwa R. Intojo, seperti dikatakan H.B.  Jassin, merupakan penyair yang mencoba melakukan pembaharuan, terutama dalam hal persajakan di Indonesia. In donesia. Demikian perkenalan kita dengan sebagian sajak karya R. Intojo. Tentu saja, saja, ini hanya hanya sisi permukaannya saja, saja, sementara hal Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 lain masih cukup banyak jika kita mau menyelami lebih ke dalam lagi. Namun, dengan perkenalan singkat ini, saya kira ada sedikit gambaran pada diri kita bahwa sesungguhnya sebagai seorang penyair, R. Intojo telah “menanam saham” bagi perkembangan puisi Indonesia modern. Dan ia dikenal juga sebagai penyair dua bahasa (Indonesia dan Jawa), bahkan disebut pula sebagai “Bapak Soneta dalam Sastra Jawa Modern”. Sebab, dia-lah yang pertamatama memperkenalkan soneta ke dalam sastra Jawa sehingga dalam khazanah sastra Jawa modern  genre tersebut membangun suatu jalur perkembangan tersendiri yang signifikan. ***



Kakilangit (Horison), Juni 2002



Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 21 -----------------------------



 Ny. Talis Budi Darma: Perlu Penerangan Eksistensi ----------------------------



Ny. Talis Talis (Kisah Mengenai Mengenai Madras Madras)) adalah novel ketiga karya Budi Darma. Novel tersebut ditulis di Bloomington, Indiana, Amerika Serikat, dalam waktu relatif singkat, yakni dua bulan, mulai tanggal 9 November 1990 sampai 8 Januari 1991 (Darma, 1996), pada saat Budi Darma sedang bertugas melakukan penelitian tentang modernisme sastra Inggris dan Amerika. Akan tetapi, novel dengan ketebalan 233 halaman tulisan tangan (setelah terbit menjadi 267 halaman) tersebut baru diterbitkan oleh Grasindo, Jakarta, pada tahun 1996. Membaca Ny. Talis memang terasa berbeda dengan membaca Olenka dan Rafilus atau membaca Orang-Orang Bloomington . Kalau di dalam dua novel dan cerpen-cerpen sebelumnya kita akan dihadapkan dihadapkan pada pada sekian banyak fantasi dan imaji-imaji yang liar, keras, aneh, dan menegangkan, di dalam novel terakhirnya ini kita hanya disuguhi sesuatu yang biasa-biasa saja. Artinya, benar bahwa memang gaya Budi Darma dalam bercerita dan kepiawaiannya membangun peris-tiwa yang sensasional masih demikian khas, tetapi cara penyajian seperangkat fakta sastra sebagaimana biasa ditampilkan di dalam karya-karya sebelumnya tidak terlihat kental di dalam novel ini. “Ya... ya... saya kira Ny. Talis berbeda dengan karya-karya lain terdahulu terdahulu.. Meskipun Meskipun masalahnya masalahnya sama, sama, yakni tentang pencapencarian identitas dan jatidiri manusia, tetapi cara penceritaannya berlainan. Lebih realistis, lebih mendekati kehidupan sehari-hari,” Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 demikian pengakuan Budi Darma dalam sebuah wawancara dengan dua orang wartawan Surabaya Post, Adriono dan Gatot Susanto (lihat Surabaya Post, 14 Juli 1991). Memang benar bahwa Ny. Talis mengungkapkan sebuah persoalan identitas dan jati diri yang selamanya tidak pernah akan dapat dipecahkan oleh manusia. Mengapa demikian? Sebab, persoalan identitas dan jati diri tersebut hanyalah berupa serangkaian pertanyaan yang tidak mungkin terjawab. Mengapa manusia itu harus lahir, mengapa manusia itu makin lama makin tua, dan mengapa harus meninggal? Dan mengapa seseorang mempunyai punyai takdir yang lebih lebih baik baik atau lebih lebih buruk buruk daripada daripada orang orang lain? Mengapa pula orang yang baik hati mempunyai nasib yang buruk dan sebaliknya yang buruk justru bernasib baik? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang disodorkan oleh Budi Darma kepada kepada kita kita (manus (manusia) ia) di dalam dalam dan lewat novel ini. Itulah Itulah sebabnya, yang kita jumpai ketika kita mencoba untuk menerobos simbol-simbol fiksional ciptaan Budi Darma ini hanyalah semacam perpaduan sekian banyak masalah di seputar esensi dalam batin dan jiwa seperti emosi, kebencian, cinta kasih, ketakutan, kebahagiaan, dan sejenisnya.  Jika kita amati kisah tokoh-tokoh di sepanjang alur ceritanya, di antaranya tokoh Madras, Ny. Talis (perias pengantin), Santi Wedanti (penyanyi), Wiwin (pelukis), dan sebagainya, dapat kita temukan beragam persoalan yang bergayut erat dengan keberadaan atau eksistensi manusia. Berbagai persoalan eksistensi manusia itu antara lain tampak di dalam beberapa ungkapan berikut. “... Barulah, tadi malam, saya memperoleh mimpi yang nyaman. Tapi, setelah mimpi berlalu, saya jadi ragu, apakah mimpi saya benar ada. Maka, begitu bangun saya lari ke cermin. Saya lihat, saya ada. Tapi, benarkah laki-laki Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 itu ada? Kalau benar ada, mengapa mimpi saya seolah menjadi tidak ada? Madras pernah menghadiri sebuah ceramah Guru Besar Matematika mengenai ada dan tidak ada. Maka, di bawah tulisan Santi Wedanti dia menulis, “Yang ada, itu ada. Yang tidak ada, itu ada.” (Ny. Talis, 1996:37). “Dia heran. Sejak dia masih kecil, setiap kali melihat upacara pemakaman, dia merasa bahwa apa yang dia lihat sama sekali tidak nyata. Pernah dia menyaksikan upacara pemakaman dari helikopter. Cuaca sedang baik. Dan tanpa peduli apakah dia mengganggu jalannya upacara atau tidak, dia terbang rendah. Tetapi dia merasa, bahwa pandangan pandangan matanya matanya tertutup tertutup oleh oleh kabut. kabut. Upacara Upacara pemapemakaman bagi dia adalah peristiwa nyata yang tidak pernah nampak nyata.” (Ny. Talis, 1996:77). “Justru itu, Anggle. Tidak ada sesuatu yang tidak ada, yang berbicara kepada sesuatu yang tidak ada, mengenai sesuatu yang tidak ada.” (Ny. Talis, 1996:113). Kisah di dalam novel Ny. Talis sesungguhnya sangat sederhana, yaitu sejarah perjalanan hidup tokoh utama Madras mulai dari lahir ke dunia, menjadi dewasa, menjalin cinta, menikah, mempunyai mempunyai anak, anak, cucu, cucu, menjadi menjadi tua, sampai sampai pada akhirnya akhirnya memeninggal. Akan tetapi, di setiap jengkal peristiwa yang membangun struktur plotnya terdapat dialog, monolog, dan deskripsi-deskripsi yang mengungkapkan konsep dan pemikiran filosofis. Secara eksplisit tampak bahwa seluruh kisah di dalam novel itu telah dijiwai oleh pernyataan yang digambarkan di dalam bagian awal novel (bagian I/1).
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 “Tengoklah kembali sejarah Perang Dunia II. Kita pasti akan menemukan nama Benito Amilcare Mussolini. Dialah diktator Itali. Bersama-sama dengan Jerman dan  Jepang, dia berusaha merangsak dunia. Dialah yang mulamula tumbang, sebelum akhirnya disusul oleh hancurnya  Jerman dan runtuhnya Jepang. Apa yang dia katakan setelah dia terkapar, tidak punya harga, dina, dan melata? “Inilah takdir saya. Dari debu, naik ke kekuasaan. Dan dari kekuasaan, kembali ke debu.” Dia berbicara mengenai dirinya sendiri. Ambisi, kejayaan, dan kehancuran. Itulah yang dia bicarakan. Dia lupa bahwa manusia, jadi bukan hanya dia, memang berasal dari tanah. Dan karena berasal dari tanah, mau tidak mau manusia akan kembali ke situ. Oleh karena itu terceritalah, ada seorang anak bernama Madras. Setiap hari dia melihat debu beterbangan. Dan setiap hari dia berhadapan dengan alam. Sering dia mendengar suara hujan mendayu, melihat jenazah diangkut diangkut ke makam makam,, dan merasa merasakan kan panasn panasnya ya siang siang dan dinginnya malam. Naluri dia sudah berkata, bahwa alam kadang-kadang lunak, kadang-kadang tidak.” (Ny. Talis, 1996:1) Di dalam kutipan tersebut digambarkan dengan jelas perihal sejarah Perang Dunia II di Eropa. Seorang diktator Itali, bernama Benito Amilcare Andrea Mussolini, di tengah kehancurannya berkata kepada dirinya sendiri, “Inilah takdir saya. Dari debu, naik ke kekuasaan. Dan dari kekuasaan, kembali ke debu.” Di dalam dalam kutipan tersebut juga terdapat pernyataan, “Dan karena berasal dari tanah, mau tidak mau manusia akan kembali ke situ.” Pernyataan demikian mengindikasikan bahwa berbagai persoalan yang muncul di dalam novel Ny. Talis berkait erat dengan konsep Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 filsafat eksistensi. Lagipula, eksistensialisme di dalam sastra memang timbul akibat kesengsaraan yang diciptakan oleh Perang Dunia II di Eropa (Darma, 1993). Para eksistensialis berpandangan bahwa pada hakikatnya manusia sebagai eksistensi selalu berada di dalam “situasi-situasi batas” (Hamersma, 1985). Itulah sebabnya, sejak awal hingga akhir tokoh-tokoh di dalam Ny. Talis tidak mampu menjawab berbagai pertanyaan yang muncul dan atau disodorkan kepadanya. Mengapa tidak mampu menjawab? Hal itu terjadi tidak lain karena manus manusia ia senantiasa senantiasa berada berada dalam “situas “situasi-si i-situasi tuasi batas” batas” yang selamanya tidak pernah dapat dijelaskan. Demikianlah, akhirnya, yang terlihat dalam novel terbaru Budi Darma tersebut hanya suatu proses, yaitu proses mencari dan terus mencari; dalam arti tokoh-tokohnya terus mencari  jawaban--kendati tidak pernah berhasil--atas pertanyaan menyangkut keberadaan (eksistensi), jatidiri, atau identitasnya. Untuk mengetahui lebih jauh tentang persoalan ini, sekaligus apabila kita berhadapan dengan pertanyaan bagaimanakah manusia itu seharusnya hanya dapat dilacak dan atau diterangkan melalui konsep dan penerangan-penerangan (filsafat) eksisten-sialisme (Karl Jaspers, Martin Heidegger, Jean-Paul Sartre, atau yang lain). Namun, tentu saja, hal ini perlu penelitian dan pemahaman lebih lanjut. ***



Kedaulatan Rakyat, 1996
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 22 ---------------------------------



“Derabat” Budi Darma: Tanpa “Kelebat” ---------------------------------



 Jauh sebelum novel Ny. Talis (Kisah Mengenai Madras) terbit (Grasindo, 1996), sebenarnya, dalam dunia kepengarangan (bersastra), akan terjadinya pergeseran dan atau perubahan pada diri Budi Darma sudah dapat diprediksikan. Sebab, dalam sebuah wawancara yang dimuat di Surabaya Post, 14 Juli 1991, terungkap bahwa novel ketiganya, Ny. Talis, yang ditulis kurang lebih dua bulan pada akhir 1990 dan awal 1991, tidak sehebat novel pertama dan keduanya, Olenka (1983) dan Rafilus (1988). Menurut Budi Darma, masalah yang digarap dan diungkapkan di dalam novel Ny. Talis masih sama dengan novel-novel sebelumnya, yaitu masalah di sekitar usaha manusia dalam mencari jati diri atau identitasnya. Akan tetapi, katanya lebih lanjut, cara penceritaannya saja yang berbeda. Kalau dua novel sebelumnya, juga cerpen-cerpennya, cenderung surealistik, novel ketiga ini lebih realistik, lebih mendekati kehidupan sehari-hari. Dari sinilah kita dapat memprediksikan bahwa pada masamasa selanjutnya Budi Darma pasti akan berubah. Kenapa? “Karena, setiap pengarang itu akan berkembang. Setiap pengarang banyak mengamati perubahan-perubahan, membaca banyak karya sastra, kemudian membaca lingkungan hidup. Pengarang selalu mengalami perkembangan dalam dirinya.” Demikian alasan Budi Darma dalam wawancara tersebut. Kalau kita mengamati dan membaca karya-karya Budi Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Darma pasca novel Ny. Talis, dan itu terlihat jelas di dalam beberapa cerpennya yang dimuat di Horison dan Kompas, memang tampak ada pergeseran yang cukup mencolok. Cerpen-cerpen Budi Darma tidak hanya berubah dalam hal teknik atau cara penceritaannya, tetapi juga termasuk persoalan yang digarapnya. Cobalah kita baca cerpen “Derabat” yang dimuat Kompas, 3 Agustus 1997, yang kemudian cerpen itu dinobatkan sebagai Cerpen Terbaik Terbaik Pilihan Pilihan Kompas Kompas 1999. Bagi kita, terutama saya, cerpen “Derabat” biasa-biasa saja, walaupun, harus diakui, dibandingkan dengan cerpen-cerpen lain dalam antologi Cerpen Pilihan Kompas 1999 itu, cerpen Budi Darma relatif lebih unggul. Saya katakan biasa karena cerpen semacam itu sebenarnya sudah umum ditulis oleh banyak pengarang Indonesia. Bahkan, kesan terakhir ketika selesai membaca cerpen itu adalah bahwa sebenarnya kita “tidak memperoleh apa-apa” kecuali hanya sebuah gambaran bahwa di mana-mana, di sekitar kita, kejahatan dan kerakusan telah merajalela. Lagipula, cerpen tersebut tidak sarat dengan surprises dan tegangan-tegangan yang menyegarkan. Kisah ringkasnya begini. Di desa “saya” ada seorang pemburu bernama Matropik. Matropik sangat kejam, ganas, beringas, suka mabok, mencuri, menghasut warga desa, mengganggu istri orang, memperkosa, dan sejenisnya. Karena itu, “saya” (seorang penarik pedati ikan) kecewa dan gelisah menyaksikan kekejaman Matropik. Tiba-tiba, suatu ketika, di perjalanan, “saya” diganggu oleh seekor burung yang yang besar, kejam, kejam, cekatan, beringas, keji, keji, dan suka merampok ikan. Karena itu, tanpa sengaja, “saya” menyebut burung keji itu sebagai “Derabat”. Melihat burung itu terbayang di benak “saya” bahwa burung kejam itu sama dengan Matropik. Pada suatu suatu saat, saat, “saya” harus berhada berhadapan pan dengan dengan si pemburu Matropik. Ketika Matropik hendak merampok “saya”, tibatiba burung yang besar, hitam, dan kejam yang sudah lama Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 menghilang itu datang dan mencoba menyerang Matropik. Akhirnya terjadilah perkelahian yang seru antara Derabat dengan Matropik. Mereka sama-sama kejam, saling menyerang. Sementara “saya” membiarkan keduanya terus bertempur. Akhirnya, “saya” menganggap bahwa Derabat tidak lain adalah Matropik, Matropik tidak lain adalah juga Derabat. “Biarlah iblis bertempur dengan iblis.” Demikian bunyi kalimat terakhir cerpen “Derabat” karya Budi Darma. Terlihat jelas bahwa cerpen tersebut tidak kaya akan pikiran yang “berkelebat”. Padahal, selama ini, Budi Darma secara tegas mengatakan bahwa karya sastra yang baik adalah karya yang di dalamnya berkelebat sekian banyak pikiran, bukan sekian banyak tindakan jasmani. Mengapa? Karena, menurutnya, karya sastra yang lebih mengedepankan tindakan jasmani akan cepat lapuk dan cepat pula ditinggalkan orang, sementara karya yang di dalamnya penuh pikiran yang berkelebat akan mampu mengorek seluruh isi hati nurani manusia sehingga menim-bulkan kesan yang begitu dalam. Namun, kenapa cerpen terbaik pilihan Kompas 1999 itu tidak demikian? Itulah suatu perubahan. Entah sengaja atau tidak, Budi Darma kini bukanlah Budi Darma yang dulu dalam penulisan cerita. Memang, di dalam setiap cerpen yang ditulisnya, “makhluk-makhluk aneh” selalu muncul. Burung aneh, misal-nya, selain muncul dalam “Derabat”, muncul pula dalam Ny. Talis dan cerpen “Mata yang Indah” (Kompas, 12 November 2000). Sementara itu, persoalan yang berkaitan dengan “kematian” bahkan hampir muncul dalam keseluruhan karya-nya, baik novel maupun cerpen. Demikian juga dengan masalah yang berkaitan dengan “ibu” atau “perempuan”. Hanya Hanya saja, saja, yang perlu dicatat dicatat ialah bahwa bahwa di dalam bebebeberapa karya terakhirnya, ungkapan-ungkapan filosofis jarang sekali muncul. Hal ini menandai bahwa Budi Darma agaknya mulai Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 “bosan” dengan berbagai hal yang bergayut dengan keberadaan atau eksistensi manusia; padahal, persoalan ini, begitu dominan di dalam novel-novel dan cerpen-cerpen sebelumnya. Kalau toh persoalan itu muncul, kemunculannya pun tidak terlalu eksplisit. Dalam cerpen “Gauhati” (Kompas, 12 September 1996), misalnya, muncul “tiga bidadari” yang datang menjumpai tokoh “saya” (Gauhati). Akan tetapi, pengungkapan eksistensi manusia melalui simbol “tiga bidadari” itu kurang terartikulasikan secara memadai ke dalam keseluruhan cerita. Akhirnya, sebagai sebuah catatan, kita dapat menyatakan bahwa dalam bersastra Budi Darma kini telah berubah. Apakah perubahan tersebut merupakan suatu “kesengajaan” dengan maksud dan tujuan tertentu (entah apa, kita tidak tahu, mungkin lebih spektakuler), ataukah justru hal demikian membuktikan bahwa ia telah “kehilangan “kehilangan vitalitas?” Ke manakah manakah “kelebat-kelebat” “kelebat-kelebat” pikeran Budi Darma selama ini? Jawabannya, tentu saja, terserah pada Anda. Sekarang, sebaiknya, kita tunggu karya-karya berikutnya. Barangkali akan muncul karya yang lebih baru, yang lebih spektakuler. Desember, 2000
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 23 ----------------------------



Menguak Peristiwa Idulfitri dalam Sastra ----------------------------



Kita tahu pada 25—26 November 2003 seluruh umat Islam sedang merayakan lebaran/idulfitri. Di saat seperti ini kita tentu amat gembira. gembira. Sebab Sebab ini ini hari kemenang kemenangan an setelah setelah kita kita berhasil berhasil menekan segala bentuk nafsu selama sebulan penuh (Ramadhan). Ini berarti kita kembali pada fitrah kita yang suci. Jadi, jelaslah idulfitri merupakan peristiwa sangat penting. Yang jadi pertanyaan, nyaan, apakah apakah peristiwa peristiwa ini ini juga jadi jadi perhatian perhatian sastraw sastrawan an kita? kita? Bagaimana mereka mengabadikan peristiwa itu dalam karya-karyanya? Banyak sudah sastrawan Indonesia mengabadikan idul-fitri ke dalam karyanya. Coba amati puisi, cerpen, juga novel, sejak tahun 20-an 20-an hingga sekarang sekarang,, peristiwa peristiwa idulfi idulfitri tri tetap mewarna mewarnaii khazanah sastra kita. Penyair Ali Hasjmy, M. Yamin, Hamka, Rifai Ali, Amir Hamzah, Sitor Situmorang, Taufiq Ismail, Abdul Hadi, Ahmadun Y. H., dll, juga cerpenis/novelis M. Diponegoro, Danarto, Kuntowijoyo, Umar Kayam, Zawawi Imron, Teguh Winarsho, dll pernah mengabadikan peristiwa ini ke dalam karyakaryanya. Sitor Situmorang, misalnya, pernah menulis puisi “Malam Lebaran” (1954). Puisi ini amat pendek. Kata-katanya hanya “Bulan, di atas kuburan.” Puisi ini dibukukan dalam antologi Dalam Sajak (1955). Ketika itu, kira-kira pada 1957, puisi itu sempat menghebohkan karena kata-katanya sangat pendek. Tetapi, walaupun pendek, toh puisi itu merupakan kesaksian penyair yang sangat penting tentang sebuah peristiwa penting Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 (lebaran). Mungkinkah bisa jadi sebuah kesaksian lengkap kalau kata-kata puisi itu amat pendek? Baiklah. Meski hanya pendek, bagaimana pun puisi itu jadi catatan lengkap dari sebuah peristiwa yang lengkap pula. Begini. Kalau tak salah, puisi itu lahir lahir dari peristiwa peristiwa unik yang yang dialami dialami penyairnya. penyairnya. Pada Pada 1954, di suatu sore, beberapa hari setelah idulfitri, Sitor hendak ber-halalbil-halal ke rumah Pramoedya di Kober, Jakarta. Tetapi, karena tempatnya agak jauh, sampai di rumah Pram sudah malam, sepi, dan tidak ada orang. Karena itu, Sitor kecewa berat. Lalu pulang dia lewat jalan berselokan yang sepi, bau, gelap. Karena gelap, Sitor kesasar ke tempat yang penuh pohon tua, rimbun, dikelilingi tembok. Ketika itulah ia melihat bulan. Karena ingin tahu ada apa di balik tembok itu, Sitor lalu berdiri berjingkat di atas batu. Ternyata, yang yang dilihat hanya kuburan. Dan nisan-nisan di kuburan itu berwarna putih akibat tertimpa sinar bulan. Saat itulah dia terpesona, dan seolah tersihir. Akhirnya, kata-kata bulan dan kuburan itu terus-menerus teringat, dan jadilah sajak “Malam Lebaran”. Lalu apa tujuan sastrawan membuat catatan kesaksian atas peristiwa idulfitri? Soal tujuan, saya kira bisa beragam. Sebab setiap sastrawan punya persepsi berbeda-beda walau objek yang direkam direkam sama. sama. Tetapi, Tetapi, yang yang dapat dipastik dipastikan an adalah adalah umumnya umumnya mereka mengangkat peristiwa idulfitri sebagai upaya mendekatkan diri pada Tuhan. Sebab, idulfitri adalah peristiwa religius, peristiwa yang terkait masalah hubungan manusia dengan Tuhan. Dengan begitu, manusia akan lebih menyadari keterbatasannya sebagai makhluk, yang tak berarti apa-apa di hadapan Tuhan. Begitulah. Ini berkaitan erat dengan kata  fitri yang artinya suci. Di hari raya idulfitri ini manusia kembali ke fitrahnya untuk mengawali dan menjalani hari-harinya di kemudian hari. Karena itu tak aneh jika penyair dan sastrawan mencoba mencatat dan mengabaMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dikannya. Lalu bagaimana dalam dunia cerpen kita? Apakah cerpenis kita juga berbuat hal sama? Saya kira, ya. Dan contoh-nya pun banyak. Umar Kayam, misalnya, mencatat peristiwa idulfitri dengan cara unik. Dalam antologi Parta Krama, Umar Kayam mengabadikan momen idulfitri ke dalam 4 cerpen. Hanya, karena Umar Kayam seorang sosiolog, ia merekam peristiwa lebaran itu secara lebih sosiologis. Dalam “Ke Solo, Ke Njati”, misalnya, Pak Kayam menggambarkan ketakberdayaan seorang pembantu rumah tangga menghadapi kesemrawutan transportasi dari  Jakarta ke Solo saat lebaran. Sungguh, membaca cerpen itu kita benar-benar terharu. Pasalnya, begini. Kita terharu karena seolah kita ikut merasakan kepedihan tokoh si ibu (pembantu). Jauh-jauh hari mereka sudah siap, sudah pamit majikan, berjanji dengan anakanak, kalau lebaran nanti akan mudik ke Njati (Solo). Tetapi, di hari pertama, di terminal mereka tak bisa masuk bis karena penuh sesak. Lalu pulanglah mereka ke pondokan kumuhnya. Di hari kedua, mereka mencoba lagi, tetapi gagal lagi. Demikian juga di hari ketiga. Akhirnya gagallah harapan untuk mudik, sementara tabungannya habis untuk ongkos bajaj bolak-balik dan untuk beli oleh-oleh yang akhirnya membusuk. Di situlah hati kita terenyuh, seolah ingin menangis saja. Hal sama tampak pada cerpen “Mbok Jah”. Mbok Ijah hidup sendiri, semakin tua, rapuh, dan satu-satunya anaknya sudah tak berbakti lagi. Untuk menghibur diri, di setiap lebaran ia berkunjung ke rumah bekas majikannya. Sementara dalam “Ziarah Lebaran” dan “Marti”, Pak Kayam bercerita tentang wong cilik, tetapi punya nasib lebih baik. Cerpen pertama bicara soal seorang duda yang tak berani kawin lagi. Cerpen kedua bicara soal wong cilik yang mengalami mobilitas sosial jadi elite. Marti, seorang gadis desa, kawin dengan pejabat, tapi tak punya anak. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Maka, ketika lebaran, mereka lebih suka menyendiri tidur di hotel daripada kumpul sanak-saudara. Di saat seperti itulah Marti dirundung rindu pada asalnya, pada kesederhanaannya. Selain itu, Pak Kayam masih punya 3 cerpen lagi yang bicara soal lebaran (“Menjelang Lebaran”, “Lebaran Ini, Saya Harus Pulang”, “Lebaran di Karet, di Karet…”). Melalui cerpencerpen ini Pak Kayam mengabadikan peristiwa idulfitri yang kalau dicermati intinya mengajak kita untuk lebih mempererat tali hubungan silaturahmi. Begitulah cara Pak Kayam memotret orang-orang kecil, orang-orang yang tak berdaya menghadapi kekerasan hidup. Apakah cerpen-cerpen seperti karya Pak Kayam itu bisa disebut cerpen religius? Dilihat dari berbagai sisi, agaknya cerpen Pak Kayam itu cenderung sebagai cerpen sosial ketimbang religius. Sebab, peristiwa idulfitri hanya digunakan sebagai latar cerita, bukan sebagai pokok persoalan yang digarap. Peristiwa idulfitri di situ tidak difungsikan sebagai aspek penting. Sebab yang diutamakan adalah sense of life-nya, rasa hidup-nya, bukan rasa religiusnya. Dan kita ingat, Pak Kayam adalah seorang sosiol sosiolog og sehin sehingga gga persoa persoalan lan-pe -perso rsoala alan n sosial sosial itu itu yang yang lebih lebih dikedepankan. Ini bedanya jika dibandingkan dengan Kuntowijoyo, Abdul Hadi, atau Danarto. Kita tahu peristiwa idulfitri banyak menjadi perhatian para sastrawan kita. Apakah ini akan berlangsung terus di waktuwaktu mendatang? Saya kira benar. Selama peristiwa idulfitri masih terus ada, kita yakin peristiwa ini akan terus dicatat dan ditanggapi oleh para sastrawan. Hanya saja, pandangan setiap sastrawan itu berbeda-beda dan berubah-ubah, sehingga akan lahir pula persepsi yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. *** Kedaulatan Rakyat, 23 November 2003 Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Iblis Ngambek Indra Tranggono: Manusia Lebih Iblis Ketimbang Iblis -----------------------------



Suatu Suatu ketika, ketika, kepada kepada sang sang juru juru cerita cerita dalam dalam mi mimpiny mpinya, a, iblis berkata demikian. “Saya, atas nama iblis, dengan ini menyatakan mengundurkan diri sebagai iblis. Keputusan ini saya ambil dengan sesadar-sadarnya, tanpa tekanan atau intimidasi. Sebab, manusia manusia kini telah jauh melangkahi melangkahi saya. Tanpa dipengaruh dipengaruhii bangsa iblis seperti saya, otak manusia jauh lebih pintar dan cemerlang. Segala tindakan penyimpangan manusia juga jauh lebih sistematis. Itulah sebabnya, saya mengundurkan diri sebagai penghasut dan penggoda manusia.” Pernyataan iblis di atas boleh jadi sangat komik (lucu). Tetapi, kalau dicermati, pernyataan itu tidaklah sekadar komik, namun juga ironik. Sebab, nyatanya, semakin hari perilaku manusia tidak semakin baik, tetapi semakin gila/edan/busuk. Terbukti, sebagaimana dapat kita baca dan lihat di koran-koran dan televisi, kini banyak orang justru bangga pada tindak keculasan (korupsi, memperkosa, membunuh, merampok, dsb). Bahkan, akhir-akhir ini kita dijejali dengan berbagai istilah: politisi busuk, DPR busuk, caleg busuk, eksekutif busuk, pengusaha busuk, dan masih banyak lagi. Maka, bukan hal aneh kalau iblis berniat mengundurkan diri dari “jabatannya”sebagai iblis. Sebab, iblis melihat, perilaku manusia kini jauh lebih iblis ketimbang iblis. Agaknya, Agaknya, itulah itulah satu satu di antara antara banyak banyak hal yang diteria diteriakkkan Indra Tranggono lewat cerpen-cerpennya dalam antologi keduanya, Iblis Ngambek (Penerbit Buku Kompas, 2003). Memang, tidak semua cerpen Indra dalam antologi ini meng-angkat tokoh Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 iblis sebagai lensa pemotret kesemrawutan sosial, politik, budaya, hukum, kekuasaan, dsb. Bahkan, dari 15 cerpen yang dihimpun dalam buku ini, tokoh iblis hanya tampil eksplisit dalam dua cerpen, yaitu “Iblis Ngambek” dan “Ketika Angin Mati”. “Iblis Ngambek” mengungkap protes iblis terhadap bangsa manusia karena tanpa hasutan iblis pun manusia sudah terlalu pintar berbuat dosa. Sedangkan “Ketika Angin Mati” mengisahkan iblis yang sengaja meremas jantung si Kakek hingga tewas; dan itu dilakukan agar si Kakek tidak terus menyombong karena, menurut iblis, si Kakek yang di mata keluarganya sangat baik dan  jujur (dan bahkan mendapat penghargaan sebagai pahlawan) itu sesungguhnya tak lebih dari seorang pembunuh yang kejam dan bengis. Kendati tokoh iblis hanya hadir dan menjadi “peluru ta jam” dalam dua cerpen, pada dasarnya “iblis-iblis” itu hadir pula dalam seluruh cerpen Indra. Tergencetnya seorang  psk (pekerja seks komersial) yang tidak lagi bisa menikmati rasa rindunya pada arwah-arwah bayi dalam “Ziarah Arwah-Arwah Bayi” (cerp (cerpen en in inii ma masu suk k dal dalam am buku buku Cerpen Terbaik Kompas, 2000), misalnya, terjadi akibat adanya iblis yang menguasai diri sang mucikari. Sementara, kisah tragis Ipah dipenjara hanya gara-gara sepotong semangka dalam “Sungkawa Seiris Semangka”, juga akibat adanya iblis yang merasuki jiwa sang juragannya. Hanya saja, dalam cerpen-cerpen Indra, “iblis-iblis” itu ditampilkan dalam bentuk dan sosok yang berbeda-beda. Ia menjadi ikon kreatif yang harus dipandang dengan cara yang berbeda-beda pula. Dalam “Kristal Kesunyian”, misalnya, iblis menjadi sesuatu yang memperdaya si pengebom hotel di Pulau Paradesi (cerpen ini agaknya diilhami oleh tragedi bom Bali) sehingga menewaskan banyak orang, termasuk Kevin (suami Stefany), warga negara Australia. Dalam “Belatung”, iblis pun menjadi menjadi virus yang yang menggerogo menggerogoti ti nurani sang sang mucikari mucikari dan dan hiMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 dung belang yang memperdaya Menul di pantai Depok (Parangtritis). Selain itu, iblis juga menjelma pada orang-orang kaya tapi tak jelas pekerjaannya dalam “Engkau Tak Lahir dari Rahim Serigala” dan “Sepasang “Sepasang Mata yang Hilang”. Hilang”. Iblis yang mencengkeram dan melindas hati para petinggi, pejabat, dan penguasa terasa jelas dalam “Monumen Tanpa Kepala”, “Percakapan Patung-Patung”, dan “Upacara Menatap Matahari”. Dalam “Enam “Enam Jahanam” Jahanam” dan “Malaikat “Malaikat Kecil”, iblis iblis menguasai menguasai diri para perampok dan pembunuh bayaran. Dan agaknya “iblis-iblis” itu oleh Indra ditransformasikan ke dalam perilaku tokoh-tokoh yang realistik dan dalam alur yang skematik. Sebagaimana tampak dalam antologi pertamanya, Sang Terdakwa (Yayasan untuk Indonesia, 2000), cerpen-cerpen Indra dalam antologi kedua ini juga masih berkutat pada relasi-oposisi antara ketakberdayaan wong cilik dan wajah busuk kekuasaan (sistem pemerintahan/hukum). Dan dalam relasi-oposisi itu, seperti seperti halnya halnya cerpen-cerp cerpen-cerpen en sosial sosial pada umumnya, umumnya, Indra lebih lebih berpihak pada wong cilik, pada kaum tertindas dan teraniaya (pelacur, pembantu rumah tangga, orang-orang miskin, dst). Itulah sebabnya “perilaku iblis” secara metaforik selalu ditampilkan pada diri sang  penguasa (para majikan, juragan, orang-orang kaya, para pejabat, dll). Melalui “iblis-iblis” tersebut terlihat Indra Tranggono bermaksud menyingkap tabir atau protes terhadap kecarut-marutan sosial yang terjadi di negeri ini. Kecuali barangkali cerpen “Kristal Kesunyian Kesunyian”” yang yang cenderu cenderung ng “berwarna “berwarna ungu” (pinjam (pinjam istilah istilah Fuad Hassan) sebab hanya berkisah tentang kesedihan seorang wanita akibat ditinggal mati suami saat honey moon. Jadi, tidak berpretensi memotret keadaan sosial. Dan, dalam menyampaikan “maksud” tersebut, Indra tidak terjebak pada sikap sloganistik. Indra sadar tidak sedang menulis Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 selebaran/pamflet, tetapi menulis cerpen (sastra). Itulah sebabnya apa yang diinginkannya disampaikan melalui simbol dan metafor-metafor. Karenanya tak jarang persona-persona dari dunia supranatural (iblis, malaikat, jin, dll), peristiwa mimpi, orang gila, dan sejenisnya diusung ke dalamnya sehingga cerpen tak melahirkan kesan vulgar. Dan dalam bahasa yang cukup ekonomis, personifikatif, dan hiperbolik cerpen-cerpen ini menjadi sebuah bangunan bangunan dunia estetik estetik yang yang mampu mampu menohok/ menohok/ mensubversi mensubversi batin pembaca. Karenanya pantaslah kalau cerpen-cerpen ini dibaca oleh para pemegang kekuasaan. Cuma masa-lahnya, mana mau baca kalau hati mereka lebih iblis ketimbang iblis? Sebagai catatan, tampaknya ada kemubadziran dalam antologi Iblis Ngambek. Sebab beberapa cerpen sebenarnya sudah dihimpun dalam buku Sang Terdakwa. Bukankah masih banyak cerpen Indra yang tersebar? Dan diakui bahwa cerpen “Iblis Ngambek” terasa pas menjadi judul buku kumpulan ini. Sebab “manusia-manusia iblis”-lah yang menjadi “pokok persoalan” yang ingin ditelanjangi pengarangnya. Hanya saja, Indra terkadang kurang jeli memanfaatkan kode-kode budaya dalam cerpencerpennya. Salah satunya adalah ungkapan handphone dan sekolah menengah umum (SMU) dalam cerpen “Malaikat Kecil”. Jelas bahwa kode budaya itu jauh menyimpang dari setting tempat dan waktu. Akhirnya, dari seluruh cerpen dalam antologi ini, cerpen “Belatung” terasa kurang begitu sreg. Cerpen tersebut agaknya terlalu terkungkung oleh keinginan membuat surprise. Sebab, kalau dilihat dari susunan alurnya, tak jelas dimaksudkan sebagai simbol apa belatung-belatung yang tengah “mengge-rogoti” “mengge-rogoti” kehidupan gelap si pelacur (Menul) di pantai Depok, Parangtritis, Yogya, itu.***  Minggu Pagi, Minggu II, Februari 2004
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Realitas ORBA dalam Beberapa Prosa Mutakhir Indonesia ------------------------------



Dalam sebuah diskusi di Jakarta beberapa waktu silam, pakar politik Andi Mallarangeng berujar “di tengah hiruk-pikuk perubahan besar bangsa ini, para seniman belum mampu melahirkan karya-karya monumental; padahal bahan-bahannya (sikap/perilaku politik, kekuasaan, hukum, dsb) telah tersedia.” Hal itu, katanya, disebabkan oleh banyaknya seniman yang terlibat langsung dalam arus perubahan besar itu (misalnya mengurus partai) partai) sehingga sehingga lalai lalai merenung merenung tentang apa apa yang terjadi. terjadi. Maka, karya-karya ciptakannya cenderung bersifat pamflet. Di satu sisi ujar Andi itu benar kalau “karya monumental” yang dimaksud adalah semacam karya Pramoedya yang “disiasiakan” tetapi justru mendapat  Magsaysay dari negara lain itu. Sebab, dalam beberapa dekade terakhir memang tidak lahir karya sekaliber karya sastrawan proletar itu. Maka, sinyalemen Fuad Hassan benar bahwa sejak generasi Horison karya sastra Indonesia “berwarna ungu” (hanya berbicara perasaan personal seseorang). Padahal, pada pergantian rezim Sukarno ke Suharto telah terjadi kegoncangan sosial-politik yang dahsyat: terbunuh-nya ratusan bahkan ribuan jiwa yang dianggap terseret ke “aliran kiri” itu. Tetapi di sisi lain ujar Andi itu berlebihan. Sebab, dalam khasanah khasanah prosa prosa mutakhir mutakhir kita banyak banyak ditemukan ditemukan karya yang berbicara soal problem sosial-politik dan atau kekuasaan. Sastrawan tahun 90-an agaknya tak segan-segan lagi menohok perilaku sosial-politik Orba. Dan sejak reformasi kecenderungan ini kian Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 menemu menemukan kan jati jati diri diri sehin sehingga gga seol seolah ah kebeba kebebasan san krea kreatif tif dan dan demokratisasi sastra telah benar-benar terjadi. Buku Saksi Mata (1994) karya Seno Gumira Adjidarma agaknya telah menjadi “saksi” bagaimana sastrawan kita berani menelanjangi kebobrokan moral politik negeri ini. Lewat karyanya Seno jujur menunjukkan apa itu arti “kebenaran” karena di bawah wajah kelam Orba “kebenaran” sering ditafsir secara sepihak (penguasa) sehingga laporan jurnalisme tak mampu berkutik. Bahkan ia mengalami nasib tragis, yakni dipecat dari  jabatan redaktur majalah  Jakarta-Jakarta. Maka, ia memilih merefleksikan peristiwa getir rakyat Timtim ke dalam karya fiksi. Terhadap hal ini Seno punya prinsip satirik bahwa ketika jurnalisme dibungkam, sastra harus bicara. Sebab, katanya, lewat sastra kita bisa mengatakan kebenaran sejati; tidak seperti kebenaran  jurnalisme yang setiap saat saat mudah dimanipulasi. Itulah contoh betapa wacana sastra kita yang tidak hanya dipenuhi karya “berwarna ungu”, tetapi juga “berwarna kelam”. Dan kecenderungan itu kini tak henti-hentinya mengalir dari tangan para kreator kita. Periksalah, cerpen-cerpen Pilihan Kompas sejak Kado Istimewa (1992) hingga  Jejak Tanah (2002), juga cerpen-cerpen di Horison, Republika, Suara Merdeka, Jawa Pos, dll. Dalam karya-karya itu terlihat jelas ada semacam “kemarahan” pengarang melihat sejarah hitam kekuasaan Orba. Peristiwa pembantaian di Aceh, misalnya, dipotret secara ironik oleh Motinggo Busye dalam cerpen “Dua Tengkorak Kepala” (1999) dan Seno dalam cerpen “Telepon Dari Aceh” (1999). Di situ terlihat terlihat betapa betapa DOM ciptaa ciptaan n Orba telah membuat membuat rakyat rakyat Aceh Aceh “mendesah”, padahal kontribusi Aceh bagi Indonesia nyaris tak terbilang besarnya. Dan realitas itu terjadi karena, seperti dilukiskan Abel Tasman dalam cerpen “Pipa Darah” (2001), selama ini minyak minyak hasil “negeri “negeri serambi serambi Mekah” itu justru justru berubah berubah menjadi menjadi “anggur minuman pejabat” di kota metropolitan (Jakarta). SemenMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 tara rakyat Aceh sendiri “kelaparan di negeri yang kaya”. Peristiwa penggusuran tanah rakyat atas nama pembangunan juga tak luput dari perhatian. Cerpen “ Jejak Tanah” (2001) karangan Danarto secara simbolik-surealistik menggambarkan betapa rakus penguasa Orba, sementara rakyat dibiarkan merana. Hal serupa dipotret Indra Tranggono dalam cerpen “ Monumen Tanpa Kepala” (1997) dan “Percakapan Patung-Patung” (2 (200 002) 2).. Perubahan besar dari Orba ke Reformasi juga menjadi peristiwa dramatik di mata pengarang kita. Prasetyohadi dalam cerpen “Penjaja Air Mata” (1998) melukiskan betapa korban gerakan reformasi justru berjatuhan di pihak yang selama ini tersingkir, sementara elite-elite kekuasaan masih saja kuat mencengkeramkan kukunya. Kalau begitu betapa telah meng-akar “penyakit” sosial-politik di Indonesia; dan itu tak hanya terjadi di lapisan atas tetapi juga mewabah sampai ke elit-elit birokrasi terbawah. Ini pula yang diungkap Gus tf Sakai dalam cerpen metaforik “Ulat dalam Sepatu ” (1998). Kuntowijoyo dalam novel  Mantra Pejinak Ular  (2000) tampak lebih utuh memotret sejarah kelam Orba. Karya jenis inilah yang barangkali diharapkan Andi Mallarangeng sebagai “karya monumental”. Meski latar cerita hanya terjadi di sebuah kota kecamatan di kaki Gunung Lawu, tetapi lewat tokoh Abu Kasan Sapari, Kuntowijoyo berhasil mengupas habis kecarutmarutan sistem sosial-politik Indonesia di bawah rezim “Pohon Beringin” itu. Lewat novel ini Kuntowijoyo seolah sedang menyusun risalah sejarah yang di dalamnya tergambar betapa bejat “mesin-mesin politik” melumat segala aspek kehidupan. Dalam novel itu Abu bukanlah tokoh politik, tetapi hanya seorang dalang. Ia tidak memihak kelompok mana pun, kecuali pada kebenaran. Karena kebenaran lebih efektif disosialisasikan lewat kesenian, ia pun setia pada profesinya sebagai dalang. Maka ia menolak ketika ditawari “mesin politik” untuk menjadi caleg Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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  jadi (Pemilu 1997) walau ia harus menanggung resiko yakni ditahan polisi. Satu-satunya keinginan Abu ialah: janganlah kekuasaan mengganggu kesenian, sebab kesenian berbeda dengan kekuasaan. “Kesenian membujuk, kekuasaan memaksa; kesenian berbicara dengan lambang, kekuasaan thok-leh,” begitu katanya. Meski begitu, seiring dengan perubahan yang terjadi (tumbangnya orde yang kemaruk itu), dalam novel ini Abu tampil sebagai sebagai “pejuang “pejuang demokrasi” demokrasi”.. Andai rezim Orba masih masih berkuasa berkuasa sampai kini, niscaya novel yang menyajikan realitas sejarah kelicikan Orba yang dibaurkan dengan mitos Jawa ini tak bakal lahir. Atau, kalaupun lahir, belum tentu Kuntowijoyo mau menerbitkannya, lebih-lebih lewat koran Kompas yang memiliki jangkauan amat luas itu. Tetapi kini novel itu telah hadir. Itu menjadi bukti di dalam sastra kita tidak hanya mengalir karya-karya “berwarna ungu”, tetapi juga karya yang mampu menjadi saksi sejarah perjalanan bangsa. Hanya sayangnya, upaya Kuntowijoyo itu belum merangsang pengarang lain untuk menciptakan karya sejenis. Padahal, karya jenis ini tidak hanya mampu menum-buhkan kesadaran personal seseorang, tapi juga membangun kesadaran sosial dan kesadaran berbangsa. Walaupun, terkadang aspek estetik tak tergarap dengan baik akibat lebih memen-tingkan aspek ekstraestetik seperti pesan-pesan ideologis.***



Kedaulatan Rakyat, 29 Februari 2004
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 26 -----------------------------------



Cerpen “ Pengemis dan Shalawat Badar ” Ahmad Tohari: Sebuah Dongeng yang  Tak Berpretensi Menggurui --------------------------------------------



Di dalam hidup di dunia, terlalu seringlah kita terlena. Entahlah, mungkin itu sudah suratan takdir, atau mungkin karena kita bukan bukan malaikat malaikat atau atau dewa. dewa. Betapa Betapa tidak? tidak? Sebab, Sebab, berbaga berbagaii problem sosial seperti kemiskinan, ketertindasan, ketidakadilan, dan kebodohan yang terjadi di sekeliling kita, sebenarnya sangat menanti uluran tangan kita. Namun, tak jarang kita (atau sengaja) tak menyadarin menyadarinya. ya. Padahal, Padahal, setiap setiap hari hari kita menyaksika menyaksikannya. nnya. Tapi, boleh jadi, semua itu sudah magfum. Sebab, persoalan itu telah lama mengkristal, telah abadi, dan telah berubah menjadi biasa (umum), seolah seperti tak pernah terjadi apa-apa. Maka, kita kadang kadang tak merasa merasa punya punya kewajiban kewajiban.. Atau, karena karena kita sensendiri sering terlibat di dalamnya, sehingga kita tak bisa melihat apalagi berpikir dan mengambil sikap. Tapi tak demikianlah bagi Ahmad Tohari. Sebagai pengarang yang punya kepekaan yang tinggi ia sadar betul atas apa yang disaksikan di sekitarnya. Maka, bergejolaklah dalam batin dan pikirannya ketika di dalam kehidupan (masyarakat) ini ter jadi sesuatu yang menurut keyakinannya tak berjalan di atas rel kebenaran. Gejolak batin dan pikiran itulah yang menerobos nuraninya sehingga sebagai seorang santri ia cepat mengambil sikap. Dan sikapnya itu tak cuma terlihat dalam praktik hidupMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 nya, tetapi juga dapat kita baca dalam karya-karyanya. Boleh jadi, karena Tohari demikian dekat dengan kehidupan orang-orang teraniaya yang miskin dan bodoh, niscayalah ia memiliki komitmen dan keprihatinan yang besar terhadap mereka (yang lemah dan tertindas). Cobalah cermati novel-novel Tohari (Di Kaki Bukit Cibalak, Kubah, Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus Dini Hari, Jantera Bianglala, Bekisar Merah, Belantik, Orang-Orang Proyek) dan cerpencerpennya dalam antologi Senyum Karyamin dan Nyanyian Malam. Langsung ataupun tidak, lewat dunia simbol ini Tohari mengungkap keprihatinan yang dalam terhadap kaum lemah yang nyaris nyaris tak pernah pernah terjangk terjangkau au oleh oleh keadila keadilan. n. Mengapa Mengapa?? Sebab, Sebab, baginya, bagaimana pun kaum lemah adalah juga saudara kita, sesama makhluk, yang menurut konsep ukhuwah Islamiyah mereka pantas mendapat hak yang sama (adil) dengan orang lain. Maka, tak heran heran kalau Tohari Tohari justru justru berani “melaw “melawan an arus” arus” pemikiran pemikiran yang menganggap bahwa orang gila, pengemis, atau pelacur adalah “orang-orang hina” yang perlu dijauhi. Bagi Tohari, justru merekalah yang perlu dibantu dan diperhatikan. Ia percaya bahwa santri yang baik adalah santri yang tidak menghukumi najis bagi orang-orang yang selama ini dianggap hina itu. Benar dan konsistenkah konsep pemikiran Tohari demikian? Mari kita coba buktikan melalui cerpen “Pengemis dan Shalawat Badar” sebagaimana dimuat dalam antologi Senyum Karyamin (Gramedia, 1989; cet. ke-4, 2000). Dan ternyata tidak salah. Dalam cerpen ini konsistensi Tohari tampak pada upayanya menghadirkan tokoh pengemis sebagai pusat simbol atau sumber penyadaran atas pentingnya kebersamaan sesama makhluk. Dan sikap konsisten sebagai seorang santri tampak pada usahanya mensinyalir shalawat badar  sebagai penyadaran atas pentingnya manusia percaya, beriman, dan menjalankan hukum dan syariat Tuhan.  Jadi, dalam cerpen ini, Tohari terlihat punya sikap yang jelas Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 walaupun walaupun sikap sikap itu disampa disampaikan ikan secara secara tak langsung langsung.. Dan agar lebih jelas lagi, mari kita cermati bagaimana cara Tohari menuang konsepnya itu dalam teks (cerpen). Setelah membaca kita tahu bahwa cerpen ini begitu sederhana. Dengan sekali baca, kita tahu apa yang dikatakannya.  Jalan ceritanya pun tak berbelit. Konflik pun pun nyaris tak ada. Tokoh yang membawa kita masuk ke dalam suasana cerita adalah aku. Tapi ingat, aku di sini bukanlah berarti aku si pengarang (Tohari) sebab ia adalah aku naratif ; artinya bisa siapa pun. Dan melalui mulut serta batin tokoh aku kita diperkenalkan pula dengan tokoh sentral pengemis (juga tokoh-tokoh sampingan seperti sopir dan kondektur). Melalui mulut narator aku kita dibawa larut ke dalam rangkaian peristiwa sederhana namun unik sehingga kita bagai seorang balita yang terkesima mendengar dongeng sebelum tidur. Cerita dibuka dengan peristiwa tokoh aku, dalam perjalanan ke Jakarta, menumpang bus, dan bus yang ditum-panginya siang itu masuk dan berhenti di terminal Cirebon. Pada saat bus berhenti itulah aku melukiskan betapa gerah dan hiruk-pikuk: bau keringat, asap rokok yang mengepul, umpatan pedagang asongan, derum mesin diesel, perilaku sopir yang menyebalkan, para penumpang yang tak berdaya melawan keadaan, dan seterusnya. Kepada kita aku sebenarnya masih ingin bercerita banyak mengenai suasana siang itu. Tapi cerita terpaksa harus berhenti karena aku tiba-tiba dikejutkan oleh masuknya seorang pengemis ke dalam bus. Dan uniknya, dari mulut pengemis itu mengalir shalawat badar  (“shalatullah, shalamullah, ‘ala thaha rasulillah …”) yang sangat fasih. Lalu, dengan berfokus pada pengemis dan shalawatnya itu, aku panjang lebar bercerita (lewat gejolak batin) mengapa mengapa shalawat shalawat digunak digunakan an sebagai sebagai modal modal untuk untuk mengemis. mengemis. Aku berpikir bahwa pasti ada yang salah, ada yang tak beres. Ketakberesan itu terjadi karena ternyata orang sering hanya bisa menghafal shalawat badar  tetapi tak bisa menerapkannya dengan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 benar. Maka, tak ada artinya-lah ceramah-ceramah dan pengajianpengajian yang sering didatanginya. Belum tuntas perhatiannya pada si pengemis itu, tiba-tiba pula aku dikejutkan oleh peristiwa pertengkaran sopir dan kondektur. Pasalnya, kondektur tak setuju bus dijalankan kalau penumpang belum penuh, sedangkan sopir bosan menunggu penumpang yang memang tak kunjung datang. Akibatnya, sopir menjalankan busnya gila-gilaan, dan kejengkelan kondektur pun tertumpah pula kepada si pengemis. Sementara, di tengah derung suara bus yang semakin kencang, para penumpang lain membisu dalam pikiran masing-masing. Dan puncaknya, aku seperti berada dalam mimpi. Dalam mimpi aku bagai menyak-sikan ribuan orang membaca shalawat. Rupa dan perangai mereka semua mirip dengan pengemis itu.  Aku tersadar dan ternyata sudah babak belur. Bus ringsek di tengah sawah. Mayat bergelimpangan. Orang-orang merintih. Di dekatnya, truk tangki tak kalah ringsek. Tapi, anehnya, di akhir cerita, aku melihat si pengemis itu keluar dari bangkai bus tanpa goresan sedikit pun. Dan sambil berjalan ke arah Timur dari mulutnya masih terdengar suara shalawat badar . Begitulah, sederhana betul cerita itu. Tapi, di balik kesederhanaannya itu, tidak berarti kita bisa dengan mudah menganggap persoalan itu sederhana. Boleh jadi ini merupakan persoalan serius yang selama ini kita lupakan. Persoalannya memang sangat universal, bahkan kalau dirunut ke belakang, sebenarnya kisah-kisah sufi telah mengedepankannya. Dan apa yang bisa ditangkap ditangkap melalu melaluii cerita itu adalah adalah bahwa bahwa sebagai sebagai manusia manusia kita harus selalu ingat dan percaya pada Sang Khalik. Sebab Sang Khalik (Tuhan) adalah segala-galanya atas alam semesta dan seisinya. Karenanya, manusia tidak boleh tidak harus menjaga amar ma’ruf nahi mungkar , harus menjunjung tinggi kebaikan (keadilan, persaudaraan, dll) serta mengenyah-kan kebatilan (ketakMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 adilan, kesemema-menaan, dll). Jadi, tegasnya, cerpen ini merupakan sebuah perwujudan kerinduan manusia pada Tuhan, kerinduan manusia akan perlindungan-Nya. per lindungan-Nya. Satu hal hal yang menari menarik k dalam cerpen cerpen ini ialah ialah cara Tohari Tohari bercerita. Pada pascapembacaan, kita memang merasa diajak untuk kembali sadar akan sesuatu yang selama ini kita lupakan, yakni rasa simpati atau empati terhadap sesama dan selalu mematuhi ketentuan Tuhan. Tetapi, melalui pilihan kata-katanya, Tohari sama sekali tidak berindikasi mengajak kita. Dalam cerpen ini, kita seolah menyaksikan Tohari duduk manis menjadi juru dongeng dan tidak berpretensi memberikan ajaran atau pendidikan. dikan. Dan kita sebagai sebagai pembaca pembaca diberi diberi kebebasan kebebasan untuk untuk menafmenafsirkan lambang-lambang dalam dongengnya itu. Bahkan, Tohari hanyalah sekadar bercerita, apa adanya, tanpa tendensi menggurui, dan cerita itu didengar atau tidak bukanlah menjadi soal. Tetapi justru karena itulah cerpen ini punya nilai lebih. Mungkin banyak orang menganggap cerpen itu tak berbeda dengan cerpen populer. Sebab gaya penyampaiannya sederhana. Tetapi, karena semua anasir pembangun keutuhan cerpen itu digarap dengan sangat logis, tak ada satu pun unsur ndilalah (kebetulan, semacam anakronis), tak mungkinlah kita tak menganggap cerpen itu sebagai cerpen sastra. Gaya boleh sederhana, tetapi kesederhanaan tidak berarti tidak dapat digunakan sebagai cara untuk mengungkap persoalan yang besar dan rumit. Dan memang begitulah yang dapat kita amati dari keseluruhan karya Tohari. ***
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 27 -----------------------------



Novel Korrie Layun Rampan: Sebuah Upacara yang Nikmat, Indah, dan Mencerdaskan -----------------------------



Kita harus percaya, sastra tidak hanya sekadar rentetan kata-kata kosong belaka, tetapi lebih dari itu, sastra mampu memberikan kenikmatan (batin), membangun keindahan (hidup),  juga menambah kecerdasan (otak). Di tangan orang biasa, katakata (bahasa) boleh jadi hanya sekadar piranti komunikasi biasa, tapi tak demikian di tangan pengarang. Oleh pengarang, kata-kata (bahasa) telah dipilih, dikemas, dan diberi kekuatan yang luar biasa sehingga kata-kata (di dalam sastra) itu mencerminkan sesuatu sesuatu yang yang memiliki memiliki empat empat sifat sifat (angin, (angin, air, air, api, dan tanah) tanah) yang tak seorang pun pernah lepas darinya. Baiklah, barangkali itu hanya teori. Sekarang, mari kita coba buktikan. Dan untuk membuktikan, bacalah novel Upacara karya Korrie Layun Rampan yang nukilannya (bab lima, bagian terakhir) dikutip di depan. Kalau kita membaca novel itu secara utuh dan seksama, segera kita akan menangkap beberapa hal. Pertama, cobalah kita telusuri lebih dahulu kisah perjalanan hidup tokohnya. Tokoh “aku” dalam novel ini digambarkan hidup di sebuah masyarakat (suku Benuaq, Dayak) di pedalaman Kalimantan; dan masyarakat itu masih menjun-jung tinggi tradisi budaya setempat yang terwujud dalam bentuk upacara-upacara (kebaktian/religi). Setidaknya ada empat upacara besar yang dilukiskan dalam novel ini, yakni balian (upacara yang dilakukan Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 oleh dukun dalam hubungannya dengan nasuq juus atau pencarian jiwa yang hilang); kewangkey (upacara penguburan tulangtulang manusia); nalin taun (pesta tahunan yang berupa upacara persembahan kepada para dewa untuk menghindarkan kampung dari dosa dan malapetaka); dan pelulung (upacara perkawinan). Selain itu, masih ada beberapa upacara kecil-kecil, di antaranya ompong (upacara adat atau gengsi), sentean (mencari sebab penyakit), ngejakat (saat bayi lahir), tempong pusong (saat pusar bayi tanggal); dan lain sebagainya. Dan setiap diselenggarakan upacara, pengarang melukiskan secara detail/meyakinkan, sehingga kita (pembaca) (pembaca) larut ke dalamnya dan sampai pada pada sebuah anggapan bahwa upacara merupakan bagian dari kehidupan nyata dari kebaktian yang tak dapat dihindarkan dari kehidupan masyarakat suku itu (Benuaq, Dayak). Dan dalam kaitan ini, karena si aku lahir dan besar di masyarakat tersebut, mau tidak mau, ia pun harus menerima sebagaimana adanya. Maka, ia pun tak kuasa menolak setiap diselenggarakan upacara baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keperluan (orang) lain. Akan tetapi, ketika ia dewasa dan telah mengenal cinta, yang bukan suatu kebetulan dibarengi oleh perkembangan zaman, lebih-lebih ketika orang-orang luar (Barat) mulai berdatangan dengan membawa misi yang dilandasi pikiran modern dan rasional, dalam diri si aku pun berubah. Sehingga ia mulai bertanya, apa yang dinamakan kehidupan itu harus dilalui dengan upacara? Atau memang hidup itu upacara? Lalu apa tujuan hidup itu? Dan di tengah berbagai upacara itu, bagaimana sesungguhnya Tuhan Yang Maha Esa seperti yang sering dikatakan oleh orang Barat (Tuan Smith)? Berangkat dari sekian banyak pertanyaan itulah pikiran si aku kemudian goyah, bingung, dan bahkan menyangsikan keberadaan/kebenaran upacara-upacara tersebut. Kesangsian itu pula yang membuat ia kemudian tak percaya pada balian (dukun) yang Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 mengatakan bahwa gadis-gadis yang dicintai si aku dan hendak diperistri (Waning, Rei) akan selalu mati muda akibat terkena kutukan. Itulah sebabnya, di akhir cerita, si aku kemudian memiliki keyakinan penuh, bahwa tak seorang pun bisa meramalkan kematian seseorang (kecuali Tuhan Yang Maha Esa), sehingga ia berani menikahi Ifing (adik Waning). Si aku berpikir bahwa ia akan hidup bahagia sampai tua bersama Ifing istrinya dan tidak lagi takut pada ramalan balian. Nah, dengan menelusuri sejarah hidup dan lukisan pengalaman batin si aku tatkala menyaksikan sekaligus menja-lani berbagai upacara itu, diakui atau tidak, kita merasa mendapatkan kenikmatan tertentu. Kenikmatan itu timbul tidak hanya karena dalam batin kita juga muncul sekian banyak pertanyaan seperti yang ada di dalam pikiran si aku, tetapi juga seolah kita dibawa serta menghayati alam pikiran dan kehidupan orang Benuaq (Dayak), bahkan seakan kita sendiri merasa terjun ke dalam dunia gaib mereka, ke dalam kosmos dan kepercayaan mereka. Kita tak dapat membayangkan (ini akan menimbulkan kenikmatan tertentu), bagaimana seandainya kita adalah si aku dan bagaimana menghadapi upacara-upacara itu? Nah, lintasan dan bayangan itulah, yang, dalam tataran tertentu, membawa kita pada suatu suasana yang menikmatkan. Dan kenikmatan serupa juga akan kita rasakan tatkala kita mengandaikan diri sebagai si aku yang “dipermainkan” nasib dalam bertualang cinta. Kedua, ketika kita mengikuti alur petualangan cinta si aku, mulai dari kisah asmaranya dengan Waning sampai pernikahannya dengan Ifing, hidup kita juga terasa terasa lebih indah seindah kehidupan si aku dan Ifing. Hal itu terasa ketika kita menyaksikan di akhir cerita si aku berhasil meyakinkan diri bahwa tiada seorang pun yang bisa menentukan nasib/takdir seseorang kecuali Tuhan Tuhan Yang Maha Maha Esa. Esa. Keyakinan Keyakinan diri si aku aku itu –-sehingga –-sehingga ia berani berani memutuskan memutuskan menikahi menikahi Ifing-Ifing-- tidak lain adalah adalah suatu Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 kemenangan, dan kemenangan si aku melawan mitos dan ramalan balian tentang “siapa pun gadis yang dinikahi si aku akan mati muda” adalah suatu keindahan, sementara keindahan hidup si aku bersama Ifing adalah keindahan hidup kita juga. Jadi, keyakinan dan kemenangan si aku menjadi cermin yang meyakinkan kita bahwa di dalam kehidupan ini kita diharapkan tidak berpaling ke yang lain kecuali pada Tuhan Yang Maha Esa. Memang, kalau kita hanya membaca dan meresapi kisah kehidupan si aku di akhir cerita, pernikahan si aku dengan Ifing belum bisa menjadi cermin keindahan hidup sebuah keluarga. Sebab, pernikahan semacam itu hanyalah merupakan peristiwa biasa sebagaimana pernikahan pada umumnya. Barulah pernikahan itu menjadi tidak biasa, menjadi istimewa, dan terasa lebih indah, karena dibumbui oleh berbagai peristiwa sebelumnya. Kehidupan si aku dan Ifing tidaklah indah tanpa adanya kisah tentang tentang ketidakmenge ketidakmengertian rtian si aku aku mengapa mengapa Waning, Waning, gadis gadis yang yang pertama dicintainya, harus meninggal di mulut buaya. Pernikahan si aku dan Ifing juga tak akan terasa indah jika tidak diawali dengan peristiwa mengapa Rei harus mati terjatuh di air terjun yang menurut balian memang memang dikehenda dikehendaki ki Dewa Air. Jadi, Jadi, kalau kita cermati benang merah-nya, peristiwa demi peristiwa yang terjadi sebelumnya menjadi semacam suspense dan  foreshadowing sehingga bersatunya si aku dan Ifing ke dalam satu ikatan keluarga terasa terasa melegakan melegakan dan membahagiakan; dengan begitu terasa terasa lebih indah. Ketiga, itu tadi di satu sisi tentang kisah kehidupan tokoh. Sekarang, mari kita lihat apa yang muncul di balik kata-kata (bahasa) ciptaan pengarang. Karena kata-kata (bahasa) adalah simbol, dan simbol adalah cara penyampaian sesuatu untuk maksud lain, tentu saja di balik novel ini juga ada maksud lain. Dan, setelah menikmati dan menghayati novel ini, satu hal yang segera kita tangkap adalah bahwa pengarang ingin membongkar Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 mitos. Agaknya Korrie ingin membuka mata masyarakat, bahwa mitos (berbagai macam upacara yang dilakukan sejak manusia lahir, remaja, dewasa, menikah, sampai mati) itu tidak layak lagi untuk dijadikan pegangan hidup dan hanya merupakan pemborosan belaka. Jadi, yang layak dikerjakan demi hidup dan kehidupan hanyalah tindakan rasional dan akal sehat. Selain itu, Korrie juga ingin menunjukkan kepada masyarakat (pembaca) bahwa manusia itu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga ia mau tak mau harus dan hanya boleh berpaling pada-Nya. Lebih dari itu, dalam novel ini Korrie secara implisit juga melakukan protes atas dampak modernisasi dan dehumanisasi. Hal ini ia lakukan karena saat itu banyak terjadi malapetaka akibat orangorang Barat (pendatang) suka mempermainkan gadis-gadis Dayak di samping merusak (menggunduli) hutan. Itulah, antara lain, sisi tertentu yang mencerdaskan (otak) kita dari karya sastra, tak terkecuali dari novel Upacara. Dan contoh ini hanya sebagian kecil saja, sebab sisi-sisi lain yang mencerdaskan otak kita masih banyak. Taruhlah misalnya pilihan katakatanya yang diambil dari bahasa daerah (Dayak). Melalui katakata bahasa daerah itu (misalnya, anan la lumut ‘perjalanan ke sorga’, lamin ‘rumah panjang suku Dayak’, selolo ‘sobekan daun pisang’, burey ‘tepung beras’, dsb) kita akan memperoleh banyak pengetahuan tentang kebudayaan Dayak di Kalimantan. Karena itu, membaca novel ini berarti sekaligus belajar tentang etnologi budaya Dayak, seperti halnya kita belajar kebudayaan Jawa dari novel Ronggeng Dukuh Paruk Ahmad Tohari atau Para Priyayi Umar Kayam; atau belajar kebudayaan Minang dari karya Wisran Hadi dan Darman Moenir; atau belajar kebudayaan Bali dari karya Oka Rusmini. Demikianlah, ulasan sepintas (yang nikmat, indah, dan mencerdaskan) atas novel pertama karya Korrie Layun Rampan yang pernah memenangkan sayembara penulisan novel DKJ 1976. Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Kalau dilihat estetika strukturnya, memang novel ini tidak begitu istimewa, lebih-lebih dari segi alur dan sistem pengalurannya. Hanya saja, yang membuat novel ini menarik adalah aspek lokalitasnya yang pada awal 1970-an 1970-an memang merupakan sesuatu sesuatu yang baru dalam kancah sastra Indonesia. Selain itu, yang lebih menarik lagi, dalam novel ini Korrie mampu menghindar dari kecenderungan untuk menciptakan karya kitch. Hal tersebut terlihat pada usahanya dalam mengakhiri cerita. Di akhir cerita, Korrie mampu menjaga keseimbangan untuk tidak secara frontal menolak mitos. Dan itu agaknya merupakan suatu kesengajaan agar tidak dianggap sebagai “pengkhianat” terhadap kepercayaan dan tradisi budaya daerah suku itu (Benuaq). Buktinya, di akhir cerita ia tidak mengemukakan apakah perkawinan si aku dan Ifing langgeng sampai tua atau tidak. Dan langgeng atau tidak perkawinan mereka, Korrie menyerahkan sepenuhnya pada tafsiran pembaca. Sebab, kalau mereka digambar digambarkan kan langgeng langgeng sampai sampai tua, misalnya, misalnya, berarti niat niat Korrie membongkar mitos terlalu kentara (eksplisit); dan tentu saja ini tak bagus bagi sastra yang bermain di dunia simbol.***



Kakilangit (Horison), November 2007
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 28 -------------------------------



Cerpen “Ulat dalam Sepatu”  Gus Tf: Menggugat Perilaku Kuasa ------------------------------



Membaca cerpen-cerpen Gus tidaklah jauh berbeda dengan membaca cerpen-cerpen lain karya pengarang (cerpenis) generasi 90-an. 90-an. Di tengah suatu era atau atau zaman zaman ketika ketika hak asasi asasi dan kebebasan manusia (rakyat) dengan sangat mudah diinjak dan disingkirkan (oleh kekuasaan), di dalam dada generasi pengarang ini, termasuk Gus, seolah ada gemuruh yang tertahan. Maksud hati hendak berteriak lantang menggugat perilaku yang cenderung tidak memberi ruang bagi kesejah-teraan (kemerdekaan) rakyat, tetapi apa daya karena kuasa (secara sistemik) telah merampas segalanya. Itulah sebabnya, sebagai bentuk kepedulian terhadap situasi yang terjadi, para penulis generasi ini kemudian lebih suka bermain dengan simbol-simbol (bahasa) yang halus dan tersamar walau di balik itu tetap tercium bau realitas. Begitu pun Gus tf Sakai, pengarang muda berbakat yang pada 2004 (belum genap usia 40) telah menerima Penghargaan SEA Write Award dari Kerajaan Thailand. Meski demikian, permainan simbol itu agaknya menjadi suatu keharusan karena sadar bahwa mereka (termasuk Gus) tidak sedang menulis risalah atau pidato (yang hanya memperlakukan bahasa sebagai alat penyampai aturan yang abstrak dan diskursif), tetapi sedang menulis karya sastra (yang memanfaatkan bahasa secara lebih kongkret, eksperiensial, dan membebaskan). Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 Lalu bagaimana Gus bermain dengan simbol-simbol itu? Coba cermati salah satu cerpennya, Ulat dalam Sepatu, seperti telah dikutip di depan. Sebagai misal, mulai dari hal yang sederhana, kita baca judulnya. Tampak bahwa judul itu terkesan hanya mainmain belaka; belaka; terdengar seperti sebuah dongeng untuk anak. Akan tetapi, ketika kita mencoba masuk ke dalamnya, menukik dan mencermati "dunia" dalam teksnya, ternyata kata "ulat" memiliki daya asosiatif yang luar biasa. Tentu saja, daya asosiatif itu hanya bisa tertangkap oleh pembaca yang, paling tidak, memiliki atau berada di "dunia" yang sama dengan "dunia" Gus. Sebab, kalau tidak, asosiasi yang muncul bisa lain. Terlepas dari penjelasan Gus (baca: proses kreatif) bahwa cerpen itu lahir (1997) pada era Orde Baru, suatu era ketika pemujaan materi dan korupsi menempati posisi paling sah dan berani, asosiasi yang muncul pada pembaca ialah bahwa kata "ulat" tidak sekadar seekor "binatang pengerat" belaka. Tapi, lebih dari itu, pikiran kita pasti terseret ke sebuah keadaan pada masa itu yang yang didomi didominas nasii oleh oleh pemeri pemerinta ntahan han yang yang repres represif. if. Dan Dan asosiasi itu terasa lebih nyata karena dalam cerpen itu muncul relasi oposisi: rakyat vs penguasa; Khairul Safar (seniman) vs Pak Sek (pejabat); kedai ukir vs Kantor Gubernur; gagal ke Jakarta (akibat tak punya biaya) vs terbang ke mana-mana (dengan uang negara). Dan lagi, gambaran supranaturalistik tentang ribuan ulat yang menyembul dari sepatu dan akhirnya mengubah warna seluruh lantai, dinding, dan gedung Kantor Gubernur menjadi kelabu semakin memperkuat asosiasi bahwa "kondisi buruk" itu bukan berkurang tapi justru kian meluas. Itulah, salah satu di antaranya, asosiasi yang meng-arahkan pikiran kita ke suatu realitas empirik yang bisa ditangkap dari balik simbol-simbol bahasa yang dimainkan Gus. Dalam konteks ini, Gus tampak lihai memainkan simbol bahasa dan momenmomen supranatural sehingga cerpen ini tetap mampu menjaga Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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  jarak bahwa ia bukan esai tentang realitas. Kalau toh ia bisa diberi tafsir sebagai kritik atau gugatan terhadap realitas, tapi tak mungkinlah ada pihak yang merasa dikritik atau digugat. Sebab, kritik/gugatan itu dikemas secara sangat santun dan halus. Cobalah cermati kisah ini. Entah sudah kali yang ke berapa, tokoh "saya" (Khairul Safar) datang ke Kantor Gubernur menepati janji si "perempuan itu" (staf Pak Sek) dengan harapan akan segera bisa bertemu dengan pejabat di kantor itu. Tetapi, entah sudah kali yang ke berapa pula, selalu saja perempuan itu berkata bahwa Pak Sek belum bisa menerima karena sibuk. Logikanya, menghadapi kenyataan kenyataan ini "saya" "saya" bisa bisa saja saja marah marah atau berang: berang: kenapa kenapa si pejabat itu sama sekali tak menghargainya (belum bisa menerima kehadirannya). Tetapi, anehnya, yang terjadi malah sebaliknya, "saya" justru merasa kasihan pada mereka, yakni kasihan pada pejabat yang sangat sibuk itu dan pada perempuan yang setiap saat harus tergopoh meladeni keperluan atasannya. Jadi, betapa santun sikapnya walau ia sebenarnya sangat dirugikan. Memang, suatu ketika, "saya" sempat kecewa, curiga, bahkan berburuk sangka terhadap kondisi yang tak sesuai keinginannya. Sebab, pejabat yang hendak ditemuinya hariharinya penuh dengan urusan penting dan terbang ke mana-mana (ke Jakarta, Denpasar, ke Jakarta lagi, dst) sehingga menganggap remeh urusan "saya". Coba baca kutipan ini. "Dengan "Dengan tetap terbengongterbengong-beng bengong, ong, saya sampa sampaii ke meja perempuan staf pejabat itu. Mungkin tak sepenuhnya saya mendengar ketika ia berkata, "Maaf Pak, Pak Sek sebentar lagi harus ke Denpasar dan kembali ke Jakarta. Kira-kira dua minggu atau sepuluh hari lagilah Bapak kemari." Seperti tak berkepentingan dengan jawaban itu, saya Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 membalikkan tubuh. Sesampai di luar barulah saya ingat sesuatu dan buru-buru kembali. "Tapi Bu," kata saya, "pameran itu dibuka sembilan hari lagi. Bila Bapak baru kembali kembali dua minggu minggu atau sepuluh sepuluh hari lagi, lagi, maka ...." "Bapak ini bagaimana?! Sudah saya katakan Pak Sek harus berangkat. Urusan penting!" "Ya, ya, ..." Saya tergagap dan merasa malu ketika menyadari bahwa urusan pejabat itu tentu lebih penting dari sekadar undangan pameran saya. Seperti tadi, saya balikkan tubuh. ..." Begitulah, meskipun "saya" kecewa, kekecewaan itu segera berubah menjadi sebuah kesadaran, bahkan merasa malu ketika ia kembali ke perempuan itu dan sedikit berkilah. Jadi, dalam konteks ini, "saya" benar-benar benar-benar tahu diri --dan mungkin mungkin ini berkat kepolosann kepolosannya-ya-- walau walau di balik balik itu, itu, sebenarnya sebenarnya,, ungkapan ungkapan yang yang berbunyi "bahwa urusan pejabat itu tentu memang lebih penting dari sekadar undangan pameran saya" merupakan ironi pahit yang dikemas dengan cara amat halus. Selain santun dan halus, permainan simbol bahasa dalam cerpen ini juga sangat komik. Komikalitas ini tampak pada cara Gus memilah dan membangun "dunia" yang berbeda-beda, berjarak, tapi menyatu. Berbeda-beda karena dunia fiksi (dunia Khairul, Khairul, dunia dunia pejabat pejabat gubernura gubernuran, n, dunia pegawa pegawaii gubernuran, gubernuran, dunia orang-orang/masyarakat dalam cerpen) yang dibangun memiliki jarak yang jelas dengan dunia nyata (dunia pengarang dan dunia pembaca). Dan dikatakan menyatu karena, meskipun berjarak, dua dunia itu (dunia fiksi dan dunia nyata) tetap saling berkaitan secara asosiatif. Bagi Khairul, dunia penguasa (pejabat gubernuran) yang dihadapinya adalah dunia yang tak peduli pada rakyat; dan agaknya apa yang ada di benak Khairul ada pula di benak pengaMembaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 rang bahkan bahkan juga juga di benak benak pembac pembaca. a. Sebaliknya Sebaliknya,, Khairul Khairul yang yang oleh pengarang dan pembaca dianggap sangat waras, oleh staf dan pegawai gubernuran Khairul justru dianggap "gila". Hal ini tampak pada peristiwa ketika Khairul datang lagi ke Kantor Gubernur, entah kali yang ke berapa. "Ada apa, Pak?" Seorang Seorang pegawai pegawai yang yang kebetulan kebetulan lewat tiba-tiba bertanya. "Dinding ... ulat, ulat ... ulat di dinding," saya berkata gugup sambil menunjuk-nunjuk. Pegawai itu, perempuan juga, menoleh ke dinding tapi kemudian menatap saya dengan sinis dan berlalu. Hal serupa terjadi, setelah beberapa bulan bahkan beberapa tahun kemudian, ketika Khairul naik bus sepulang dari membeli cat kayu di kota dan kebetulan lewat lewat di depan depan Kantor Gubernur. Kadang saya juga merasakan kalau orang-orang di bus juga memandang memandang aneh ke gedung gedung itu. Bila telah telah begitu, tanpa sadar, gumam saya terlompat. "Ulatnya. Ulatnya semakin banyak." Mere Mereka ka yan yang g mend menden enga garr omonga omongan n saya saya sege segera ra memalingk memalingkan an muka, muka, menatap menatap tajam tajam ke saya. saya. Gugup, Gugup, saya buka kacamata. kacamata. "Maaf, "Maaf, maaf," maaf," kata saya. Semakin Semakin hari, minus saya semakin bertambah. Mungkin saya harus segera menukar lensa. Tapi itulah, sampai kini biayanya selalu belum ada." Begitulah, antara lain, simbol-simbol (bahasa) yang dimainkan oleh Gus dalam Ulat dalam Sepatu . Cerpen Pilihan Kompas yang kemudian dimuat dalam buku antologi Derabat (1999) dan Kemilau Cahaya dan Perempuan Buta (1999) ini sebenar-nya tidaklah Membaca Sastra, Membaca Kehidupan
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 terlalu istimewa, bahkan cenderung sederhana, baik dari segi tema maupun karakterisasinya. Tetapi, di balik kesederhanaannya itu terasa ada getaran halus yang bernuansa "menggugat". Dan karena gaya penceritaannya amat suspensif, dunia yang dibangun pun amat komik, sehingga gugatan itu pun terasa halus dan sugestif. *** Kakilangit (Horison), Maret 2008
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